PROLOG BALAS DENDAM 


"HEI BERHENTI!" Beberapa orang pria kini tengah mengejar 
seorang wanita dengan bayi yang ada diperutnya. 


Badai dan guntur seakan bukan apa-apa bagi mereka. 
Mereka terus berlari mengejar wanita itu. 


Petir menyambar dengan sangat kuat, wanita itu sudah 
kehabisan seluruh tenaganya. la tak bisa berlari lagi. 


Apa lagi dengan rasa sakit yang ada di perutnya sekarang, 
semakin membuatnya tak berdaya. 


Sumpah demi para dewa yang Agung. la takkan 
membiarkan anak yang ada didalam kandungnya ini mati. 


Tidak! la tidak mau sampai itu terjadi. Walau ia harus 
mempertaruhkan hidupnya demi anaknya, ia pasti akan 
melakukannya. 


Hujan lebat membuat tubuhnya basah kuyup, tapi itu tidak 
membuat langkah kakinya berhenti. 


Wanita itu melihat perutnya, semakin lama semakin pula ia 
merasakan sakit yang teramat sangat. 


Mungkin waktu kelahiran anaknya sebentar lagi, dengan 
jalan yang cukup cepat namun sudah sangat lemah itu, 
menuntunnya pada sebuah gubuk tua, yang mungkin sudah 
sangat lama ditinggal oleh pemiliknya. 


la segera masuk kedalam gubuk itu, tanpa sepengetahuan 
mereka 


Rasa sakit dan juga mulas semakin menjadi-jadi. la segera 
menyusun nafas agar bayi itu segera keluar dari rahimnya. 


Wanita itu terus mendorong nafasnya sekuat tenang. 
Semakin wanita itu mendorong, semakin banyak pula 
guntur yang menyambar. 


Tak lama suara bayi terdengar begitu jelas. Dengan wajah 
yang amat mengenaskan wanita itu tersenyum saat 
mendengar tangisan bayinya. 


Wanita itu mengambil bayinya yang tergeletak di tanah, 
dengan darah dan juga tali pusar yang masih terhubung di 
jalan lahir si bayi. 


la mengangkat bayinya, sampai wajah tampan pria kecilnya 
itu terlihat. Dan ketika itu juga guntur merah menyala 
menyambar secara berganti. 


Entah pertanda buruk apa yang akan terjadi ketika bayi itu 
lahir didunia. 


Wanita itu tidak memperdulikan guntur merah itu, yang ia 
pedulikan, saat ini hanya anaknya. 


Anaknya yang masih dilumuri darah, dengan kulit sehalus 
sutra dan wajah yang begitu mungil, seakan mengingatkan 
wanita itu tentang siapa Ayahnya. 


la menyimpan dendam yang teramat sangat pada Pria itu. 
karena pria itu, hidupnya menjadi hancur sehancur- 
hancurnya. 


Tak ada kebahagiaan lagi setelah pria itu pergi. hidupnya 
kini hanya dianggap sebagai sampah masyarakat. Harusnya 
dari dulu ia tidak usah berkenalan dengan pria itu, apa lagi 
bertemu. 


la melihat putranya dengan wajah penuh kebencian. Bukan! 
Bukan untuk putranya melainkan untuk pria itu. 


"Dengarkan ibumu ini, anakku! Suatu hari nanti berjanjilah 
padaku, kalau kau akan membalaskan dendam, ibu! Ibumu 
ini menginginkan keadilan, hiks. Dia- pria itu hanya ingat 
para istrinya saja di Kerajaan dan melupakan ibumu ini, 
hiks. Dia bahkan hanya memperkenalkan putra-putranya di 
kerajaan dan melupakan dirimu, hiks. Maka dari itu balaskan 
rasa sakit hati ibu padanya, putraku!" wanita itu mencium 
pucuk kepala anaknya, seketika itu juga guntur merah 
kembali menyambar dengan dasyat. 


Sampai kapanpun rasa sakit hatinya takkan pernah 
terbalaskan sebelum pria itu lenyap, terutama para 
penerusnya di Kerajaan juga harus ikut mati. Karena kalau 
sampai hal itu terjadi! 


Putranya akan menjadi penguasa diseluruh negeri. 


- yuna lisax 


PART 1 ALEXA RAWNIE 


Tergesa-gesa. itulah yang kini dilakukan gadis itu. Ia 
terlambat bangun karena ulah sahabatnya, apalagi 
pekerjaannya hari ini begitu menumpuk membuat siapa saja 
menggeleng, karna tak sanggup untuk menyelesaikannya. 


Ah sialan, teman terkutuk. Awas saja Jika aku menemukan 
gadis itu, kupastikan tulangnya akan patah kali ini, 
gerutunya kesal. 


Saat sampai di dapur, ia segera mencari keberadaan 
sahabatnya. Tanpa memperdulikan sekitar. 


Banyak pelayan istana merasa bingung dengan tingkah 
gadis itu, hingga satu pelayan menghentikan langkah 
kakinya. 


Ranie nama gadis itu. wajahnya yang lumayan cantik, 
namun sangat mengemaskan layaknya anak-anak. Kini 
melihat keatas sebab tinggi pelayan yang ada didepannya 
jauh melebihi dirinya. 


Seketika, wajahnya sedikit takut karena dihadapannya ini 
bukanlah pelayan biasa melainkan seorang kepala pelayan. 


Namanya Acelin Adamma atau kerap disapa pelayan El. 
Sekarang ia menatap anak buahnya dengan mata tajam, ia 
sedikit heran dengan tingkah Ranie hari ini. 


"Ranie! Kau kenapa?" tanya pelayan El, dan dibalas dengan 
gelengan cepat dari Ranie. 


"Pembohong. Kau berani berbohong padaku, Ranie?" Acelin 
yang sama sekali tak percaya pada gadis yang ada 


dihadapannya ini. Demi para dewa yang angung, Ranie 
adalah gadis yang sering sekali berbohong padanya. 


Ranie menunduk. la takut jika berhadapan dengan pelayan 
El. Tidak! Bukan hanya wanita itu saja, ia terkadang takut 
dalam segala hal, bisa dibilang dia itu adalah gadis penakut. 


"A-aku tengah mencari Lisha pelayan El. Aku minta maaf 
jika tingkahku membuatmu marah" ucapnya dengan nada 
pelan, demi para dewa yang Agung dirinya sungguh takut 
jika dihukum. 


Mendengar jawaban Ranie, wajah Elin berubah. "Jadi kau 
hanya mencari temanmu itu?" tanya Elin yang dibalas 
anggukan Ranie. 


Wanita itu menghela nafas panjang. "Lisha ada di kolam, dia 
sedang memberi makan ikan sekarang, kau bisa pergi 
mencarinya di sana!" ucap Elin. 


Ranie melihat keatas, dengan wajah ingin bertanya, sontak 
itu membuat Elin kesal dan menyentil keningnya. 


Bukan sebab apa-apa ia melakukan itu pada Ranie, ia hanya 
kesal dengan wajah gadis itu yang begitu sangat 
menggemaskan. 


Matanya yang lebar dengan bibir merah muda yang kecil, 
hidungnya yang tidak terlalu mancung, dengan pipi yang 
begitu chubby menambah kesan manis pada gadis itu. 


Walau umurnya sudah beranjak 18 tahun, namun tetap saja 
wajah lugu itu tak pernah luntur darinya. Mungkin kesan 
orang yang baru saja bertemu dengan Ranie akan 
menganggap gadis itu masih anak-anak, atau baru 
menginjak usia remaja, tapi tidak! Gadis itu bahkan sudah 
cukup umur untuk merasakan namanya cinta. 


"Aduh ... Keningku sakit pelayanan El. Kau wanita yang 
kejam," kesal Ranie tak terima, kini keningnya sakit karna 
ulah wanita itu. 


"Ck. Suruh siapa kau menunjukkan raut wajah seperti itu," 
bela Elin, jika saja ia tak menyentil kening Ranie, ia pastikan 
wajah itu pasti sudah rusak, karena saking gemasnya. 


"Aku bahkan tak tau apa salah wajahku," ucap Ranie 
dengan nada sedih. 


"Sudah pergi sana! Aku banyak kerjaan," ucap Elin, lalu 
pergi meninggalkan Ranie yang tengah mengusap 
keningnya yang sakit. 


Ranie menggembungkan pipinya, karna kesal, 
menyebalkan! Kenapa pelayan El selalu kesal melihat 
wajahku? Apa karna wajahku jelek ya? gerutu Ranie sambil 
menyentuh wajahnya. 


Tanpa banyak berpikir gadis itu segera pergi menemui 
Alisha Corinna atau kerap disapa Lisha. 


Kini Lisha sedang memberikan makan ikan, rambutnya yang 
coklat panjang menambah kesan cantik pada diri gadis itu. 


"LISHA" 


Mendengar namanya dipanggil gadis itu segera menoleh ke 
sumber suara, dan melihat sahabatnya tengah berjalan 
sambil tergesa-gesa kearahnya. 


la menaikan alisnya karna bingung. "Ada apa?" 


"Kau masih bilang ada apa? Kenapa tadi pagi kau tidak 
membangunkanku Alisha Corinna?" Tiba-tiba Ranie marah 
tidak jelas dihadapannya. 


Ya ini memang salahnya. la terkadang malas 
membangunkan sahabatnya itu. bukan karena apa-apa 
hanya saja Ranie sangat sulit untuk dibangunkan. 


Terkadang Lisha sempat berpikir, sebenarnya Ranie tertidur 
apa pingsan. Pernah beberapa kali ia harus menjatuhkan 
Ranie kebawah hanya untuk membangunkannya. 


"Suruh siapa kau susah dibangunkan?" marah Lisha. la tak 
terima jika disalahkan. Sontak saja itu membuat wajah 
Ranie berubah, yang tadinya marah menjadi kesal dan 
sedikit malu. 


"Sudah! lebih kau bantu aku menabur cacing kecil ini!" ucap 
Lisha seraya memberikan wadah yang berisikan cacing 
merah kecil didalamnya. Mata Ranie terbelalak, ia geli 
dengan hewan yang bergerak-gerak itu. 


"Aku tidak mau. Kau saja sana!" dengan cepat ia 
mengembalikan wadah itu, ke tangan Lisha. 


"Ais ... Kau ini," 


"Oh iya, apa kau sudah mengerjakan apa yang aku suruh?" 
tanya Lisha, karna dua hari yang lalu ia pernah 
memerintahkan Ranie untuk membuat kalung dari bunga, 
sebanyak Enam buah. 


Ranie baru ingat, bahwa ia hanya mengerjakan lima dan 
satu lagi belum. 


"Sudah ... Kok," balasnya dengan nada ragu, ia berbohong 
pada Lisha, ia takut dimarahi gadis itu. 


Karena jika Lisha marah, maka yang terjadi adalah gunung 
meletus, bahkan kemarahan Lisha lebih mengerikan dari 
pada marahnya pelayan El. 


Lisha menyipitkan matanya. Pertanda dia curiga pada Ranie. 
"Kau yakin?" 


Gadis itu mengangguk cepat. "Iya." 


"Kau tau? Aku tidak pernah percaya pada gadis tukang 
bohong sepertimu. Sekarang kerjakan! atau rasakan 
kemarahanku," ucap Lisha dengan wajah mengerikan, 
dengan cepat Ranie berlari untuk mengerjakan tugasnya. 


Sekarang Ranie tengah memasukkan sehelai benang 
kedalam bunga. ia terus mengerutu sedari tadi. Karena ia 
tak menyukai pekerjaan ini sama sekali. 


"Kalau kerja itu sepenuh hati, jangan setengah-setengah." 


Ranie hanya diam, ia sangat tau siapa yang tadi bicara. 
Tentu saja Lisha sahabatnya, ia terkadang berpikir, kenapa 
Lisha selalu membuatnya kesal. 


"Kau bisanya hanya menceramahiku saja." 


"Lalu kau berharap aku akan membantumu, begitu? Jangan 
mimpi!" 


Ranie membuat wajah kesal, lalu melanjutkan pekerjaannya. 


Mereka kini berada ditaman istana. dimana tempat para 
bunga-bunga cantik tumbuh dengan suburnya. Beraneka 
ragam bunga ada disana. Penghuni Istana mengatakan, 
bahwa taman itu adalah surganya dunia. 


"Akhir-akhir ini aku heran. mengapa semua orang sibuk 
menghiasi seluruh istana? Memangnya ada acara apa?" 
tanya Ranie penasaran, sejak seminggu terakhir orang- 
orang sangat sibuk dengan tugas mereka, yaitu menghiasi 
istana dengan pernak-pernik untuk pesta. 


"Tentu saja untuk menyambut kedatangan para pangeran 
mereka," 


Ranie menoleh kearah sahabatnya. dia tadi bilang apa? 
Pangeran? Memangnya para wanita itu mempunyai anak? 
Pertanyaan-pertanyaan itu terus meraja lela didalam 
otaknya. 


Sejak ia kecil, ia tak pernah tau kalau para istri Raja 
mempunyai anak, karena sejak dulu dirinya dan ibunya 
sudah tinggal lama di istana, mereka tak memiliki rumah, 
beruntung Raja dan para istrinya memperbolehkan mereka 
tinggal di istana yang megah ini. 


"Pangeran?" ucap Ranie dengan nada tak percaya. 
"Iya. Pangeran," balas Lisha yakin. 
"Memang mereka punya?" 


"Tentu saja, bodoh. Kalau tidak kenapa, mengapa mereka 
memerintahkan kita untuk menghias istana?" 


"Tapi. saat ibuku masih hidup dan bekerja sebagai pelayan 
di sini. Aku tidak pernah melihat satupun pangeran. Kupikir 
para wanita itu, tidak bisa punya anak," jelas Ranie. ya gadis 
itu kini tidak punya siapa-siapa lagi selain sahabatnya. 


la lahir tanpa sosok ayah. mereka bilang dirinya anak haram 
dan aib bagi ibunya yang juga tak memiliki siapa-siapa. 


Tapi ibu Ranie tak pernah menganggap putrinya sebagai 
aib, justru kehadiran Ranie membawanya pada 
kebahagiaan. 


Ini juga salahnya. karena telah percaya pada pria hidung 
belang itu, hingga menghadirkan Ranie dalam hidupnya. 


"Kau salah, justru Rajalah yang tidak bisa punya anak, 
menurut orang sekitar, Raja meminta bantuan para dewa, 
untuk mendapatkan anak dan dewa pun mengabulkannya," 


"Bantuan dewa?" tanya Ranie. 
"Iya. dewa," balas Lisha membenarkan. 
"Berapa banyak anak yang Raja dapatkan?" 


"Enam. Karena itu, aku menyuruhmu membuat kalung dari 
bunga, untuk mereka," 


Ranie menatap sahabatnya, dengan wajah tak percaya. 
Enam? dan mereka semua adalah keturunan dewa? Raja 
sungguh beruntung, memiliki anak-anak seperti mereka, 
pikir Ranie. 


- yuna lisax 


PART 2 KEDATANGAN MEREKA 


Bulan bersinar begitu terang menghiasi langit malam. 
Nampak seorang pria paruh baya tengah tersenyum 
bahagia. 


Cahaya rembulan menerpa wajahnya yang masih nampak 
muda. walau usianya terbilang cukup tua. Tapi wajah 
tampannya tak pernah hilang darinya. 


Alaric Kenzie atau kerap disebut KENZIE adalah seorang 
Raja besar. Di mana kedudukannya melebihi Raja-raja 
manapun di seluruh Negeri. 


Memiliki lima istri dan Enam putra adalah sebuah anugrah 
besar baginya. 


Dulu harapannya menjadi seorang ayah pupus, karena tabib 
mengatakan jika Kenzie tak bisa punya anak. 


la terpuruk saat itu, hatinya hancur. Sebagai Raja dari 
seluruh Negeri harusnya dirinya memiliki penerus untuk 
kerajaannya. dan ternyata hal itu tidak akan terjadi 
padanya. 


Tapi dirinya ingat. Jika dulu ia memiliki seorang guru yang 
sangat ia hormati dan guru itu adalah pengikut dewa yang 
paling berbakti. 


Maka dari itu, Kenzie memerintahkan seluruh prajuritnya 
untuk mencari gurunya tersebut, dan berjanji akan 
memberikan upah yang besar, jika salah satu dari mereka 
berhasil mendapatkan gurunya itu. 


Setelah berbulan-bulan, akhirnya Kenzie bertemu gurunya 
itu, dan meminta bantuan agar mendapatkan seorang anak. 


Sang guru pun iba, dan memohon pada para dewa untuk 
memberikan apa yang diinginkan pria itu. 


Para dewa yang sangat menyayangi sang guru, akhirnya 
mengabulkannya dengan senang hati. Tapi, tentu dengan 
syarat-syarat yang harus Kenzie jalani. 


Pria itu memenuhi syarat dari para dewa, dan tak lama para 
istrinya hamil, Kenzie tentu sangat bahagia pada waktu itu. 


Kegembiraannya tak pernah bisa terlukis, hingga pada usia 
anaknya yang tujuh tahun, ia harus merelakan anak-anak 
pergi ke langit untuk belajar. 


Karena mereka adalah keturunan dewa, maka pelajaran 
mereka haruslah berbeda. 


Hari ini para putranya akan kembali, Setelah pelajaran yang 
begitu panjang. Hampir delapan belas tahun mereka tak 
bertemu, Kenzie sempat berpikir, apa mereka sama 
tampannya dengan dirinya ataukah jauh melebihinya. 


"Yang mulia!" Kenzie menoleh, untuk mengetahui siapa 
yang tadi memanggilnya. 


Ternyata itu Aghna Dilarai atau kerap disapa AGHNA. dia 
adalah Selir kedua Kenzie. 


Setau pria itu Aghna adalah wanita yang lemah lembut, 
sangat sopan kepada siapa saja, berwajah cantik dan 
memiliki suara yang merdu. 


Tak bisa dipungkiri. Bahwa Kenzie jatuh cinta pada suara 
indah milik istrinya itu, dan menjadikan Aghna sebagai 
Selirnya di Kerajaan. 


"Ada apa?" Suara berat dan dewasa itu, bertanya pada 
Aghna dengan nada lembut. 


Wanita itu tersenyum. Lalu memeluk tubuh Kenzie dengan 
mesra. 


"Kau tau? Aku sungguh sangat bahagia sekarang. Karena 
anak-anak kita akan pulang besok," ucap Aghna dengan 
nada bahagia. Kenzie membalas pelukan Aghna dengan 
mesra sambil menutup matanya. 


"Aku juga," bisik Kenzie, membuat Aghna semakin senang, 
walau pria itu memiliki banyak istri tapi kasih sayang Kenzie 
selalu sama pada istri-istrinya. Ya semua, kecuali Ratunya. 


"Wah. sedang bermesraan rupanya." Sontak saja suara itu 
merusak kebersamaan Kenzie dan Aghna. 


Dengan cepat mereka melepaskan pelukan mereka, untuk 
mengetahui siapa yang bicara tadi. 


Yara Mughny atau kerap disebut YARA, kini dengan 
santainya berjalan kearah Kenzie dan Aghna, sambil 
menunjukkan ekspresi datarnya. 


Bagi seorang istri Raja, rasanya sudah biasa melihat sang 
suami bermesraan dengan istri lain didepan mata mereka. 
Jadi itu sudah menjadi hal lumrah baginya. 


"Yara! Ada apa?" tanya Kenzie dengan nada gugup, entah 
kenapa setiap Yara melihatnya bermesraan dengan istrinya 
yang lain, ia akan merasa seperti selingkuh, padahal mereka 
itu, istrinya juga. 


Wanita itu melihat Kenzie dengan tatapan dingin. Seakan- 
akan tatapan itu akan membunuhnya dalam sekejap. 


"Aku ingin bicara, yang mulia--" Yara melihat kearah Aghna 
dengan tatap tajam, lalu kembali melihat sang suami 
dengan tatapan sama, "--hanya kita berdua." 


Kenzie mengerti. Kemudian ia melihat Aghna kembali, 
"sayang! Aku akan menemuimu nanti," ucap Kenzie lembut. 


Aghna mengangguk paham. Dan segera pergi dari kamar 
sang Raja. 


Pria itu kembali menatap Yara, dengan senyum bodohnya. 
Bisa dibilang Yara adalah orang yang paling ditakuti Kenzie. 


Dan posisi Yara adalah Ratu di kerjaan. Entah kenapa? ketika 
sang suami hanya berdua saja dengannya, sifatnya berubah 
menjadi penakut. 


Karena pada dasarnya. Kenzie adalah orang yang paling 
ditakuti seluruh Negeri, semua orang tunduk pada 
kekuasaannya. Tapi siapa sangka Kenzie yang begitu 
disegani, ternyata hanya seorang suami yang takut pada 
istrinya. 


"Hentikan senyuman bodohmu itu! Kita harus 
membicarakan acara besok," ucap Yara tegas, ya Yara 
terkenal sebagai Ratu yang jarang tersenyum. bahkan 
wajahnya selalu datar dan serius. Tak ada main-main dalam 
kamusnya. 


la sebenarnya benci, dengan sikap sang suami kepada 
dirinya. la terkadang heran, entah kenapa Kenzie yang 
biasanya tegas, akan menjadi kikuk jika berhadapan dengan 
dirinya. 


Seakan-akan, dia adalah Dewa pencabut nyawa bagi pria 
itu. 


"Maaf," ucap Kenzie dengan nada pelan, sambil menunduk, 
sungguh ingin rasanya ia memukul kepala itu sampai 
hancur. 


"Kenzie! Aku sedang tidak main-main, ini serius. Lebih baik 
kita bicarakan ini di tempat kerjamu," ucap Yara. Wanita itu 
segera pergi ketempat kerja Kenzie, dan disusul Kenzie dari 
belakang. 


Kemeriahan kerajaan Benedict, baru saja dimulai. Seluruh 
Negeri bersenandung riang atas kembalinya enam pangeran 
mereka. 


Seluruh kaum hawa amat sangat kagum dengan para 
pangeran itu, bagaimana tidak? Mereka sungguh tampan. 
Bahkan ketampanan mereka, jauh melebihi sang ayah. 


Bisa dibilang. mereka benar-benar seperti dewa yang turun 
ke bumi. 


"Hahaha ... Ayah sungguh senang, kalian telah kembali, dan 
ayah merindukan kalian," gelak tawa Kenzie memenuhi Aula 
istana, yaitu letak singgasana Raja dan Ratu. 


Mereka berpelukan. Melepas rindu sama lain. Mereka 
berenam tersenyum pada Kenzie dan mengitari singgasana 
pria itu. 


"Kami juga sangat merindukanmu, ayah," ucap Abiyyu 
Adhyastha atau kerap disapa ASTHA. Dia adalah pangeran 
ke-empat kerajaan Benedict, dan dia lahir dari rahim Aghna. 


"Bagaikan sang surya menyinari bumi, begitu pun ayahanda 
yang menyinari hati kami," ucap Luthfy Frederick atau bisa 
dipanggil ERICK, yang mulai berpuisi. 


Sejak kecil pangeran ke-lima dari Kerajaan Benedict itu, 
sering sekali berpuisi. Dan pria itu memiliki ketampanan 
yang luar biasa, bisa dibilang dialah yang paling tampannya 
diantara para saudaranya. 


Salah satu dari pangeran itu berdiri, lalu duduk disamping 
sang ayah, dan menyenggol bahunya sambil mendekatkan 
wajah ke telinga Kenzie. 


"Hei ayah! Wanita yang ada di sana itu sungguh menggoda, 
bukan?" bisik putra ke-duanya yang bernama Orlando 
Adelardo atau kerap disebut ANDO. 


Kenzie melihat kearah yang ditunjukkan anak mesumnya 
itu, dan benar saja, wanita cantik yang tak jauh dari mereka, 
ternyata memiliki tubuh yang menggoda. 


Tak lama, kepala Ando yang baginya indah dan tiada 
tandingannya didunia. Terkena pukulan sang Ratu. 


"Hentikan pikir mesummu itu, Ando! Kau baru saja datang," 
ucap tak suka Yara. Bisa-bisanya pria itu, mengajari 
suaminya yang tidak benar. 


Sudah cukup empat wanita yang menjadi saingannya, ia tak 
sudi ditambah lagi. Lagi pula Kenzie sudah tua, dan pria itu 
ingin menikah dengan yang muda? Apa kata dunia nanti. 


"Ais ... Kau tetap kejam sama seperti dulu, ibu Yara," ucap 
Ando kesal, sambil mengusap kepalanya yang terkena 
pukulan tadi. 


"Ayah... Para dewa itu, tak bisa membiarkanku bebas, 
bisakah aku meminta kebebasan padamu?" rengek Gavriel 
Archelaus atau kerap sapa GAVRIEL, dan dia adalah anak 
terakhir Kenzie. 


"Hei Gavriel! ayah kira kau takkan pernah merengek lagi 
setelah pulang dari sana," ucap Kenzie, yang tersenyum geli 
melihat putranya itu. 


"Jangan harap ayah! Dia malah semakin menjadi-jadi di 
sana," ucap Early Reynand atau kerap disapa EARLY. 
menatap tidak suka kepada adik terakhirnya itu. 


"Ah... Bilang saja, kau iri terhadapku' kan Early? karena kau 
anak pertama, jadi kau tidak bisa merengek sepertiku," ucap 
Gavriel lebih tidak suka pada kakaknya. 


"Iri terhadapmu? Jangan berhayal Gavriel!" ucap Early ketus. 
Mereka membuang muka mereka masing-masing dan tidak 
ingin saling pandang. 


Memang sejak kecil, kedua pria itu tak pernah akur. Entah 
karena. Early yang tidak menyukai adanya adik barunya. 
Mengingat pria itu sudah banyak memiliki adik, atau 
memang karena sifat mereka yang sedikit bertolak 
belakang. 


Salah satu dari pangeran berdiri, dan berjalan pergi. 


"Geo! Kau mau kemana?" tanya Kenzie, pada putra 
ketiganya, yang entah mau pergi kemana. 


Fachry Geofrey menoleh. Melirik kearah sang ayah dan 
saudara-saudaranya, "ingin berdamai dengan alam. Di sini 
terlalu berisik," ucap pria yang kerap disapa GEO. 


Ya memang sejak dia lahir, dia membenci suara bising dan 
cenderung menyukai ketenangan. Walau sifatnya begitu 
tenang, dia sebenarnya adalah orang yang paling suka 
tergesa-gesa. 


Geo berjalan keluar. Hendak meninggalkan pesta. 


"Biarkan saja dia, ayah! Dia memang aneh, sejak dulu," 
ucap Ando pada sang ayah, dan Kenzie hanya manggut- 
manggut karena mengerti. 


Ranie tak henti-hentinya bingung, karena sedari tadi Lisha 
tak kunjung kenampakan wujudnya. 


Entah kemana gadis itu? bukannya melayani para tamu, 
malah pergi keluar. Itu pun menyuruh Ranie menemaninya. 


Dan yang terjadi sekarang adalah menunggu, ia sangat 
yakin, jika gadis itu menemui kekasihnya. 


Ya Lisha sudah memiliki kekasih. Tapi pria itu berasal dari 
Kerajaan tetangga. Jadi mereka harus diam-diam, jika ingin 
bertemu. Karena peraturan keras kerajaan Benedict, 
meralarang seluruh penghuninya untuk berhubungan 
dengan orang-orang, diluar kerajaan. 


Karena terlalu lama menunggu. la merasa suntuk 
berkepanjangan. Tak lama gadis itu mendengar suara yang 
begitu merdu. Seperti alat musik yang tengah dimainkan 
dengan indahnya. 


Tanpa sadar dirinya dituntun untuk mengikuti suara itu. Dan 
apa yang dilihatnya kini? Seorang pria dengan wajah bak 
dewa, tengah memainkan alat musik dengan lihainya. 


Wajahnya begitu tenang, layaknya air. Tapi ia sadar! 
terkadang air yang tenang, bisa saja menjadi ancaman. 


Ranie terus memperhatikan pria itu. Matanya yang tadinya 
tertutup, tak lama memperlihatkan iris matanya yang hijau 
pekat, menandakan sesuatu kedamaian ada didalamnya. 


Gadis itu ternganga melihat mata hijau itu, sungguh ciptaan 
dewa yang begitu indah, pikirnya. 


Tak lama Ranie merasakan tepukan di bahunya. Lantas ia 
menoleh untuk mengetahui siapa pelakunya dan ternyata 
itu Lisha, dengan seringai bodoh milik gadis itu. 


"Apa aku terlalu lama?" tanya gadis itu, dan dijawab tatapan 
tajam dari Ranie. 


"Kau tau? Aku hampir mati, hanya untuk menunggumu," 
ucap Ranie kesal, bisa-bisa Lisha menanyakan hal bodoh 
seperti itu. Tentu saja. ia akan mengatakan dengan senang 
hati, bahwa gadis itu sangat lama pergi. 


la sempat berpikir. Apakah mereka berdua melakukan hal 
yang tidak senonoh sampai-sampai begitu lama. 


"Hehe. Maaf! Aku terlalu rindu pada kekasihku itu. jadi ya .... 
Sedikit lebih lama dari pada yang kubayangkan," 


"Sedikit lebih lama katamu? Hampir seperempat malam, aku 
habiskan hanya untuk menunggumu," ucap Ranie dengan 
sewot. 


"Baiklah-baiklah! Aku salah. Oh iya kau sedang mengintip 
pangeran Geo ya? Hati-hati! Dia terkenal cukup kejam," 
ucap Lisha. Sontak membuat Ranie terbelalak kaget. 


Apa maksud Lisha mengatakan hal itu? yang jelas, Ranie 
merasa takut sekarang dan sedikit curiga pada ucapan 
gadis itu 


Tapi tunggu dulu! Bukankah Lisha adalah pribadi yang jujur. 
Dia takkan pernah bohong, jika itu bukan kondisi darurat. 
Berarti apa yang dikatakan gadis itu benar adanya. 


Ah sial! 


"Jadi dia pangeran?" Lisha mengangguk penuh semangat. 
Sekarang mereka berada dibalik pohon yang tak jauh dari 
Geo berada. 


"Menurut pendengaranku, dia adalah pangeran ke-tiga, 
sekaligus putra dari permaisuri Delia," ucap Lisha dengan 
semangatnya. 


Ya beginilah Lisha, jika tidak dalam kondisi marah, dia akan 
menjadi pribadi yang menyenangkan. 


Tak lama sesosok wanita datang menghampiri Geo, dengan 
terburu-buru, lalu memeluk leher pria itu dengan bahagia. 


"Permaisuri Delia," ucap Ranie dan Lisha serempak. Mereka 
berdua memang hafal siapa saja penghuni dalam istana. 
Mengingat mereka sudah bekerja, sejak umur lima belas 
tahun di sana. 


"Ibu! Aku sedang bermain. Kenapa Ibu tiba-tiba 
memelukku?" tanya Geo, lalu memperhatikan wajah Delia 
yang kini tengah memeluknya erat. 


"Ibu merindukanmu Geo. Kau tadi tiba-tiba pergi dari pesta, 
maka dari itu Ibu menyusulmu," ucap DELIA manja, mereka 
bahkan tidak terlihat seperti Ibu dan anak. Melainkan 
seperti dua insan yang tengah dimabuk cinta. 


"Mereka berisik ibu. Maka dari itu aku pergi," ucap Geo 
santai. Diraut wajahnya tak terukir kan apapun. Hanya ada 
tatapan tenang penuh mengintimidasi. 


"Geo! Tolong mainkan lagu yang pernah ibu ajarkan dulu!" 
ucap Delia setelah melepas pelukannya dan duduk 
disamping Geo. 


Tak perlu waktu lama, ia tau lagu apa yang ibunya minta. 
Sedetik kemudian tangannya yang besar dan kekar itu, 
mulai memainkan Alat musik dibawahnya. 


Nada yang dimainkan begitu indah, sungguh siapapun yang 
mendengarnya akan langsung terhipnotis. 


Tak lama suara merdu dan memabukkan datang, untuk 
melengkapi nada-nada yang dimainkan Geo. 


Pria itu dan ibunya menoleh, mendapati Aghna yang 
bernyanyi dengan merdunya. 


Delia hanya tersenyum, saat mendengar, suara emas milik 
selir suaminya. Wanita itu 

Akui bahwa Aghna adalah pemilik suara terindah di negeri 
ini. 


Tak ada yang bisa menyamakan suara merdunya itu, bahkan 
kicauan burung sekalipun. selain bersuara indah, Aghna 
adalah wanita yang lembut dan mudah tersenyum. 


Aghna dan Geo terus melakukan, apa yang harus mereka 
lakukan, hingga perpaduan itu tercipta begitu indahnya. 
Geo dengan alat musiknya dan Aghna dengan suaranya. 


Tak lama lagu pun habis. Para pendengar merasa kecewa. 
Hingga tanpa sadar Ranie menginjak rating kayu, berada 
tak jauh dari kakinya. 


Sontak suara itu membuat semua mata tertuju padanya, 
apalagi kini mata Lisha yang seakan-akan siap untuk 
memakannya. 


"Siapa itu?" tanya Aghna, sambil terus melihat kearah 
pohon besar. 


Lisha marah. Bisa-bisanya gadis itu membuat ulah diwaktu 
yang salah. Jika saja Ranie bukan sahabatnya, sudah pasti 
gadis itu habis dicincang olehnya. 


Lisha mendorong tubuh Ranie, untuk keluar dari balik 
pohon, susul dirinya yang juga ikut keluar. 


Mereka berdua tersenyum bodoh, sambil menatap ketiga 
orang itu, lalu menundukkan wajah mereka. 


"Lisha, Ranie. Kemari kalian!" ucap Delia, ya wanita itu 
memang hafal mereka berdua. 


Karena Ranie dan Lisha adalah pelayan yang paling 
mencolok di mata para istri Raja. Ranie dengan wajah anak- 
anaknya dan Lisha dengan paras cantiknya. 


Mereka berdua tak luput, dari perhatian semua orang di 
istana. Ya semua kecuali sang Raja tentunya. 


Kedua orang itu berjalan dengan kikuk, mereka takut 
dihukum karena menguping. 


"Kenapa kalian ada dibalik pohon? Coba jelaskan?" tanya 
Delia. Raut wajahnya penuh mengintimidasi pada kedua 
gadis itu. 


"It-itu karena--" 


"Karena kami tak sengaja mendengar suara merdu dari 
pangeran dan selir Aghna, permaisuri," bohong Lisha. Yang 
sengaja memotong ucapan Ranie. 


"Kalian datang diwaktu yang tepat. Kami akan memulai lagu 
lain kali ini. Benar begitu Geo," pria itu hanya mengangguk 
tanda mengiyakan. 


Lalu mata hijau itu bertemu dengan mata hitam milik Ranie. 
Kejadian itu hanya sebentar, tak lebih dari tiga puluh detik, 
tapi mampu membuat detak jantung gadis itu bekerja tiga 
kali lebih cepat. 


Pandang Geo kembali beralih kearah Aghna, "bisa kita 
mulai, ibu?" Tanya Geo pada sang selir. 


"Tentu anakku!" balas Aghna dengan senyum merkah 
diwajahnya. 


Geo mulai dengan petikan-petikan yang begitu indah dan 
ikuti suara Aghna yang menyamakan alat musik pria itu. 


Geo terus memainkan alat musiknya dengan lihai. 
Pikirannya kini melayang pada gadis yang tadi ditatapnya. 


Entah siapa nama gadis itu. Apakah Ranie ataukah Lisha? 
Yang jelas dia nampak tak seumuran dengan gadis 
disampingnya. 


Dia malah lebih nampak seperti anak berusia lima belas 
tahun. Tapi kenapa gadis kecil itu bermain dengan gadis 
yang lebih besar darinya. 


Apa dia tidak punya teman? Dan kemana ibunya? Bisa-bisa 
sang ibu meninggalkan gadis itu seorang diri, atau jangan- 
jangan gadis yang dewasa itu adalah kakaknya. 


Semakin lama Geo hanya dalam pikirannya, dan nada-nada 
yang tadinya lembut, berubah tempo menjadi lebih cepat. 


Sontak itu membuat Aghna menghentikan nyanyiannya dan 
beralih melirik Geo yang tengah melamun. 


Bukan Aghna saja bahkan semua orang di sana. Tetap saja 
Geo tidak menyadari bahwa ia telah merusak suasana. Tak 


lama lagu pun habis. 


Geo mendongakkan wajahnya, karna sedari tadi pria itu, 
asik menunduk sambil melamun. Saat lamunannya mulai 
buyar. Dia terkejut dengan semua orang yang menatapnya 
bingung. 


Ada apa ini? Dia salah apa? 


"Hmm Ranie, Lisha! Bisakah kalian mengambilkan teh dan 
beberapa makan untuk kami?" tanya Delia, yang dijawab 
anggukan kepala oleh keduanya. 


Mereka berdua pergi, menyisakan tiga orang di sana. "Geo! 
Kau kenapa, nak?" tanya Delia, pada sang putra. 


"Aku tidak kenapa-kenapa," ucap Geo dengan nada panik. 


"Bohong! Kau tau? Kau tadi tiba-tiba merubah tangga 
nadanya menjadi lebih cepat. Apa ada sesuatu yang sedang 
kau pikirkan, anakku?" tanya Aghna lembut. 


"Ah ... Benarkah? Maafkan aku ibu! Tadi pikiranku sedang 
melayang," ucap pria itu sedikit lebih tenang. 


"Apa ada yang ingin kau tanyakan, Geo?" tanya Aghna, 
yang sedang menebak isi hati pria yang sudah dianggap 
Sebagai putranya itu. 


"Sebenarnya, aku ingin tau kenapa ada gadis itu di istana. 
Maksudku gadis yang wajahnya seperti anak-anak itu, bu," 
ucap Geo sedikit ragu. 


"Oh... Maksudmu Ranie? Dia memang sudah lama, kerja 
menjadi pelayan di sini," jawab Delia. 


"Maksud ibu, kalian memperkerjakan anak kecil di istana?" 
tanya Geo dengan muka yang kembali tenang. 


Mendengar hal itu, rasanya perut Delia dan Aghna sedikit 
geli. Pasalnya mereka yakin, jika Geo akan mempertanyakan 
hal itu pada mereka. Sontak itu membuat mereka tertawa. 


"Hahaha..., Jadi kau percaya dengan wajah lugu itu?" tanya 
Delia pada putranya sambil tertawa geli. 


sekarang Geo merasa semakin bingung, dengan tingkat 
kedua ibunya itu. "maksud ibu, apa?" 


"Maksud kami, jangan pernah tertipu dengan wajah Ranie! 
Walau wajah itu sangatlah mengemaskan, layaknya seorang 
anak kecil. Tapi percayalah! umurnya bahkan, sudah lebih 
dari tujuh belas tahun," jawab Aghna sambil menahan 
tawanya. 


"Maksud ibu, dia bukan anak-anak yang baru saja memasuki 
usia remaja? Melainkan seorang gadis dewasa?" tanya Geo, 
yang dijawab anggukan kepala dari keduanya. 


Demi apa pun, ia sungguh tak percaya pada perkataan 
kedua ibunya. Benarkah gadis itu sudah dewasa? 


"Ini teh dan cemilannya, yang mulia." ucap Ranie dan Lisha 
serempak, sambil menaruh nampan yang berisi teko mewah 
dan beberapa gelas beserta cemilan yang keluarga kerajaan 
inginkan. 


"Ah ... terimakasih, sayang," ucap Aghna dengan 
senyumnya yang hangat. 


"Sama-sama," balas Lisha dengan senang. 


Sedangkan Geo ternganga tak percaya. Apakah ini omong 
kosong? Atau sungguhan? Sumpah Demi apapun, aku tak 
percaya bahwa kecebong itu sudah menjadi kodok. Pikirnya 
seraya terus melihat kearah Ranie. 


"Hari semakin malam gadis-gadis. Lebih baik kalian kembali 
ke kamar!" perintah Delia pada Ranie dan Lisha. 


"Tapi permaisuri! Bagaimana dengan pestanya?" tanya 
Ranie yang tidak enak, Jika pergi begitu saja. 


"Ada banyak pelayan yang akan membantu mereka, Ranie. 
Kau tidak perlu khawatir!" ucap Aghna. 


Mereka berdua hanya mengangguk paham, lalu 
memberikan hormat pada Delia, Aghna dan Geo. Kemudian 


pergi. 


"Geo! Apa kau masih tidak percaya, jika Ranie memang 
sudah dewasa?" tanya Aghna pada Geo. 


Geo yang tengah memperhatikan Ranie, lantas 
memalingkan pandangannya pada Aghna. 


"Rasanya sulit dipercaya, ibu," ucap Geo yang menatap 
kedua ibunya, secara bergantian. 


- yuna lisax 


PART 3 SALAH TANGGAPAN 


Matahati menujukan sinarnya yang begitu terang. Di sinilah 
terdapat seorang gadis yang masih terlelap dalam 
mimpinya. 


Entah kapan dia akan terbangun? Tapi yang jelas, dia benar- 
benar bahagia dalam mimpinya. Hingga sebuah panggilan 
merusak segalanya. 


"Ranie bangun ... Ayo ke dapur! Bantu aku membuat 
bubur!" 


Saat dibangunkan, beginilah Ranie. Bukannya terjaga malah 
membalikkan badannya dan menutupi dirinya dengan 
selimut. 


"Dasar gadis pemalas. Ayo Ranie ... Bantu aku sekarang!" 
ucapan Lisha tak digubris oleh Ranie. Gadis itu masih tetap 
dalam posisinya. 


Lisha menepuk jidat. Beginilah Ranie dengan sifat 
pemalasnya. Tak lama Lisha mendapatkan sebuah ide yang 
bagus. 


Gadis itu lantas pergi dari kamar dan meninggalkan Ranie 
sendirian. 


Ranie mengintip sebentar, untuk memastikan bahwa 
sahabatnya itu benar-benar pergi dan ternyata benar, ia 
tersenyum lalu melanjutkan mimpi indahnya. 


Tak terlalu lama Ranie menutup matanya kembali, sampai 
sebuah suara yang begitu nyaring, Berhasil membuatnya 
terkejut. 


Sontak gadis itu terbangun dari tidurnya, hanya untuk 
melihat penyebab bunyi mengerikan itu. 


Lisha tertawa terbahak-bahak, karena melihat Ranie yang 
begitu terkejut. 


Ini semua ulah Lisha, ia sengaja pergi untuk mengambil 
sebuah panci dan juga sendok, untuk memberi Ranie 
pelajaran. 


Dan sekarang rencananya berhasil. Ranie bangun dengan 
kaget yang luar biasa, dan itu membuat perutnya geli. 


Ranie menggerutu karena ulah sahabatnya itu, ia 
bersumpah demi para dewa, bahwa dirinya akan 
menghabiskan gadis didepannya. 


Karena kesal. Gadis berwajah sangat manis itu, 
melemparkan bantal kearah Lisha. 


Lisha tak dapat menangkis serangan. Dan menyebabkan 
dirinya jatuh, karena bantal yang dilempar Ranie. 


Sekarang yang tertawa adalah Ranie, "rasakan! Siapa suruh 
menjailiku," ucapnya sambil diiringi tawa jahat. Rasanya 
senang bisa membalas perbuatan teman. 


"Dasar tak tau diuntung. Kemari kau!" perintah Lisha, sambil 
berjalan kearah Ranie dengan perasaan marah. 


Mata Ranie terbelalak. Dirinya benar-benar tak sengaja 
menantang singa yang tengah kelaparan. Tanpa pikir 
panjang, ia lantas berlari untuk menghindari dari Lisha. 


Ranie memotong sayuran dengan kesal. Makian terus 
meraja rela dihatinya. atas perlakuan sahabatnya itu. 


Pipinya menggembung layaknya, anak kecil yang merajuk. 
Sungguh sangat menggemaskan gadis itu. 


la memotong wortel dengan ukuran kecil-kecil, sambil 
sesekali mengaduk kendi besar yang berisikan bubur. 


Tak lama datang seorang pria, yang membawa tiga ekor 
ayam hutan yang telah mati ke dapur. 


Wajah pria itu begitu indah, dengan senyuman yang 
menawan Itu mampu membuat kaum hawa meleleh. 


Pria itu mendekat kearah seorang wanita, yang tengah sibuk 
memasak. la pun menepuk pundak wanita itu dengan pelan, 
hingga si wanita menoleh dengan bingung. 


Senyum hangat pria itu, menyapanya. Sontak rona merah 
terukir di pipinya. 


"Bisa tolong rebus ayam-ayam ini, Lalu membersihkannya, 
untukku!" tanya pria itu dengan senyuman. 


Dialah Astha. Pemuda ramah, tampan lagi cerdas. 
Senyuman Astha mampu membuat siapa saja meleleh, 
semua terkecuali lelaki tentunya. 


Si wanita itu mengangguk dengan cepat, sambil tersenyum 
kearah Astha. Sungguh perasaannya yang tadinya begitu 
buruk, seketika kembali cerah dengan hanya melihat 
senyum pria itu. 


"Terima kasih," ucap Astha. la pun segera pergi untuk 
mencari bahan-bahan untuk memasak ayam bakar, 
resepnya sendiri. 


Sejak kecil kebiasaan Astha adalah memasak. Entah kenapa, 
jika pria itu tidak pergi kedapur sehari saja. Maka yang ia 


rasakan adalah tersiksa. 


Dan siksaan itu, semakin menjadi, saat dirinya berada 
dilangit. Dia hanya mempelajari kekuatan disana, tidak ada 
pelajaran memasak, dan itu membuatnya sangat tersiksa. 


Maka dari itu. Kembali kebumi adalah sebuah anugrah 
baginya. Karena ia bisa memasak dengan bebas, tanpa ada 
yang melarang. 


Astha berjalan kearah seorang gadis yang tengah 
memotong sayuran. la ingin bertanya, apakah gadis itu 
mempunyai sesuatu yang tengah dirinya cari atau tidak. 


Saat Astha hendak bertanya, gadis itu malah memalingkan 
pandangannya pada sebuah kendi besar, lalu mengaduk- 
aduk sesuatu didalam kendi itu. 


Ranie mengaduk bubur itu agar tidak gosong. Karena kalau 
sampai itu terjadi, Lisha pasti takkan mengampuninya. 


Tapi sekarang, dengan enaknya gadis itu pergi, sambil 
menyuruhnya untuk melanjutkan pekerjaan. 


Ini sungguh tidak adil baginya. 


Saat selesai mengaduk, Ranie mengalihkan pandangannya 
kembali kepada wortel yang hendak dirinya potong. 


Tapi raut wajahnya seketika berubah menjadi kaget, karena 
dihadapannya terdapat seorang pria dengan senyuman 
yang menghiasi wajahnya. 


"Maaf mengganggu, apa kau punya bawang merah, Cabai, 
dan minyak?" tanya Astha, yang dijawab tatapan bingung, 
pada gadis yang ada dihadapannya. 


Tunggu! Kenapa seorang gadis kecil dibiarkan bekerja di 
sini? Pikir Astha. 


Tak lama Ranie mencari bahan-bahan itu, di keranjang 
pribadinya. Ya semua pelayan memiliki keranjang mereka 
masing-masing. 


Karena, jika tempat penyimpanan bahan-bahan itu hanya 
ada satu, maka yang terjadi adalah kerusuhan. 


Gadis itu memberikan semua bahan itu pada Astha, ia 
sedikit bingung mengapa laki-laki yang ada dihadapannya, 
mencari itu semua? dan untuk apa? 


"Tunggu, adik! apa kau masih menuntut ilmu? Dan mengapa 
kau bekerja di sini?" tanya Astha bingung. la benar-benar 
akan menghajar orang tua gadis itu, kalau benar gadis itu 
bekerja di sini. 


Ranie bingung. Tunggu! Apa katanya adik? Memangnya aku 
adikmu? Tapi dia memang nampak lebih tua dariku. Pikir 
Ranie. 


"Tuan! Adik siapa yang kau maksud?" tanya Ranie bingung. 
Selain lugu, nyatanya juga gadis itu sedikit bodoh. 


"Tentu saja dirimu, di mana orang tuamu, Gadis manis? 
Kakak akan menghajar mereka. Kalau sampai mereka 
menyuruhmu melakukan ini," ucap Astha dengan tegas. 


Jadi pria ini menganggap dirinya, anak-anak yang disuruh 
kedua orang untuk bekerja, untuk membutuhi kehidupan 
mereka. Dasar pria kurang ajar. 


Berani sekali dia menganggap dirinya anak-anak, dan 
mengatai kedua orang tuanya. Ini sungguh tidak bisa 
dimaafkan. 


"Tunggu Tuan! Saya ini-- " 


"Ada apa ini?" ucap seorang wanita yang beraninya, 
memotong ucapan Ranie. 


Ranie dan Astha menoleh, dan mendapati pelayan El yang 
berjalan kearah mereka. 


Saat sampai di hadapan keduanya, Elin lantas memberikan 
hormat pada Astha, lalu menatap tajam Ranie. Seolah-olah 
gadis itu yang paling salah. 


"Ada apa Ranie? Berani sekali kau bicara, dengan nada 
tinggi dihadapan pangeran," ucap Elin membuat kelopak 
mata Ranie terbelalak tak percaya. 


Apa? Pria Ini pangeran? Tamat sudah riwayatnya. ringis 
Ranie didalam hati. 


"Pelayan El! Katakan padaku! Kenapa kau memperkerjakan 
seorang remaja di dapur?" tanya Astha dengan nada tak 
percaya. 


Pelayan El menoleh, "sepertinya ada kesalahan paham, 
pangeran. Ranie bukan gadis kecil yang kau bayangkan, 
tapi umur gadis ini sudah menginjak delapan belas tahun. 
yang artinya gadis itu sudah dewasa," ucap Elin dengan 
senyum. Sontak itu membuat Astha kaget. 


"Kau sedang bergurau, bukan?" tanya Astha ragu. la 
sungguh akan mematahkan tulang wanita paruh baya itu, 
jika berani berbohong padanya. 


"Tidak pangeran. Apa wajah hamba menujukan candaan?" 
benar kata wanita itu, dia tidak mungkin berbohong. Tapi ini 
tidak mungkin, wajah itu benar-benar tidak cocok dengan 
usianya. 


"Aku tetap tak percaya, pelayan El. Tapi terserah, aku pergi," 
ucap Astha yang masih tak percaya dengan apa yang 
dirinya dengar, ia pergi dengan bahan-bahan yang tadi 
dimintanya pada Ranie. 


Pelayan El menatap Ranie murka, "hari ini, kau sudah 
membuat ulah lagi Ranie, dan itu semua sebab wajahmu," 
geram Elin. 


Ranie menunduk, "maaf," hanya kata itu yang berani dia 
lontarkan, jika berurusan dengan pelayan El, dia akan 
memilih mundur. 


"Jangan membuat ulah lagi! Aku pergi," pamit Elin, lalu 
pergi meninggalkan gadis itu. 


Ah sial! la hampir saja kena murkaan pelayan El. Ini semua 
karena pria itu. Dan satu fakta yang tidak dapat 
dipercayainya adalah pria itu, seorang pangeran. Entah 
kenapa kesialan terus datang padanya. 
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PART 4 PRIA YANG MENJIJIKKAN 


Tiga ekor ayam bakar nampak begitu mengugah selera 
siapa saja. Kini Ranie dan ketiga teman sesama pelayannya 
mengangkat sebuah nampan panjang, yang berisikan tiga 
ekor ayam hutan diatasnya. 


Dengan hati-hati mereka meletakan nampan itu diatas meja, 
membuat semua penghuninya merasa tergiur dengan ayam- 
ayam itu. 


"Wah, sepertinya sangat enak," ucap Gavriel, sambil terus 
memperhatikan ayam itu, dengan wajah laparnya. 


"Kalian akan tau, setelah mencicipinya nanti," ucap Astha 
sambil tersenyum lembut. 


"Ya, ya, ya kuakui kau memang pandai memasak, dan 
masakanmu itu sangat enak. Kau puas sekarang Astha?" 
tanya Ando. 


"Sebelum aku melihat ekskresi kalian, maka tidak ada kata 
puas dalam benakku," balas Astha. 


"Terserah apa katamu, aku tidak peduli," ucap Ando malas. 


"Sudah bertengkarnya anak-anak? Bisakah seorang Raja ini 
makan dengan tenang?" tanya Kenzie pada anak-anaknya, 
yang sedari tadi meributkan sesuatu. 


Mendengar hal itu, para pangeran terdiam, lalu menoleh 
kearah Kenzie, yang nampak sudah jenuh dengan ocehan 
mereka. 


"Maafkan kami, ayah!" ucap mereka serempak, sambil 
menunduk hormat pada sang ayah. 


Kenzie hanya manggut-manggut, tanda ia memaafkan 
seluruh putranya. 


Para pelayan mulai menuangi gelas mereka dengan teh 
hijau, sebagai pembukaan, saat makan. 


Mereka semua meminum teh hijau itu, dengan hati-hati. 
Sebagai bangsawan mereka diajarkan sedari dini, untuk 
mengikuti peraturan yang ada, termasuk meminum teh 
dengan benar. 


"Bisa minta lagi, Ranie," ucap Kenzie pada gadis yang 
menuangkan teh untuknya. 


Mendengar nama itu, sontak Geo dan Astha menoleh kearah 
gadis itu. 


Ranie kembali menuangkan teh hangat itu, kedalam cangkir 
sang Raja. 


Sejak dirinya bekerja di istana, tugas utamanya adalah 
menuangkan teh hijau pada cangkir Kenzie. 


Itu semua perintah dari para istri Raja. Karena mereka rasa 
lebih aman, jika Ranie yang melayani suami mereka. 


Mereka bilang, semua wanita yang berada didekat 
suaminya, sangat genit. Apa lagi ditambah dengan tingkat 
Kenzie yang tanpa sadar sama Genitnya dengan wanita- 
wanita itu. 


Padahal Kenzie tak pernah menaruh perhatian pada gadis 
lain selain mereka, tapi tetap saja mereka tak pernah 
percaya padanya. Ya mereka semua kecuali Yara tentunya. 


"Apa anda ingin hamba ambilkan nasi, yang mulia?" tanya 
Ranie dengan sopan. 


"Em-- I 


"Biar aku saja, Ranie! Kau boleh kembali ke tempatmu," 
ucap permaisuri pertama Kenzie, yaitu Anindya Yalanda atau 
kerap disebut permaisuri Ani. 


Ranie mengangguk, menunduk hormat lalu pergi 
meninggalkan ruang makan keluarga kerajaannya tersebut. 


Ani menyendok nasi beserta lauk yang menurutnya enak, 
lalu memberikan makanan itu dihadapan Kenzie. Dan, 
dengan senang hati pria itu menerima makanan dari Ani. 


"Maaf ibu Ani! Kau kenal dengan gadis yang bernama Ranie 
itu?" tanya Astha. Yang membuat seluruh orang dimeja 
maka menoleh kearahnya. 


"Tentu saja. Kenapa tidak? Ranie adalah gadis yang paling 
mengemaskan di sini," ucap Ani dengan senyum manisnya. 


Ani mengambil beberapa lauk dan paha ayam yang dibuat 
Astha, untuk semua orang. 


"Maksud ibu, Dia seorang pelayan?" tanya Ando tak 
percaya. 


"Ya. Dia seorang pelayan. Apa ada masalah?" tanya 
Adrienne Callie atau kerap disapa Cellie. Disini 
kedudukannya sebagai seorang selir, sekaligus ibu dari 
Ando dan Erick. 


"Kalian pasti heran, mengapa seorang anak-anak bekerja 
disini, bukan?" tanya Geo dengan santainya. 


"Semua. kecuali aku," ucap Astha, sambil memakan 
makannya. 


Keempat orang itu bingung. Apa cuma mereka yang tidak 
tau, akan hal ini. 


Gavrirel, Ando dan Erick, memang nampak tidak mengerti. 
Tapi Early berhasil menyembunyikan wajah bingung 
tersebut. Dengan wajah datar yang dimilikinya. 


Geo kaget dengan ucapan Astha, "apa kau sudah tau?" 


"Ya! Tapi tetap aku tidak percaya," jujur Astha, seraya 
melihat kearah Geo. 


"Aku pun sama," ucap Geo, yang menatap lurus 
kemakanannya. 


"Apa yang sedang kalian bicarakan? ayolah, beritahu aku 
sesuatu!" ucap Gavriel penasaran. Entah apa yang tengah 
kakaknya itu perbincangkan. 


"Ranie, bukan anak-anak. Dia itu gadis dewasa," ucap Yara, 
dengan mulut yang masih mengunyah makanan. 


"Hah?" sontak keempat pria tersebut, menatap sang Ratu 
tak percaya. 


Yara melihat keempat putranya secara bergantian. Dengan 
tatap malas. 


"Kenapa terkejut begitu?" tanya Yara. 


"Tentu saja aku terkejut ibu. Maksudku lihatlah wajahnya! 
Muka dengan umur benar-benar jauh berbeda," balas Erick. 


"Aku sungguh tak percaya, jika kecebong darat itu adalah 
gadis dewasa," ucap Ando. 


"Kau pikir, kami percaya?" ucap Geo dengan santainya, 
kemudian menyuapkan nasi kedalam mulut. 


"Wah itu sungguh luar biasa. Wajahnya benar-benar manis," 
ucap Gavriel, sambil diiringi tawa lucunya. 


Ando mengunyah makanannya sambil tersenyum. la 
pastikan kecebong darat itu, akan menjadi pelayannya. 


Ranie kini berjalan tergesa-gesa di lorong Istana. Hari ini, ia 
akan menumbuk padi yang baru datang dari ladang. 


Sebenarnya ia sangat malas hari ini. Tapi ya apa boleh buat? 
Dirinya seorang pelayan. Jika tidak bekerja, maka tidak 
punya uang. Mungkin kali ini dia harus bekerja lebih Ekstra. 


"Hey kecebong darat! Mau kemana terburu-buru begitu?" 


Ranie berhenti. Dia tak mungkin salah dengar, jelas-jelas 
tadi ada yang berbicara. Tapi siapa? 


Gadis itu melihat kesana-kemari mencari orang yang 
berbicara tadi, tapi tidak ada. 


Dia mengangkat bahu. Artinya tidak tau dan tidak peduli 
lalu kembali berjalan. 


Saat baru beberapa langkah ia berjalan, gadis itu tak 
sengaja menabrak seseorang dihadapannya. 


Lantas ia melihat keatas. Dia mengerutkan kening tanda 
dirinya sedang berpikir. 


Pria itu mendekatkan wajah kearah Ranie, reflek wajah 
Ranie ikut mundur. 


"Ternyata sungguh kecebong darat rupanya," ucap Ando 
sambil diiringi senyum remehnya. 


"Kecebong? Aku manusia bukak anak kodok," ucap Ranie 
dengan nada tinggi. 


Ando menaikan alisnya, lalu terkekeh, "Selain kecil, kau juga 
idiot rupanya, hahaha," ucap Ando. 


"Dasar menyebalkan, aku mau pergi," ucap Ranie kesal, 
Entah siapa yang ada didepannya ini, yang jelas itu 
membuat perasaannya jengkel. 


Ranie melangkah pergi menjauhi Ando, tapi tangan kekar 
pria itu berhasil meraih tangan Ranie. 


Ranie berhenti dan Ando tersenyum menang. "kita buat 
kesepakatan, Aku Orlando Adelardo. Putra dari Raja Kenzie 
dan Selir Cellie. Menginginkanmu menjadi pelayanku, dan 
dengan bayaran, yang cukup menggiurkan tentunya." 


Gadis itu terkejut, apa? pangeran lagi? Kenapa hidupnya 
tidak bisa setenang dulu, ya dewa, ringis Ranie dalam hati. 


Ranie berbalik dan tersenyum paksa, padahal ia tau bahwa 
Ando membelakanginya. "Maaf pangeran! Tapi kenapa anda 
menginginkan hamba? Bukankah masih banyak gadis yang 
lebih cantik dari pada hamba, pangeran?" 


Ando berbalik, melipat tangannya di dada lalu tersenyum, 
"karena kau unik," 


Unik? Apa maksudnya? 
"Tapi pangeran---" 


"Tak ada Tapi-tapian, Ini perintahkan. Lagi pula aku tak ada 
niat memerkosamu," ucap Ando yang seenak jidatnya 
memotong perkataan Ranie. 


"Ya ampun. Terserahlah," ucap Ranie pusing. 


Gadis itu berbalik dan melangkah kembali, menuju dapur 
istana. 


"Kau mau kemana?" tanya Ando heran, bisa-bisanya gadis 
itu meninggalkannya sendirian. 


Ranie berhenti melangkah, lalu menoleh kearah Ando, 
"hamba akan menumbuk padi hari ini, apa ada masalah?" 
tanya Ranie dengan beraninya. Intinya ia benar-benar kesal 
dengan pria dibelakangnya. 


"Tentu saja! Aku sekarang adalah tuanmu, maka kau tidak 
boleh pergi, sebelum aku memerintahkannya," ucap Ando. 


Dengan cepat Ranie berbalik lalu memberikan hormat, 
"pangeran yang begitu baik hati lagi bijaksana. Bolehkah 
hamba yang tak berdaya ini pergi?" ucap Ranie dengan 
senyum muak yang ditunjukkannya. 


"Tidak!" balas Ando. 


Bedebah, Pangeran berengsek, pria menyebalkan. Kenapa 
aku harus bertemu dengan pria ini, ya dewa? ringis Ranie. 


"Sekarang ikut aku!" ucap pria itu, lalu melangkah pergi 
meninggalkan Ranie sendiri. 


Dengan berat hati, gadis itu mengekori Ando yang berada 
didepannya. 


Mereka kini berada diluar istana. Semua mata tertuju pada 
Ando termasuk para wanita. 


Wanita-wanita itu memandang Ando, bagaikan pria yang 
paling tampan di dunia, dan dirinya semakin bangga 
dengan ketampanannya. 


Sedangkan Ranie yang sedari tadi mengikuti Ando 
dibelakang, hanya dianggap angin lalu oleh orang-orang 
sekitar, dan itulah yang membuat Ranie semakin kesal. 


"Maaf pangeran! Sebenarnya kita mau kemana?" tanya 
Ranie dengan lugunya. 


"Kau akan tau nanti," balas Ando sambil tersenyum. Bukan! 
Itu bukan senyuman, melainkan seringaian. 


Ando melangkah menuju tempat yang diinginkannya. Yaitu 
bordil. 


Di mana para pelacur cantik dan sexy ada di sana. Hari ini ia 
akan menjernihkan matanya, dengan melihat para wanita 
itu. Ando pun tersenyum senang sekarang. 


Ando menciumi para pelacur itu berganti. Ah sial! la senang 
menjadi bahan rebutan. 


Oh tapi pria bernama lengkap Orlando Adelardo tersebut, 
bukan seorang buaya. Catat itu baik-baik! Catat! Hanya saja 
dirinya menyukai setiap lekuk tubuh wanita. 


Dikerumuni begini membuatnya sedikit bergairah. Mungkin 
nanti malam dia akan membawa salah satu dari mereka, 
untuk menjadi teman tidurnya. 


Sementara itu, salah satu gadis jauh dibelakangnya, tengah 
memaki-maki didalam hati. 


Bagaimana tidak kesal. Coba lihat pria disana! Yang tengah 
bermesraan itu! 


Jika pria itu membawanya, hanya untuk melihat adegan tak 
senonoh itu. Lebih baik dirinya tidak usah ikut. Sekarang 
matanya yang suci sudah kotor. Dasar laki-laki brengsek. 


"Hei pangeran! Bagaimana, jika malam ini kau menginap 
dirumahku?" ucap salah satu wanita yang berusaha 
mengoda Ando, seraya memasukan jarinya kedalam kerah 
baju yang dipakai pria itu. 


Cup! 


Ando mencium wanita itu sedikit nafsu, lalu tersenyum. 
"Aku akan menemuimu nanti malam, sayang," ucap Ando 
membuat wanita itu tersipu. 


Sedangkan Ranie yang mendengar itu, Rasa-rasanya ia 
ingin muntah, yang benar saja, mereka semua telah 
mengotori otak Ranie yang suci nan bersih. 


"Lalu kami?" tanya para wanita yang lain. Mereka tak rela, 
jika hanya wanita itu yang menjadi teman malam Ando. 


Dasar wanita genit. gerutu Ranie tak suka. 


Ando tersenyum manis, sambil menatap mereka secara 
bergantian. "Kenapa bingung? Datang saja kerumahnya. 
Maka masalah selesai, benar begitu manis?" tanya Ando, 
pada wanita yang berada disisi kirinya, sambil memegang 
dagunya. 


Wanita itu tersenyum malu. Dan Ando kembali mencium 
wanita-wanita itu dengan penuh nafsu. 


Sialan! Ini tidak biasa berlanjut. Yang benar saja, ia melihat 
hal yang menjijikan seperti itu. 


Lisha! Tolong sahabatmu ini, batin Ranie menangis. 


"Hei nona!" 


Mendengar sapaan seseorang, ia lantas menoleh kearah 
suara tersebut. 


"Oh hai," balas Ranie sambil tersenyum. 


Kini seorang pria berbaju hitam agak keabu-abuan, dan 
sedikit lusuh menatap Ranie dengan senyuman yang 
dimilikinya. 


Pria itu melirik sekilas kearah Ando. "Apa dia pamanmu?" 
"Bukan! Dia bukan pamanku," ucap Ranie dengan cepat. 


Perasaannya mulai tak enak. la merasa pria yang tengah 
berdiri menatapnya, menganggap dirinya anak kecil. 


"Oh bukan. Tapi tadi, aku melihatmu mengikutinya kesini," 
ucap pria itu. Sedikit terlihat berpikir. 


"Sebenarnya dia seorang pangeran, dan aku adalah 
pelayannya," bisik Ranie, yang dibalas tatapan tak percaya 
dari si pria. 


"Benarkah?" tanya pria itu memastikan. Dan dibalas 
anggukan malas Ranie. 


Pria itu melihat Ando dengan menyipitkan matanya, lalu 
menggeleng. "Aku tak menyangka. Jika seorang pangeran 
menyukai anak-anak." 


Dengan cepat Ranie menoleh kearah pria itu, sambil diiringi 
mata yang membuka lebar. Ternyata perasaannya memang 
tidak bisa diragukan. 


"Hei tuan! Aku bukan anak-anak," ucap Ranie dengan nada 
membentak. 


"Benarkah? Kurasa semua anak kecil bicara sama 
sepertimu," ucap pria itu. 


"Tapi aku bersumpah, kalau aku bukan anak-anak," ucap 
Ranie tak Terima. 


Bukannya percaya, pria itu malah tertawa. Apa yang lucu? 
tanya Ranie dalam hati. 


"Hahaha. Baiklah-baiklah! Aku percaya gadis manis," ucap 
pria itu, sambil mencubit pipi Ranie dengan gemas. 


"Aw ... Sakit," ucap Ranie kesal, seraya menggosok pipinya 
yang terasa sakit karena cubitan pria itu. 


"Kau mengemaskan, gadis manis. baiklah! karena kau sudah 
membuatku tertawa, maka akan kubuatkan susu untukmu," 
ucap pria itu sambil tersenyum tulus, kemudian pergi 
meninggalkan Ranie. 


Ranie menganga tak percaya. Dia bilang apa? Membuatkan 
susu? Memangnya ia anak balita. Demi para dewa yang 
agung, ia sungguh-sungguh gadis dewasa. 


la melihat kearah Ando. Sekarang pangeran muda itu 
tengah meminum, Arak (minuman keras) sambil tertawa 
bersama para pelacur tersebut. 


Wajahnya tidak menunjukkan, bahwa dia mabuk. 


Ranie sedikit memperhatikan wajah Ando lebih seksama, 
dilihat dari mana pun pria itu memang tampan dan 
menggoda. 


Matanya yang agak sipit, alisnya yang sedikit tebal, 
hidungnya yang mancung dan bibirnya yang mengoda 
hasrat itu. Membuat siapa saja terlena. 


Cukup! Dirinya sedang memikirkan apa? Tolong ingatkan dia 
bahwa pria tampan itu, adalah orang yang paling 
menyebalkan dan menjijikan yang pernah dia temui. 
Ingatkan itu! 


Tanpa disadari gadis itu. sebuah tangan besar, dengan 
seenaknya menaruh gelas di meja miliknya. 


"Sepertinya, kau benar-benar mempunyai hubungan 
khusus, dengan pangeran itu rupanya." 


Ranie menoleh. la mendapati lagi pria itu disebelahnya. Ya 
dirinya akui pria itu cukup tampan, walau pakaiannya 
terkesan buruk. 


"Yang benar saja, walau pangeran itu adalah pria satu- 
satunya didunia. Aku tetap tidak mau bersamanya. Dia 
adalah pria yang paling menyebalkan dan menjijikan yang 
pernah aku temui," ucap Ranie menegaskan, ia melihat 
Ando sekilas lalu mengalihkan pandangannya pada gelas 
yang berada di meja. 


Apakah ada palu disini? Bisakah ia membunuh pria itu 
sekarang? Sungguh perasaannya benar-benar tidak bagus 
hari ini. 


"Ini apa?" tanya Ranie pura-pura tak tau. 


Pria itu tertawa, "selain mengemaskan, rupanya kau juga 
idiot ternyata, itu namanya susu. Apa kau tidak tau itu?" 


Ranie tersenyum kesal, "aku tau. Bahkan anak baru lahir 
saja tau, jika air berwarna putih itu adalah susu. Maksudku 
ialah, untuk apa susu ini kau bawa padaku?" 


"Tentu saja untuk diminum. Bukankah aku sudah 
memberitahukanmu, kalau aku akan membawa susu 


untukmu," ucap Pria itu, tanpa rasa bersalah. 


"Dasar pria menyebalkan! Sudah kubilang, jika aku bukan 
gadis kecil! harus berapa kali aku bilang padamu?" kesal 
Ranie. 


"Ya, ya, ya, gadis besar. Sekarang kau mau apa?" tanya pria 
itu, sambil duduk dihadapannya. 


"Siapa namamu?" tanya Ranie. 
"Haruskah aku memberi tau namaku?" tanya pria itu. 


Ranie kembali kesal. "terserah! Jika kau tidak mau 
memberikan tau namamu." gadis itu memalingkan mukanya 
dari pria itu. 


Pria itu tertawa lagi, membuat Ranie bertambah kesal. Yang 
benar saja, apa yang lucu kali ini? 


"Hictor," 
Mendengar hal itu, Ranie menoleh. "Hah?" 


"Hictor. Namaku Hictor," ucap Hictor sambil tersenyum 
simpul. 


"Nama yang bagus, Hictor," ucap Ranie. 
"Lalu namamu?" tanya Hictor pada Ranie. 


"Alexa Rawnie, orang-orang sering memanggilku Ranie. 
Katanya lebih mudah diingat," ucap Ranie, senyum 
menggemaskan terukir diwajahnya. 


Tapi gadis itu kembali kesal, saat Hictor tertawa kembali. 
Entah ini kenikmat atau kesialan yang membuat perutnya 
sakit. 


Ranie sungguh mengemaskan dilihat dari mana saja, dan itu 
membuat perutnya geli. 


"Apa yang kau tertawakan?" tanya Ranie kesal 


"Kau tau? Kau sungguh menggemaskan, hahaha," jawab 
Hictor kemudian melanjutkan tawanya kembali. 


Sedangkan Ando kini merasa paling tampan diseluruh 
negeri, bagaimana tidak? Lihatlah para wanita itu! Mereka 
bahkan rela mengantri hanya untuk berada di bawahnya. 


Rasa-rasanya ia ingin tertawa sangat kencang sekarang. 


Saat pria itu tengah merasa terbang ke awan, ia tak sengaja 
melihat Ranie sedang berduaan bersama pria lain. 


Ando mengerutkan keningnya. Ternyata kecebong darat itu 
berani bermesra dibelakangnya. 


la tak suka, jika pelayannya bersama pria lain. Ya kalian 
boleh menganggap dirinya egois, tapi itulah faktanya. Ia 
sedikit sensitif dengan apa yang menjadi miliknya, maka 
dari itu ia tak menyukainya. 


Dengan cepat Ando berdiri lalu tersenyum pada semua. 
"Baiklah nona! Ini sudah cukup! Kita bertemu malam nanti." 
lantas pria itu segera berjalan kearah Ranie. 


Sedangkan Ranie semakin kesal dengan tingkah pria 
dihadapannya. Sampai-sampai tidak sadar bahwa Ando 
sedang berjalan kearahnya. 


"Is ... Hentikan tawamu itu, atau ak ... aws," ringis Ranie 
yang merasa kupingnya ditarik. 


"Wah-wah aku sungguh terkejut, jika seorang kecebong 
darat ternyata bisa bermesraan juga rupanya?" ucap Ando, 
sambil menarik telinga Ranie dengan kencang. 


"Aws ... A-apa yang kau lakukan pangeran? Ini sakit," 


"Tentu saja menghukummu, berani sekali kau berduaan 
dengan seorang pria dibelakangku. Dasar pelayan tak tau 
malu," ucap Ando kesal. 


Ada apa ini? Kenapa ia seperti seorang istri yang dipergoki 
suami, saat tengah berselingkuh. 


Hictor melihat itu, langsung berdiri. Wajahnya yang tadinya 
tertawa berubah menjadi kesal. 


"Maaf! Kau seharusnya tidak melakukan itu pada Ranie, dia 
tidak bersalah," ucap Hictor. 


"Tutup mulutmu pecundang! Berani sekali kau bicara pada 
seorang pangeran," kesal Ando pada Hictor. 


la sedikit tak suka dengan wajah pria itu. Walau dilihat dari 
mana pun pria itu terlalu tampan untuk kasta rendahan. 


"Ayo ikut aku!" Ando lantas membawa Ranie dengan 
menarik kupingnya. 


Yang benar saja, mereka nampak seperti kakak beradik, dari 
pada sepasang pria dan wanita. 
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PART 5 PARA PENJAHAT YANG KABUR 


Ando terus menarik Ranie, tanpa mendengarkan rintihan 
gadis itu. Sepanjang jalan Ranie terus meminta maaf, 
kemudian bertanya. 


Hingga Early datang menghampiri mereka berdua, "Ando!" 


Mereka berdua menoleh, dan mendapati pria tanpa ekspresi 
itu berjalan kearah mereka. 


Reflek Ando melepaskan Jewerannya dari Ranie, dengan 
cepat gadis itu mengusap kupingnya yang sudah memerah 
karena tarikkan Ando. 


Dasar pria kejam, gerutunya. 


Ando menyilangkan tangannya di dada dan menatap Early 
dengan tatapan malas. "ada apa?" 


Early menoleh kearah Ranie dengan wajah penuh 
kecurigaan, lalu kembali melihat Ando. "Singkirkan tikus 
kecil itu dulu! Baru akan kuberi tau." 


Ando kesal. ia tak suka diperintah, walau itu kakaknya 
sendiri yang memerintahnya. "aku tidak mau." 


"Jangan egois, Ando! Bagaimana mana, jika tikus itu, 
penyusup? atau mata-mata dari musuh?" tanya Early, 
sambil menatap Ranie dengan penuh intimidasi. 


"Singkirkan pikiran burukmu itu, Early! Bagaimana bisa kau 
menyimpulkan Kecebong darat ini, mata-mata musuh? Apa 
kau sudah tidak waras?" tanya Ando kesal. Sejak kecil 
saudaranya ini tidak pernah berubah. 


Pria itu Selalu berhati-hati pada orang yang tidak dikenal, 
bahkan ketika dilangit, dengan beraninya dia menganggap 
Dewa langit sebagai dewa yang jahat. 


Untuk saja dewa itu, begitu baik hati. Jika tidak, maka yang 
terjadi adalah kebinasaan. 


"Sejatinya aku tak pernah percaya pada orang yang tak 
dikenal. Apa lagi dengan wajah lugu itu! Bisa saja dia 
sedang menyamar sekarang," balas pria itu tanpa ekpresi 
apapun, sambil terus menatap Ranie dengan tajam. 


Ando menepuk jidatnya kasar. Entah sebuah kesialan atau 
anugrah memiliki saudara seperti Early. 


Sedangkan Ranie hanya menunduk takut. Bagaimana tidak? 
Lihat mata setajam pisau itu mengarah kemana? tentu saja 
ia akan takut, jika ditatap seperti itu. 


Ando menghembuskan nafas kasar, "Ranie! Temui aku 
nanti," perintah Ando, tanpa melihat kearah gadis itu. 


Ranie mengerti. Sedetik kemudian gadis itu sudah lari 
terbirit-birit karena takut. Ya takut, jika Early akan 
menguburkannya hidup-hidup. 


"Sekarang ada apa?" tanya Ando serius. 


"Ayah dan panglima Zero, menyuruh kita untuk menemui 
mereka, katanya ada sesuatu yang penting," ucap Early 
tanpa ekpresi. 


Sudah? Hanya begitu? Apa di sini Ada pedang? Rasa- 
rasanya ia ingin menebas leher pria itu sekarang juga. 


Yang benar saja. Dia menyuruhnya mengusir Ranie hanya 
untuk berkata seperti itu? Demi para dewa yang Agung, ia 


berani jamin, jika Early itu sungguh tidak waras. 


"Aku sungguh terkesan, dengan ucapanmu, pangeran 
mahkota," 


"Tapi sepertinya, kau harus cepat-cepat menemukan 
belahan jiwamu, karena kau tau?... Otakmu itu sepertinya ... 
Agak ... Oh tidak ... Sedikit bermasalah, aku pergi!" lanjut 
Ando kesal, lalu pergi meninggalkan Early sendirian. 


Kenzie kini baru datang diruang rapat. Ruangan yang 
dimana para petinggi berkumpul untuk mendiskusikan, hal 
yang penting dan tidak bisa. 


Sekarang bukan para petinggi yang berada di sana, 
melainkan anak-anaknya dan dua orang kepercayaannya, 
tentu saja. 


Sang Raja kini duduk di kursi yang paling ujung, seketika 
semua mata melihat kearahnya. 


"Maaf membuat kalian harus berkumpul, sore-sore seperti 
ini! Sebenarnya aku ingin menyampaikan kabar buruk 
sekarang," ucap Kenzie dengan nada serius. 


"Anak-anak apa kalian tau kerajaan, yang berada di hutan 
pedalaman?" tanya Kenzie pada Anak-anak. 


Mereka semua nampak berpikir, tak lama kemudian mereka 
semua ingin. 


"Maksud ayah, kerajaan Everald," ucap Gavriel yang 
mendahului kakak-kakaknya. 


"Kau benar, Gavriel," sontak pria itu menunjukkan wajah 
bangga pada saudara-saudaranya, dan mereka hanya 
menatap tajam pada Gavriel. 


"Dan kabar buruknya adalah para tahanan disana melarikan 
diri," lanjut Kenzie, membuat para putranya tak percaya. 


"Hah?" ucap mereka serempak. 
"Bagaimana bisa?" tanya Ando. 
"Itu tidak mungkin," ucap Early tak percayakan. 


"Mana mungkin, ayah? Kita semua tau kalau kerajaan 
Everald adalah kebinasaan bagi para penjahat diseluruh 
negeri. Bahkan temboknya saja tidak bisa hancurkan walau 
memakai benda besar sekalipun, jadi mustahil bagi para 
tahanan untuk bisa kabur," penjelasan Astha panjang lebar. 


Benar! Kerajaan Everald adalah kerajaan tahanan. Siapapun 
yang sudah dibawa ke kerajaan itu, berarti dia adalah 
penjahat yang sangat kejam dan menakutkan. Tidak ada 
kata bebas, jika sudah terkurung disana. 


Orang bilang kerajaan Everald, mempunyai tembok yang 
sudah di perisai oleh matra sihir, hingga tak ada yang bisa 
merobohkan tembok mereka. Tapi kenapa para penjahat itu 
bisa melarikan diri. 


"Itu juga yang menjadi pertanyaanku, Astha. Kira-kira siapa 
orang yang berhasil membuat para tahanan itu, melarikan 
diri?" ucap Kenzie berpikir. 


"Maaf yang mulia! Menurut hamba, orang itu pasti sangat 
cerdik dan juga kuat, sampai-sampai bisa membuat para 
tahanan itu, melarikan diri," ucap Zero. 


Di sini ia menjadi panglima sekaligus tangan kanan Kenzie. 
Umurnya tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda. Ya sekitar 
tiga puluh tujuh tahunlah. 


"Kau benar, panglima. Tapi siapa orang itu?" ucap mentri Al. 


Dengan wajah yang hampir keriput, dan rambut yang 
memang sudah putih, membawanya menjadi perdana 
menteri kerajaan. Umur pria itu lumayan tua, ya sekitar lima 
puluh satu tahunlah. 


Tiba-tiba Geo berdiri sambil melihat kearah ayahnya, "ayah! 
izinkan aku pergi ke kerajaan Everald untuk menyelidiki 
kasus ini!" ucap Geo tergesa-gesa. 


Beginilah sifat aslinya, terkadang pria itu bisa sangat 
tenang dan terkadang bisa sangat terburu-buru. Itu 
tergantung bagaimana perasaannya. 


Kenzie mengangguk. Benar kata Geo, masalah ini harus 
segera diselidiki, Bagaimanapun mereka harus mencari 
dalang dari semua masalah ini. 


Tak lama semua pangeran, kecuali Erick berdiri, "ayah! Kami 
juga akan pergi, menemani Geo," ucap mereka serempak. 


Setelah mengucapkan itu, mereka semua melihat kearah 
Erick yang tengah asik memainkan bunga mawar 
ditangannya. 


Erick merasa diperhatiin, tapi ia tetap memainkan 
bunganya. "Kalau kalian bertanya, aku ikut atau tidak? Maka 
Jawabanku adalah tidak," ucap Erick singkat padat, dan 
jelas. 


"Ya memang lebih bagus, jika salah satu dari kita tidak ikut, 
untuk memastikan kerajaan tetap aman," ucap Astha 
dengan bijaknya. 


"Tentu saja kerajaan akan aman. Tapi aku yakin, para wanita 
yang tidak aman ditangannya," ucap Ando seenak jidat. 


Erick tersenyum sambil memandang saudara kembarnya, 
"ternyata kita memang lahir dari satu rahim ya. Kau selalu 
tau maksudku, saudaraku," ucap Erick tersenyum puas. 
Sedangkan Ando menatap Erick tak suka. 


Mereka berdua memanglah terlahir kembar, tapi tidak ada 
kemiripan dari kedua pria itu. 


Hanya saja kepribadian mereka begitu mirip, yaitu suka 
merayu para Wanita. Tapi Erick tak sebejat Ando. 


Pria itu memang sering merayu banyak gadis, tapi tidak 
sampai menciumi mereka atau membawa mereka keranjang. 
Tidak! Erick bukan pria seperti itu! 


Ya sebut saja, dia orang yang memberikan harapan palsu 
pada semua wanita. Dia akan memberi bunga lalu berpuisi 
dihadapan para wanita dan membuat mereka semua mabuk 
kepayang. Kemudian meninggalkan mereka begitu saja. 


Sampai sekarang ia terus melakukan kebiasaannya itu. 
Bahkan para bidadari dilangit pun, turut menjadi 
Korbannya. 


Tapi kelahiran mereka bisa dikatakan aneh. Bagaimana 
tidak? Ando lahir terlebih dulu, dan empat bulan kemudian 
barulah Erick lahir. 


Mereka bilang, mungkin Erick berdandan dulu didalam 
kandung, makanya dia lama diperut ibunya. Mengingat Pria 
itu sangat tampan dilihat dari mana pun juga. 


"Baiklah! Kita akan pergi, pagi besok," ucap Geo dengan 
tenang. Disusul Anggukan dari keempat saudaranya. 
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PART 6 RAYUAN PANGERAN ERICK 


Mereka kini berada di alun-alun Istana. Nampak kuda yang 
berjajar rapih, lengkap dengan perlengkapan untuk 
menunggang kudanya. 


Mereka berlima, nampak sudah siap untuk pergi. Bahkan 
Raja dan para istrinya juga berada disana. 


Sebenarnya jarak antara kerajaan Benedict dan hutan 
pelosok lumayan jauh, maka dari itu mereka menyimpan 
bekal yang banyak. 


Sedangkan Ranie kini tengah lari Terburu-buru, menuju 
lapangan Istana. Kali ini ia diperintah laki-laki brengsek itu, 
untuk membawakan pedangnya yang ketinggalan. 


Dan lebih mengesalkannya lagi, pedang ini lumayan berat. 
Bagaimana tidak gempor, kalau seperti ini terus? 


Dengan langkah kecilnya, akhirnya gadis itu sampai di 
lapangan. 


Sekarang gadis itu tengah mengambil nafas dalam-dalam. 
Ini bahkan lebih para dari pada dikejar anjing tahun lalu. 
Sialan! la hampir mati hanya karena ini. 


Mereka semua menatap Ranie bingung. Tiba-tiba saja gadis 
itu berlari, menghampiri mereka. Lalu terdiam sambil 
memegangi lututnya karena kelelahan. 


Sedangkan Ando hanya terkekeh, melihat Ranie, "hey 
kecebong darat! Berikan pedang itu padaku!" ucap Ando 
seenak jidatnya. 


Bedebah! Ia sangat benci pria itu! 


Ranie memberikannya dengan tangan cukup gemetar, "ini!" 


"Ando! Apa yang kau lakukan padanya?" tanya Astha yang 
kesal. 


"Apa lagi? Menyuruhnya mengambil pedang inilah, diakan 
sekarang pelayanku," ucap Ando sambil mengayunkan 
pedangnya, guna mencoba, apa barang itu nyaman dipakai 
atau tidak? 


"Hah?" kaget mereka, seraya menatap Ando tak percaya. 
"Bagaimana mungkin?" tanya Gavriel pada Ando. 
"Mungkin saja," ucap Ando singkat. 


Tak lama, ia mengambil dua buah koin emas, di sela-sela 
bajunya lalu memberikannya pada Ranie. 


"Itu untukmu! Berterima kasihlah padaku! Karena aku masih 
ingat, untuk memberimu upah," ucap Ando dengan 
santainya. 


Wajah Ranie yang tadinya kesal, berubah menjadi berbinar 
karena uang itu. 


Bahkan dua koin emas itu, cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya selama sebulan. Sekarang ia menarik kata- 
katanya, yang mengatakan bahwa ia membenci pria itu. 
Ternyata selain menyebalkan dia juga murah hati rupanya. 


"Terima kasih, pangeran! Terima kasih," ucap Ranie sambil 
membukukan badannya berulang-ulang, guna 
mengucapkan Terima kasih. 


"Ya, ya, ya, aku tau, aku ini adalah pangeran yang baik hati 
lagi tampan," ucap Ando dengan nada sombong. 


Semua kini merasa muak dengan Ando, para pangeran itu 
segera bergegas menunggangi kuda mereka masing- 
masing. Dan meninggalkan Ando dengan segelintir 
Kesebonganya yang menjijikan. 


Melihat itu, ia merasa geram. Yang benar saja, mengapa 
mereka tidak memberi taukannya untuk segera naik. Ini 
sungguh menyebalkan. 


"Hey kecebong darat! Awas ya, jika kau berani macam- 
macam dibelakanghku! Aku takkan pernah 
mengampunimu," ucap Ando dengan nada horror, ketika 
sudah menaikan kuda coklatnya tersebut. 


Ranie menatap malas kearah Ando. Yang benar saja, Apa 
pria itu sedang mengancamnya? Memangnya dia siapa? 
gerutu hati Ranie. 


"Pergi!" ucap Early memimpin. Kuda pria itu berjalan 
duluan, disusul adik-adiknya dan para prajurit dibelakang 
mereka. 


Semua orang yang tadinya berkumpul di lapangan, 
sekarang pergi dan menyisakan Ranie serta Erick yang 
berada dibelakangnya. 


Saat para pangeran itu sudah tak terlihat lagi, gadis itu 
berbalik dan mendapati Erick dibelakangnya. 


Astaga! jantungnya hampir saja copot karena terkejut. Lagi 
pula kenapa pria itu ada dibelakangnya. 


"Maaf pangeran! Sedang apa anda berada disana?" tanya 
Ranie dengan gugup. 


Jantungnya masih tetap berdetak tak karuan sekarang, 
mengingat pria yang ada dihadapannya ini sangatlah 


tampan. 


"Manis! Bahkan aku yakin, madu saja belum tentu 
menyamakan kemanisanmu itu," ucap Erick, membuat 
Ranie bingung. 


Apa pangeran itu, sedang merayunya? 


"Anda bicara apa, pangeran? Hamba tidak mengerti maksud 
ucapan anda," ucap Ranie kikuk, sambil menatap Erick tak 
mengerti. 


Erick mendengus kesal, "dasar lebah madu idiot! Ternyata 
bukan wajahmu saja yang seperti anak-anak, tapi otakmu 
juga," 


Ranie semakin tidak mengerti. Kenapa pangeran yang ada 
hadapannya ini, malah marah-marah? Bukankah tadi ia 
hanya bertanya. 


Erick tau, jika gadis yang ada dihadapannya ini tengah 
berpikir yang aneh-aneh tentangnya. Tapi tak apa! Selama 
Ando pergi, maka ia juga bisa menjadi tuan bagi gadis itu. 


Tak lama terdengar bunyi nyaring. Suara itu seperti perut, 
yang tengah meraung ingin segera diberi makan. 


Erick menatap Ranie. Sedangkan gadis itu hanya mampu 
memperlihatkan gigi kelincinya. 


"Kau lapar?" tanya Erick pada Ranie. 


"Iya pangeran. Hamba mohon izin pergi kebelakang," pinta 
gadis itu. 


"Kenapa harus kebelakang? Ayo, ikut denganku! Kita cari 
makan diluar istana," ucap Erick dengan Santainya. 


Apa katanya? Diluar istana? Oh tidak, ia malas pergi keluar. 


Pria itu lantas menarik tangan Ranie, untuk ikut 
bersamanya. Setidaknya Erick bisa sedikit bebas, walau 
hanya keluar istana saja. 


Mengingat dalam beberapa hari ini. la terus saja berlatih 
pedang. Karena dilangit mereka hanya diberikan pelajaran 
tenaga dalam, bukan benda-benda logam berbentuk 
panjang dan agak lancip diujungnya itu. 


Mereka kini sampai di rumah makan, yang tak jauh dari 
gerbang istana. 


Erick melihat keseluruh penjuru arah. Mata nakalnya, 
senantiasa melihat para gadis cantik di tempat tersebut. 


Ranie menatap Erick, Lalu mendengus kasar. la tidak yakin, 
jika kantongnya aman. Mengingat tempat ini sangat mewah, 
untuk sekedar makanan sederhana. 


"Pangeran," cicit Ranie sambil mendongak, melihat Erick 
yang jauh diatasnya. 


Pria itu melihat kearah Ranie. Bahkan tinggi gadis itu hanya 
sampai dadanya saja. Jadi mau tidak mau, ia harus melihat 
kebawah. 


"Ada apa?" tanya Erick dengan lembut. 


"Apa kita bisa makan ditempat lain saja, pangeran?" tanya 
Ranie dengan takut-takut. 


"Tidak! Aku tetap ingin makan disini," ucap Erick mutlak. 
Sial! Uangnya akan habis nanti. 


"Tapi! Uang hamba tidak cukup, untuk makan ditempat ini, 
pangeran," ucap Ranie. 


"Aku yang bayar, kau tenang saja!" sontak wajah Ranie 
yang semulanya takut-takut, berubah menjadi wajah 
terkejut sekaligus bahagia. 


"Sungguh?" ucap Ranie berbinar. 


Erick tersenyum geli, kemudian mengacak-acak rambut 
Ranie dengan gemas, lalu mengangguk. 


Kini gadis itu semakin bahagia, karena ia tak perlu 
mengeluarkan uang sepeser pun untuk makan, biarkan saja 
Erick yang membayar. Seketika tawa iblis bergema 
dihatinya. 


Erick akui, gadis itu sangat manis, apa lagi, ketika 
tersenyum. Mukanya nampak seperti seorang anak-anak 
yang bahagia karena dibelikan permen oleh pamannya. 


Pria itu masuk kedalam, diikuti Ranie yang setia 
membututinya. 


Tak lama Erick menemukan tempat yang bagus, untuk 
mereka makan. Pria itu pun berhenti, hendak memberikan 
tau Ranie yang berada dibelakangnya. 


Sedangkan gadis itu tidak tau, kalau orang yang ia ikuti 
tiba-tiba berhenti. Karena Ranie terus saja melihat kebawah 
dan hal yang tak diinginkan pun terjadi. 


Sontak gadis itu, menabrak punggung Erick. Hingga pria itu 
berbalik, menatapnya dengan tatapan tajam. 


Ranie mundur beberapa langkah, dari tabrak maut tersebut, 
kemudian melihat kearah Erick. 


Gadis itu menelan ludahnya, karena takut dengan mata 
geram milik Erick. "Maaf, pangeran! Hamba tidak sengaja," 
ucap Ranie dengan wajah menunduk. 


Erick sebenarnya tidak kesal dengan Ranie, hanya saja 
mukanya, memang terkadang menyeramkan. 


Pria itu menghela nafas, "Ranie!" 
"I-iya pangeran," ucap Ranie sedikit terbata-bata. 


"Menurutmu, makanan apa yang enak untuk dimakan?" 
tanya Erick santai. 


"Hamba tidak tau, pangeran," ucap Ranie, sambil terus 
menunduk. 


"Dasar lebah madu menyebalkan. Diamlah disini! Aku akan 
pergi memesan makanan," ucap Erick yang beranjak pergi 
meninggalkan Ranie. 


Tapi saat Erick hendak pergi, tangan Ranie dengan sigab 
meraih tangan Erick. Sontak pria itu berhenti melangkah. 


"Pangeran! lebih baik hamba saja, yang memesan 
makanannya," ucap Ranie. 


"Tidak! Duduklah! Aku akan segera kembali," ucap Erick 
mutlak. Lantas pria itu segera pergi meninggalkan Ranie. 


Erick kini berjalan kearah pelayan yang paling cantik 
disana. 


Dengan sekali jentikan, muncullah setangkai bunga mawar 
merah ditangannya. 


Erick tersenyum. la segera menepuk pundak gadis itu. 


Sontak gadis itu menoleh kearah Erick, dengan mimik wajah 
bingung, tapi tak lama kemudian wajah gadis itu berubah 
menjadi berbinar penuh kekaguman. 


"Saat aku tengah berjalan. Tak sengaja aku melihat seorang 
gadis cantik. Ketika aku melihatnya lebih dekat, ternyata 
gadis itu adalah kau. Maka dari itu aku persembahkan 
bunga ini, untukmu nona," ucap Erick dengan Rayuan 
mautnya, sambil memberikan bunga mawar itu pada sang 
gadis. 


Gadis itu tersepu, dengan malu-malu dia mengambilnya 
dari tangan Erick. Tidak! Bahkan semua wanita yang ada di 
sana tersipu karena ulah pria itu. 


Termasuk Ranie. Sekarang pipi gadis itu sudah memerah, 
layaknya buah tomat yang siap dipetik. Yang benar saja, 
rayuan itu bukan untuknya, tapi kenapa ia yang terlena? Ini 
sungguh tidak baik. 


"Anda sungguh manis, tuan," ucap gadis itu, malu-malu. 
"Benarkah?" 
"Hmm," gadis itu mengangguk bahagia. 


"Kalau begitu, bisakah kau membawa makanan untukku? 
Dan membawanya ke tempat, ponakan itu duduk!" ucap 
Erick, sambil menunjuk kearah Ranie. 


Ranie melirik kearah Erick tak percaya. Bagaimana bisa, ia 
dibilang ponakan oleh pria itu? Ini sungguh tidak benar. 


Sedangkan gadis yang bersama Erick, menatap kearahnya, 
lalu tersenyum pada pria itu. "Aku akan membawakan, 
makan yang enak untuk kalian berdua. Tunggulah 
sebentar," ucap Gadis itu, dengan senyuman tulusnya. Tapi 


sepertinya gadis itu harus mengubur hidup-hidup rasa 
sukanya pada Erick. 


Karena apa? Tentu saja, karena Erick hanya ingin 
memanfaatkan gadis itu, untuk makanan Gratis. Bukan 
karena Erick tidak punya uang, hanya saja dia malas untuk 
mengeluarkan uang-uang itu dari sakunya. 


Tak lama, Erick mencium punggung tangan gadis itu, 
dengan romantis. Hingga para wanita yang berada disekitar 
mereka teriak histeris. 


"Tolong jangan terlalu lama, sayangku! Aku tidak bisa hidup 
tanpamu," ucap Erick dengan manisnya. 


Seketika setengah dari para wanita itu, jatuh pingsan dan 
ada juga yang mengeluarkan darah dari hidungnya, karena 
terpesona oleh ketampanan dan kata-kata yang dilontarkan 
pria itu. 


Gadis itu pergi dengan terbirit-birit, karena tersipu malu. 
Sedangkan Erick hanya tersenyum. Sepertinya ia berhasil. 


Pria itu lantas pergi menuju, tempat yang Ranie duduki. 
Kemudian ia pun duduk dihadapan gadis itu. 


Sedangkan Ranie terdiam, bagaikan patung yang tidak bisa 
bergerak sama sekali. Sekarang perasaannya campur aduk, 
antara bingung, kesal, terpesona dan masih banyak lagi 
perasaan yang dirinya rasakan, saat kini. 


Erick tersenyum geli. "Wah sepertinya, si lebah madu 
terkena dampak rayuanku, juga rupanya." 


Ranie melihat kearah Erick dan kaget. Bagaimana pria itu 
bisa ada dihadapannya? 


"A-aku? Ahahaha ti-tidak kok, yang benar saja, pangeran? 
Itu tidak mungkin," ucap Ranie yang mencoba membalikkan 
Fakta. 


"Itu, apa?" Erick menujuk kearah, bawah hidung Ranie yang 
nampak berdarah. 


Ranie memegang bawah hidungnya sendiri, dan terkejut, 
saat mendapati cairan merah itu, ada di jari telunjuknya. 


Dengan cepat gadis itu, mencoba membersihkannya. Tapi 
tangan Erick menahan tangannya. 


"Jangan dibersihkan dengan tangan! Pakaian ini," pria itu 
memberikan sapu tangan, bergambarkan bunga mawar 
merah ditengahnya, pada Ranie. 


Tanpa pikir panjang, gadis itu segera mengambilnya, 
kemudian membersihkan darah yang berada dibawah 
hidungnya tersebut. 


Sedangkan jauh dari mereka semua. Terdapat sebuah 
kelompok yang berkumpul, ditengah hutan. 


Mereka semua adalah para penjahat yang berhasil 
melarikan diri dari Kerajaan Everald. 


Bukan! Bukan melarikan diri! Tapi dikeluarkan oleh 
seseorang. Mereka tidak tau siapa yang mengeluarkan 
mereka, tapi mereka yakin, jika orang itu bukanlah orang 
sembarang. Mengingat Kerajaan Everald, itu sangatlah kuat. 


Tak lama seorang pria datang dengan tiba-tiba. Wajah pria 
itu sangatlah manis. Bahkan terlalu manis untuk seorang 
pria. 


Pria yang diketahui bernama Arkana itu, datang dengan 
terbang. 


Dia melebarkan kipas putihnya, lalu menatap mereka satu 
persatu dengan teliti. 


Semua orang hanya diam, tak ada yang bicara. Walau 
mereka adalah penjahat terahli sekalipun, mereka tak akan 
bisa mengores satu luka pun, dari tubuh pria itu. 


Arkana menggerakkan kipasnya secara perlahan dan 
anggun. Lalu tersenyum. 


"Tidak buruk, untuk seorang penjahat," ucap Arkana, 
kemudian ia terkekeh dibalik Kipasnya yang berwarna putih 
itu. 


Pria itu berbalik sambil menggerakkan kipasnya, secara 
terus-menerus. "Tuanku ingin kalian berpencar! Buatlah 
beberapa kelompok yang dipimpin oleh seseorang yang 
sangat kuat dari kalian! Dan segeralah buat kekacauan di 
seluruh negeri!" ucap Arkana mutlak. 


Mereka semua tersenyum dengan kesombongan mereka 
masing-masing. Arkana yakin, pasti mereka semua akan 
saling mengerang satu salah lain, untuk membuktikan 
bahwa merekalah yang terkuat. 


Sementara itu, dirinya hanya perlu melihat, pertunjukan 
mereka di atas pohon, sungguh ia sangat suka dengan 
pertarungan. 


"Tapi ingat! Setelah kalian menebarkan ketakutan diseluruh 
Negeri, cepatlah kembali ke tempat ini! Atau kalian terima 
sendiri akibatnya. Kalian mengerti?" tanya Arkana dengan 
seringai manis miliknya. 


Walau dibilang, wajahnya cukup manis, tapi kepribadiannya 
tidak. Bisa dibilang pria itu adalah si manis yang 
mematikan. 


Sifatnya memang seperti seorang wanita, tapi jiwanya tidak! 
Dia akan segera menolah mentah-mentah, jika ada orang 
yang berani, menyebutnya seperti seorang wanita. 


Dia sangat memuja tuannya, karena kemurahan hati 
tuannya, ia bisa memiliki kekuatan yang luar biasa pada 
tubuhnya. 


Pria itu menyeringai bagai iblis. la pastikan rencana 
tuannya, takkan pernah gagal, jika berada di bawah 
kendalinya. 


Tuannya yang kejam dan rapuh secara bersamaan itu, akan 
segera menemukan keadilannya. 


Secepatnya tuanku! Secepatnya! Akanku pastikan, kau akan 
tertawa bahagia kali ini! batin Arkana tersenyum puas. 
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PART 7 DARAH 


Baiklah ini sungguh keterlaluan. Bagaimana bisa para 
wanita itu mengganggu acara makannya? Ini sungguh 
menyebalkan. 


Apa lagi mereka semua, menatap kearah Ranie, dengan 
tatapan mengusir. Yang benar saja, mereka pikir siapa 
mereka? 


Dengan segera Ranie berdiri karena muak. "Aku akan pergi," 
ucap Ranie, sambil meninggalkan Erick, bersama para 
wanita menyebalkan itu. 


Sedangkan Erick hanya melihat Ranie dengan tatapan 
bertanya, namun sedetik kemudian raut wajahnya berganti 
dengan senyuman manis, untuk para wanita itu. 


Saat sampai di luar, Ranie tak ada habis-habisnya memaki 
para wanita itu. la kesal, karena dirinya seperti diusir oleh 
mereka. 


Dasar wanita rendahan, tidak pangeran Ando, tidak 
pangeran Erick, semuanya mereka sikat. Ini benar-benar 
menyebalkan. Gerutu Ranie kesal 


Ketika tengah memaki-maki dalam hati, Ranie tak sengaja 
ditabrak seorang pria, "aws...." ringis gadis itu. 


Sedangkan pria yang tadi menabraknya, hanya menatap 
Ranie sekilas, lalu kembali melanjutkan langkahnya. 


Ranie menatap pria itu. "Dasar tidak sopan. Bukannya minta 
maaf, malah pergi begitu saja," kesal Ranie. Baiklah 
moodnya kali ini benar-benar buruk. 


Bisakah ia makan orang sekarang? la sungguh sangat- 
sangat kesal. 


Tapi tunggu! Kenapa perasaanya tidak enak ya? Sepertinya 
akan terjadi sesuatu. Lagipula ia tidak pernah melihat 
segerombolan pria itu, ada di sini. Siapa mereka? 


Tak lama berpikir, akhirnya Ranie angka bahu. la tak mau 
ambil pusing, lebih baik dirinya kembali ke Istana dan 
melanjutkan pekerjaannya. 


Sedangkan Erick masih bersenang-senang dengan para 
wanita itu, hingga gebrakan meja yang begitu keras, 
membuat semua orang terkejut. 


Tapi tidak dengan Erick. la masih saja santai sambil 
meminum tehnya yang hangat. 


Mereka adalah segerombolan pria yang sering membuat 
rusuh di beberapa wilayah. Tapi tidak sampai Ke Kerajaan 
Benedict. 


Mereka terkenal ahli dalam bersembunyi, mereka berpindah- 
pindah tempat dengan licik. Dan jangan lupa mereka adalah 
kelompok yang ditakuti. 


Segerombolan pria itu tak tau. Bahwa pergi ke kota Benedict 
sama saja menantang maut. Mengingat para pria 
didalamnya identik dengan ilmu bela diri yang tinggi. 


Jadi tidak ayal, kalau para pria di sana tidak takut. Malah 
bersikap biasa-biasa saja sama seperti yang Erick lakukan. 


Mereka semua mengeluarkan senjata mereka. "Dengar 
kalian semua! Serahkan barang-barang berharga kalian! 
Kemudian pergi! Kalau tidak, bersiaplah untuk menemui ajal 


kalian," ucap Ketua kelompok tersebut. Sambil mengacung- 
ngacungkan pedang itu pada semua orang. 


Seketika itu juga semua orang takut, kala melihat pedang 
tajam itu. Ya mereka memang ahli bela diri, tapi jika 
lawannya menggunakan senjata, itu sama saja kalah. 


Semua orang berbondong-bondong memberikan barang 
mereka, lalu pergi dengan cepat. Sedangkan Erick masih 
saja diam, sambil meminum tehnya dengan nikmat. Seakan 
tidak ada kenikmatan lain, selain teh itu. 


"Hei siapa itu?" ucap salah satu dari mereka, menatap 
kearah Erick, disusul oleh seluruh kelompok. 


Salah satu dari mereka, melangkah mendekat kearah Erick 
dan segera mengacungkan pedangnya ke leher pria itu. 


Erick tersenyum, sambil menyeruput teh nya, dan melihat 
ke arah pria itu dengan santainya. "Anda mau teh, tuan?" 
tanya Erick ramah. 


"Apa itu adalah kata-kata terakhirmu, pecundang?" tanya 
pria itu. 


"Sayangnya, aku tidak berniat mengucapkan kata 
terakhirku hari ini." Erick menyemburkan serbuk bunga dari 
mulutnya. Membuat mata pria perih dan menjatuhkan 
pedangnya. 


"Bajingan, mataku," racau pria itu, karena matanya perih. 
Dengan cepat Erick mengambil pedang itu, dan 
menusuknya tepat di jantung pria itu. Lalu menariknya 
kembali. 


Darah segar berceceran di lantai dan bajunya. Oh tidak! 
Sekarang baju biru gelap kesayangannya, harus terkena 


darah pria itu. 


"Hei, apa yang kau lakukan? Serang dia!" perintah Ketua 
kelompok itu, sedetik kemudian para anak buahnya yang 
berjumlah lima orang, datang menyerang Erick secara 
bersamaan. 


Wah sial! Ia kalah jumlah. Dan lebih parahnya lagi, pria itu 
belum terlalu menguasai teknik pedang. 


la sekarang dikepung. Yang benar saja, ia takkan pernah 
rela, jika hari ini akhir dari hidupnya. 


Orang-orang itu, segera menyerang Erick dengan cepat. 
Pertarungan hebat tak bisa dihindari sekarang. 


Satu persatu dari mereka jatuh, Erick tersenyum puas. 
Ternyata mereka lebih lemah dari apa yang ia bayangkan. 


Pria itu segera menghabisi mereka, dengan kekuatan dewa 
yang ia miliki. 

Sekarang lantai penuh dengan darah. Dan mayat-mayat 
pecundang itu berserakan dimana-mana. 


Ruang itu sangat kacau dan juga nampak mengerikan. Erick 
menyeringai bagai iblis. 


Darah segar para mayat itu, kini mengotori wajahnya yang 
indah. 


Wajah Erick yang tadinya, sangat mempesona berubah 
menjadi menyeramkan, bagaikan seorang pembunuhan 
yang sangat kejam. 


Erick terus berjalan mendekati ketua kelompok itu, sambil 
membawa pedang yang penuh dengan darah. 


Ketua kelompok itu menelan ludah, ia takut dengan orang 
yang ada di hadapannya. 


Tubuhnya gemetar hebat, saat Erick sudah berada tepat di 
depan matanya. 


Erick mengacungkan pedangnya pada leher, ketua 
kelompok itu, dan tersenyum miring. "Dengar! Jangan 
pernah kau buat keonaran lagi di kotaku! atau bersiaplah 
kepalamu kujadikan hiasan dinding, pria tua," bisik Erick 
yang sangat menakutkan. 


Ketua kelompok itu mengangguk kaku, sambil menatap 
Erick dengan takut. 


"Sekarang pergi! Dan jangan pernah kembali ke sini lagi!" 
usir Erick. Ketua kelompok itu lantas pergi terbirit-birit 
karena ulah Erick. 


Setelah dirasa ketua kelompok itu cukup jauh. la lantas 
tertawa terbahak-bahak. "Hahaha ... Lihatlah raut wajahnya 
itu, hahaha ... sangat lucu," racau Erick 


Seorang gadis kini mengangkat, beberapa tumpukan 
pakaian kotor. 


Mungkin bukan seperti tumpukan lagi, melainkan gunung 
yang sangat besar. 


Entah berapa banyak orang yang pakaiannya, ia cuci. Ya 
siap-siap saja, tangannya pasti akan sangat lelah hari ini. 


Saat tengah mengambil air di sumur, ada sebuah tangan 
yang menariknya, ke arah pepohonan belakang istana. 


Dengan mata tertutup, dan mulut yang disekap oleh 
seseorang, membuatnya menjerit histeris. 


“Sttttttt! Tenanglah ini aku!" 


Mendengar suara itu, Ranie lantas membuka matanya 
dengan takut-takut. Dan seketika itu juga, Ranie menjerit 
kembali sambil membuka matanya dengan lebar. 


Bagaimana tidak? Lihatlah orang itu sekarang! Wajahnya 
penuh dengan darah dan itu nampak sangat mengerikan. 


Ranie meronta, berusaha melepaskan diri dari orang itu, ia 
sungguh sangat takut sekarang. Apakah ini akhir hidupnya? 
Ah dirinya tidak mau itu terjadi. 


Pria itu menempelkan jari telunjuknya di mulut, tapi Ranie 
tetap meronta tak mau diam. 


"Hei Ranie, Ranie! Dengarkan aku! Ini aku, pangeran Erick," 
ucap Erick. 


Ranie berhenti memberontak, dan menatap wajah Erick 
lebih teliti. Benar! Wajahnya memang terasa familiar bagi 
Ranie. Tapi ada apa dengan pria itu? 


"Sekarang sudah tenang?" Ranie mengangguk. Memang 
sedari tadi dirinya hanya diam, sambil memandangi wajah 
pria itu. 


Erick melepaskan tangannya dari mulut Ranie. 
"Ada apa denganmu, pangeran?" tanya gadis itu, ingin tau. 


"Ceritanya panjang. Sekarang apa kau bisa mengambilkan 
baju bersih di kamarku?" 


"Aku tidak mungkin, masuk kedalam istana dengan pakaian 
yang berlumuran darah, seperti ini. Bisa heboh nanti," lanjut 
Erick. Yang dijawab anggukan kepala Ranie. 


Benar kata pria itu. Kalau dia masuk kedalam, akan terjadi 
keributan pastinya. 


"Baiklah hamba akan mengambil pakaian untuk anda, 
pangeran. Tapi hamba mohon! Saat hamba kembali, muka 
pangeran sudah bersih dari darah. Karena anda tahu? anda 
tampak sangat mengerikan dengan cairan warna merah di 
wajah anda, hamba mohon undur diri," 


Ranie pergi dengan terburu-buru. Dan meninggalkan Erick 
yang sedang memegang wajahnya, sambil berpikir. 


Apakah seburuk itukah, wajahku? 
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PART 8 KERAJAAN EVERALD 


Lima pangeran, yang tak lain dan tak bukan adalah Early, 
Ando, Geo, Astha dan Gavriel. Baru saja sampai di Kerajaan 
Everald. 


Dengan jarak tempuh, kurang lebih dua hari. Mereka 
akhirnya sampai dengan selamat. 


Saat mereka berada tepat di gerbang perbatasan kerajaan 
Everald. Terompet dibunyikan dengan sangat kencang 
menandakan bahwa tamu yang ditunggu mereka telah 
datang. 


Pintu raksasa dengan banyak ukiran yang indah di sana 
terbuka perlahan-lahan, dan menampakan para penghuni 
didalamnya. 


Seluruh keluarga kerajaan pun ada disana, guna 
menyambut kedatangan mereka. Memang sejak beberapa 
hari yang lalu, lebih tepatnya sebelum mereka pergi ke sini, 
para prajurit kerajaan Benedict pergi untuk memberikan 
surat izin kepada kerajaan Everald. 


Sebagai permintaan izin kepada Kerajaan lain untuk 
berkunjung. Karena tidak sopan, jika kita tiba-tiba masuk ke 
kerajaan lain, tanpa izin dari mereka. 


Seorang pria yang nampak sangat tua. Mempunyai janggut 
dan kumis yang tebal, tak lupa tongkat kayu di tangannya, 
terlihat sangat bahagia atas kedatangan mereka. 


"Selamat datang para pangeran kerajaan Benedict. Saya 
Artah marhatah, Raja dari Kerajaan Everald. Datang 
menyambut kalian dengan rasa hormat," ucap Artah sambil 


menunduk, menghormati lima orang itu, disusul seluruh 
pengikutnya. 


Bagi seluruh negeri, menghormati anak-anak Kenzie adalah 
kewajiban mereka. 


Karena mereka itu adalah keturunan para dewa yang Agung. 
Maka dari itu rasa hormat saja belum cukup bagi mereka. 


Mereka senang bisa melihat perwujudan para dewa, walau 
pun itu dari keturunan mereka dan itu rasanya, seperti 
mendapatkan anugrah besar. 


Para pangeran itu turun dari kuda-kuda mereka, lalu 
berjalan kearah kerumunan itu. 


Astha tersenyum sambil meraih tangan Artah, mata pria tua 
itu kini berbinar, saat tangannya dipegang oleh Astha. 


"Yang mulia! Kami kesini bukan untuk mencari kehormatan. 
Melainkan untuk menyelidiki kasus. Jadi kami harap, anda 
tidak perlu sampai seperti itu kepada kami, yang mulia," 
ucap Astha dengan lembutnya. 


Ini sungguh luar biasa! Artah seperti melihat perwujudan 
Dewa Alam dihadapanya. 


"Benar! Kami juga manusia sama seperti kalian," ucap Geo, 
sambil melipat tangannya di dada. 


"Tidak pangeran Geo! Bagi kami kalian lebih dari seorang 
manusia," Ucap seorang wanita yang nampak seperti pria, di 
mata mereka. 


Artah melihat kearah putrinya, lalu kembali melihat Astha. 
"kenalkan pangeran! Dia Lecia putriku," 


Sedetik kemudian mata mereka tertuju pada Lecia yang 
sedang berjalan kearah mereka. 


"Tidak mungkin!" ucap Early tak percaya. 
"Itu mustahil," ucap Ando. 


"Hebat," ujar Gavriel, yang malah merasa kagum dengan 
Lecia. 


"Bagaimana bisa?" ucap Geo dengan wajah datar. 


Astha memang kaget, tapi dia berusaha setenang mungkin 
di mata semua orang. Bagaimana pun gadis itu tetaplah 
puteri dari kerajaan Everald. 


la yakin, jika pakaian gadis itu diganti. Pasti Lecia akan 
sangat cantik. 


"Hormat hamba, pangeran Astha, pangeran Ando, pangeran 
Gavriel, pangeran Early, dan pangeran Geo," ucap Lecia, 
sambil menunduk dengan satu tangan yang menempel ke 
dadanya. 


"Hormat kami, puteri Lecia," ucap mereka serempak. 


"Suatu kehormatan, bisa melihat keturunan para dewa 
secara langsung, pangeran" ucap Lecia kagum. 


"Berhentilah menghormati kami seperti itu, kami juga 
manusia sama seperti kalian, rasanya tidak menyenangkan 
bagi kami," ucap Ando. Semua saudaranya menatap pria itu 
dengan heran. 


"Apa? Aku benar bukan?" tanya Ando, yang sudah merasa 
diperhatikan sedari tadi. 


"Tumben sekali, kau mengeluarkan kata-kata yang masuk 
akal, saudaraku," ucap Gavriel menatap Ando tak percaya. 


"Dasar bajingan! memangnya selama ini, kata-kataku tidak 
masuk akal?" tanya Ando geram. Yang benar saja, selama 
hidupnya ia yakin, kalau ucapannya meyakinkan. 


"Tidak," balas mereka, singkat, padat dan jelas. Seketika itu 
juga Ando memasang wajah kesal. 


FLASHBACK (ON) 


Seorang wanita kini membuka perhiasannya didepan 
cermin. Wajah wanita itu sangat cantik. Dengan tanda bulan 
Sambit di kening menambah kecantikan tersendiri bagi 
wanita itu. 


"Apakah masih lama, sayang?" 


Wanita itu menghembuskan nafas kasar, sambil mencoba 
melepaskan anting-antingnya. 


"Memangnya kenapa?" tanya wanita itu. 


Tak lama sebuah tangan berhasil memeluk, wanita itu 
dengan mesra. 


Dia seorang pria berambut putih, dengan kumis dan jenggot 
yang panjang. 

Entah apa yang dipikirkan wanita itu, sampai mempunyai 
suami seperti dia. 


Tapi jangan sampai tertipu! Walau pria itu, mempunyai 
rambut, jenggot dan kumis yang putih, namun umurnya 
masih terbilang lumayan muda. 


Hanya saja, kelainan pada tubuhnya membuatnya nampak 
lebih tua daripada umur sebenarnya. 


Pria itu mencium leher, wanita yang sudah menjadi 
miliknya, dengan nafsu. Hingga membuat si pemilik leher 
mengeliat, karena geli. 


"Apa yang kau lakukan, Artah?" tanya wanita itu. 


"Tentu saja mengambil hakku, Aimee," balas Artah, 
kemudian melanjutkan Aktifitas mereka. 


Setelah melakukan adegan ciuman itu, Artah lantas 
membawa permaisurinya keranjang kebesarannya. 


Walau tempat mereka terdapat dipedalaman, tapi jauh 
didalamnya sangatlah megah dan mewah. 


Kerajaan Everald seperti surga yang tersembunyi, didalam 
hutan. 


Namun neraka, bagi mereka yang membuat kejahatan. 


Sekalinya seorang penjahat dibawa ke kerajaan Everald, 
maka tidak ada kata melarikan diri dari sana. 


Biasanya kerajaan itu, hanya menahan para penjahat yang 
terkenal amat sadis dan kejam. Tak ada ampun bagi mereka, 
saat sudah disana. 


Penyiksaan terus menerus diberikan, hingga sang penjahat 
sendiri, yang meminta dibunuh. Sedikit kejam memang, 
namun itulah hukum. 


Ketika hasrat panas mereka tengah beradu, sebuah ledakan 
besar menghentikan aktivitas mereka. 


Mereka berdua beradu tatap. "apa itu?" ucap mereka 
serempak. 


Dengan cepat mereka, mengenakan pakaian dan melupakan 
hasrat bercinta mereka. 


Mereka pergi tergesa-gesa, menuju tempat ledakan itu 
terjadi. 


Lorong demi lorong, mereka lewati bersama. Hingga mereka 
sampai di tempat terjadinya ledakan tersebut. 


Sekarang mereka berada di penjara, tempat dimana para 
penjahat ditahan dan disiksa dengan sangat keji. 


Nampak tembok-tembok penjara itu, sudah hancur 
berkeping-keping, dan meninggal bekas seperti terbakar 
disetiap kepingan itu. 


"Apa yang terjadi?" tanya Aimee. Yang melihat semua orang 
ada disana. 


"Kami juga tidak tau, ibu Aimee. Ketika kami sampai, 
semuanya sudah seperti ini," balas Lecia. 


"Bagaimana ini bisa terjadi? Bukankah tembok kita, sangat 
sulit dihancurkan?" ucap istri lain Artah, yang bernama 
Adara Fredella atau kerap disapa Dara. Yang kini menatap 
tak percaya. Pada reruntuhan yang ada didepannya. 


"Itu juga yang menjadi pertanyaanku, ibu. Siapa orang yang 
bisa menghancurkan tembok dengan mantra sihir yang 
sangat kuat, milik kita?" tanya seorang pria kecil, yang 
nampak sangat dewasa dengan perkataannya. Tidak! 
bahkan sifatnya pun sama. 


Dia adalah Adry Gracio atau kerap disapa Cio. Dia anak 
ketiga dari Artah dan Aimee. 


Wajah dan sikapnya sungguh jauh berbeda. ketika pada usia 
yang masih belia, seorang anak biasanya akan bermain dan 
bersenang-senang. Namun tidak bagi Cio, pria itu biasanya 
akan menghabiskan waktu dengan belajar dari pada 
melakukan hal yang tidak berguna semacam itu. Bisa 
dibilang dia terlalu cepat dewasa pada usianya. 


Ada satu fakta lain yang mengejutkan, ternyata kerajaan 
Everald adalah tempatnya para keturunan penyihir berada. 


Seluruh penghuni kerajaan itu, memilih mencari jalan aman 
dengan tinggal di hutan pedalam, untuk mengubur 
kebenaran dari mereka. 


"Aku yakin bahwa dia, bukan orang sembarangan," ucap 
Ahza Danish atau kerap disapa Danish. 


Danish sendiri adalah anak kedua Dara. Dengan kepribadian 
yang baik hati lagi ramah seperti ibunya, membuatnya 
banyak disukai oleh semua orang. 


Tapi jauh dari itu, Danish sendiri adalah orang yang egois. 
Yang hanya memikirkan diri sendiri dari pada orang lain. 


"Ayah! Aku akan pergi menyusul para prajurit, menangkap 
semua penjahat yang kabur, aku mohon izin ayah!" ucap 
Lecia dengan mantap. 


"Pergilah, nak! Jangan membuat ayahmu ini kecewa," balas 
Artah pada Lecia. 


Lecia pergi meninggalkan mereka semua, yang hanyut akan 
pikiran mereka masing-masing. 


Mereka tak pernah menyangka akan terjadi kejadian ini. 
Setau mereka tak ada yang bisa menghancurkan tembok 
sihir itu. 


Bahkan Raja terdahulu pun tak bisa menghancurkannya. 
Tapi sekarang siapa orang itu? 


FLASHBACK (OFF) 
"Jadi seperti itulah, Kira-kira kejadiannya, pangeran. Kami 
tidak tau siapa dalang dari semua kekacauan ini. Tapi kami 


yakin, bahwa orang itu sangat kuat," ucap Artah yang baru 
saja menyelesaikan ceritanya. 


Semua orang mengangguk-angguk kepala mereka, tanda 
mengerti. Dan berpikir siapa dalang dari semua masalah ini? 


Namun ketika semua orang tengah berpikir hal yang sama, 
Ando malah memikirkan hal lain. 


Kenapa pria berambut putih itu, tidak melanjutkan cerita 
panasnya? padahal aku penasaran, sial! batin Ando. 


Saat tengah berpikir, satu tepukan dipundak membuatnya 
terkejut, dan menoleh. 


"Apa? Kau membuatku terkejut saja, Gavriel," kesal Ando. 


Gavriel tertawa layaknya anak kecil, "hahaha. Aku hanya 
ingin bertanya padamu. apa benar kau tengah berpikir 
sekarang?" tanya Gavriel. 


"Tentu saja," balas Ando cepat. 
"Tentang apa?" tanya Gavriel. 


"Tentang ranjang yang bergoyang," balas Ando. 


Seketika seluruh mata tertuju pada Pria itu, mereka 
mengerti apa yang dimaksudkan Ando barusan. 


Yang benar saja, ketika orang tengah serius memikirkan 
penjahat, dia malah memikirkan hal lain yang tidak ada 
gunanya sama sekali. 


Memang! membawa Ando sama saja, membawa barang 


yang tidak terpakai. Rasanya mereka ingin membunuh pria 
itu sekarang juga. 


-yuna lisa £ 


PART 9 KEMBALINYA PARA PANGERAN 


Sungai yang terbentang dari ujung Barat hingga timur, 
nampak begitu indah dipandang mata. 


Airnya sangat jernih hingga memperlihatkan hewan-hewan 
di dalamnya. Arusnya pun sangat tenang dan mendukung 
bagi Ranie juga Erick untuk menangkap ikan. 


Erick dan Ranie meletakkan bambu hijau yang mereka 
dapat dari hutan. 


Gadis itu menatap pria disampingnya, hendak bertanya. 
"Pangeran! kau membawa pisaunya kan?" ucap gadis itu, 
yang sudah terlihat akrab dengan pria bernama Erick 
tersebut. 


Pria itu terdiam sambil memikirkan sesuatu. Kemudian 
meraba-raba pakaian dengan wajah bingung. 


Tak lama wajahnya menampilkan senyuman bodoh yang 
terlihat begitu mempesona. "Lebah madu! Sepertinya aku 
lupa membawanya," ucapnya, membuat gadis itu geram. 


"Ah ... Pangeran, sudah kubilang untuk membawanya! 
Kenapa kau melupakan itu," kesal Ranie, dengan nada 
seperti ingin menangis pada Erick. 


"Ya karena aku lupa, itu manusiawi bukan?" ucap Erick 
dengan nada bersalah. 


"Lalu sekarang, bagaimana?" tanya Ranie. 


Bagaimana tidak? Jarak antara sungai dan kerajaan lumayan 
jauh jaraknya. 


Akan sangat lama, jika harus kembali untuk mengambil 
sebuah pisau. Sekarang gadis itu benar-benar kesal. 


Erick merenung sejanak, tak lama sebuah ide muncul dalam 
otaknya. 


"Tak apa! Aku akan mencari bunga dulu," ucap Erick yang 
beranjak pergi meninggalkan Ranie. 


Gadis itu merasa terheran-heran, untuk apa pria itu mencari 
bunga? Kalau yang mereka butuhkan adalah pisau. 


Tak lama Erick datang, dengan sebuah pisau ditangannya. 


Ranie menatap tak percaya, "dari mana pangeran dapatkan 
pisau itu?" 


"Kau lupa? aku kan keturunan dewa?" tanya Erick, 
memasang wajah bangga pada dirinya. 


Ranie memasang wajah kesal, "terserah! Cepat potong 
bambu itu!" perintah Ranie seenaknya. 


"Berani sekali kau menyuruh seorang pangeran, memotong 
bambu," ucap Erick kesal. Di sini dia menjabat sebagai 
pangeran, bukan seorang babu. Yang seharusnya menyuruh 
itu dirinya, bukan gadis itu. 


"Berani sekali kau menyuruh seorang wanita, memotong 
bambu, pria macam apa kau itu?" ucap Ranie tak mau 
kalah. 


Sejak lima hari belakang ini, mereka sudah seperti teman 
dari pada seorang pangeran dan pelayannya. 


Mereka saling suruh-menyuruh sesuka hati, bahkan selalu 
ada pertengkaran diantara keduanya. Lalu kembali 


berbaikan. 


Ya bisa dibilang, hubungan keduanya menjadi lebih 
menyenangkan dari pada sebelumnya. 


"Keparat! Aku bersumpah akan mengutukmu, Alexa 
Rawnie," ucap Erick kesal. 


Bukannya minta maaf, gadis itu malah memasang wajah 
angkuh dan melipat tangannya di dada. 


"Lakukan saja? Cepat potongkan bambu itu! Jangan ucapan 
saja yang kau besarkan, pangeran." 


"Dasar pelayan tidak tau diri!" setelah mengucapkan itu, 
Erick segera menuruti perintah Ranie. 


Sedangkan gadis itu tersenyum menang. Memang! Pada 
awalnya Erick susah untuk disuruh, namun tak lama 
kemudian dia melakukannya juga. 


Dengan sekali tebasan. Pisau yang terlihat seperti tumpul 
itu, berhasil memotong lancip tiga bambu yang ada 
dihadapannya. 


Ranie menatap tak percaya, ini sungguh menakjubkan, 
pikirnya. 


Tak lama tangan besar nan kekar itu, dengan lihainya 
menajamkan ujung bambu hijau tersebut. 


"Selesai!" Erick tersenyum senang, sambil menaruh 
tangannya dipinggang layaknya, seorang pahlawan yang 
telah menang dalam pertarungan. 


Ranie mendekat kearah Erick. "Kau hebat, pangeran! Aku 
yakin bahwa kau memang pria tertampan dinegeri ini," ucap 


Ranie merayu. 


Seketika itu juga, Erick membenarkan rambutnya 
kebelakang sambil tersenyum, penuh percaya diri. "Aku 
memang yang paling tampan," ucapnya, membuat Ranie 
memuntahkan perkataannya didalam hati. 


"Baiklah! Ayo, kita menangkap ikan," ucap Ranie, sambil 
melangkah, mendekati sungai di depannya. 


"Bagaimana mana caranya?" gadis itu berbalik menatap 
pria yang ada di belakangnya, dengan kesal. 


"Oh ayolah pangeran! Aku akan mengajarkanmu," ucap 
Ranie, kembali berjalan kearah sungai yang diikuti Erick 
dibelakangnya. 


Kedua orang yang berlainan jenis kelamin itu, 
melangkahkan kakinya di bebatuan sungai. 


Ranie berhenti di bebatuan yang lumayan besar, sama 
halnya dengan Erick. Pria itu pun mendaratkan kakinya 
dibatu yang lumayan kecil. 


"Kau siap, pangeran?" tanya Ranie, sambil mengangkat 
bambu hijau itu ditangannya. 


"Tunggu! Perlihatkan dulu bagaimana caranya!" ucap Erick. 


Ranie berpikir sejenak. "Baiklah, tapi perhatikan ya!" ucap 
Ranie. 


Mata gadis itu menelusuri air yang mengalir dibawahnya 
dengan teliti. Seakan-akan akan kehilangan sesuatu, jika 
tidak dilihat dengan baik. 


Tak butuh waktu lama, seekor ikan berwarna emas, melintas 
dibawahnya. Dengan cepat Ranie mengangkat tinggi-tinggi 
bambu yang ada ditangannya. Kemudian mengarahkan 
bambu itu tepat diekor si ikan. 


Bambu itu tepat sasaran, membuat gadis itu tersenyum 
lebar atas kemenangannya. Lantas Ranie mengangkat 
bambu yang terdapat ikan di ujungnya itu, kemudian 
mengambil ikan tersebut, dan melemparkan kedaratan. 


Erick mengangguk-angguk kepalanya tanda mengerti, tak 
lama ia mengikuti cara gadis itu. 


Tapi bukan satu yang ia dapatkan, melainkan dua ekor 
sekaligus, kemudian melemparkannya seperti Ranie. 


Pria itu terus menerus mendapatkan ikan, lebih banyak dari 
pada Ranie. Sampai-sampai membuat gadis itu mengeleng 
tak percaya. 


Tak lama setumpukan ikan, berhasil mereka dapat. Bukan! 
Bukan mereka! Tapi Erick, sedangkan gadis itu hanya 
mendapat seperempat dari ikan-ikan tersebut. 


"Ranie! Kira-kira apa yang akan kau masak, dengan semua 
ikan ini?" tanya Erick. 


Ranie menggaruk kepalanya, padahal tak gatal. "Aku tidak 
tau. Nanti aku serahkan saja semua ikan ini, pada pelayan 
El. Sisanya kita bakar saja, pangeran!" ucap Ranie, sambil 
menatap pria yang ada dihadapannya. 


"Dibakar ya? Sepertinya Enak," ucap Erick. 


"Tentu saja," ucap Ranie. 


"Eh tunggu! Sepertinya mereka semua kembali," ucap Erick, 
yang merasakan kehadiran para saudaranya. 


"Mereka siapa?" tanya Ranie bingung. 


"Para saudaraku. mereka kembali," ucap Erick, sambil 
menatap kearah kerajaan. 


"Aku akan segera kembali, kau tunggulah disini!" lanjut 
Erick, yang langsung pergi setelah mengucap itu. 


Dasar pria tak berperasaan, pikir Ranie. 


Gadis itu menghembuskan nafas kasar, kemudian segera 
membersihkan ikan-ikan tersebut. 


Saat tengah serius mengeluarkan isi perut ikan, sebuah 
tepukan dipundak membuatnya terkejut, hingga pisau yang 
tengah gadis itu pegang, tak sengaja mengenai tangan 
yang satunya. 


"Aw..." ringis Ranie, yang menatap darah di jarinya dengan 
sedih. 


"Eh kau tidak apa-apa?" 


Ranie menoleh, saat mendengar suara seorang pria 
dibelakangnya. Ternyata itu pria yang pernah ia temui, 
ketika berkunjung kerumah bordil ditengah kota. 


Ranie menatap pria itu dengan tatapan jengkel, bagaimana 
tidak? Sudah tau kalau jarinya berdarah, dia masih saja 
bertanya 'kau tidak apa-apa?" Ranie rasa, ada yang salah 
pada mata pria itu. 


"Tidak apa-apa. Apanya? Lihat ini! Jariku berdarah 
karenamu," ucap Ranie kesal, sambil menunjuk-nunjukkan 


lukanya pada pria itu. 


Pria itu berjalan kearah Ranie, kemudian melihat luka di 
jarinya. 


"Wah ... Luka yang seperti ini takkan pernah sembuh. 
Seharusnya hari ini juga jarimu harus segera dipotong," 
ucap pria itu, mendapat tatapan tak percaya dari Ranie. 


"Bajingan! Yang benar saja, jariku harus dipotong," ucap 
Ranie dengan nada cempreng. 


"Tentu saja! kalau tidak, lukanya akan menyebar dan 
mengakibatkan kematian," ucap pria itu, dengan wajah 
yang berpura-pura serius, layaknya seorang tabib yang 
sudah sangat berpengalaman. 


Mata gadis itu sedikit berair, ia hendak menangis 
mendengarkan ucapan pria itu, benarkah itu akan terjadi 
padanya? 


Saat tengah bersedih, sebuah gelak tawa membuat gadis itu 
menatap tak percaya. 


Sial! Pria itu menipunya, gerutu Ranie. 


"Hahaha, sampai sebegitu percayakah, kau pada 
ucapanku?" tanya Pria itu, kemudian melanjutkan kembali 
gelak tawanya. 


"Hictor...!!! Kupastikan kau akan mati hari ini," ucap Ranie 
kesal. 


"Oh tidak! Aku takut sekarang," ucap Hictor berpura-pura 
takut, supaya membuat Ranie semakin kesal. 


Dengan rasa kesalnya, Ranie segera mengejar Hictor 
dengan langkah super cepat, tanpa pikir panjang pria itu 
segera bangkit dan menjauh dari Ranie. 


Kejar-kejaran itu berlangsung lama, Hingga Hictor berhenti 
karena kelelahan. "Baiklah Ranie! Aku mengaku salah," 
ucap Hictor, dengan nafas yang terengah-engah. 


Ranie yang juga terlihat sudah kelelahan, duduk disamping 
Hictor, dengan nafas yang sama dengan pria itu. 


"Menyebalkan kau Hictor. Kalau saja aku tidak lelah, 
kupastikan lehermu sudah tidak utuh lagi," ucap Ranie 
susah payah. 


Pria itu terkekeh. "Maaf aku sungguh tidak sengaja," ucap 
Hictor menyesal. 


"Ah sudahlah! Cepat bantu aku berdiri!" ucap Ranie 
seenaknya. 


Hictor pun membantu Ranie bangun, dengan langkah pelan 
gadis itu berjalan kearah ikan-ikan yang tengah ia bersihkan 
tadi. 


Tak lama Hictor pun menyusul Ranie, kemudian duduk 
disamping gadis itu. 


"Apa yang akan kau masak dengan ikan-ikan itu?" tanya 
Hictor penasaran. 


"Kenapa kau ingin tau?" tanya Ranie yang fokus pada objek 
didepannya. 


"Aku hanya bertanya," balas Hictor. 


"Kau tau? Tadi ada seseorang yang menanyakan hal yang 
sama sepertimu," ucap Ranie. 


"Siapa?" tanya Hictor penasaran. 


"Intinya dia itu manusia," balas Ranie, yang disambut tatap 
kesal dari Hictor. 


Bagaimana bisa, gadis itu bercerita, namun tidak ingin 
menceritakannya secara jelas? Itu sama saja membuat 
orang lain penasaran. 


"Hictor!" ucap Ranie. Membuat sang pemilik nama menoleh, 
hendak bertanya. 


"Apa?" tanya pria itu. 


"Kau ingat ikan bakar?" tanya Ranie, membuat wajahnya 
sumringah. 


"Tentu saja, aku mau," balas Hictor senang. 


"Nah kalau begitu, baiknya kau mencari kayu bakar di 
hutan" ucap Ranie, membuat senyuman Hictor seketika 
luntur. 


Pria itu menghembuskan nafas kasar. Kemudian segera 
pergi menuju hutan, dan meninggalkan Ranie yang sedang 
menahan tawanya. 


"Huh ... tidak Hictor, tidak pangeran Erick, Sama-sama 
gampang sekali untuk disuruh," ucap Ranie sambil 
menggelengkan kepalanya, karena heran. 


Kini Hictor membawa beberapa ranting kayu di tangannya, 
Entah karena dasar apa, ia menuruti perintah gadis itu. 


Tapi yang jelas, ia merasa senang, jika bersama gadis itu. 
Seakan-akan ia menemukan kebahagiaan kembali, setelah 
sang Ibu meninggalkannya untuk selama-lamanya. 


la akui gadis itu cukup cantik jika dilihat dari keseluruhan. 
Hanya saja wajah anak-anaknya jauh lebih mendukung dari 
pada kecantikannya. 


Saat tengah mengambil ranting dibawah kakinya, seekor 
burung hitam dengan mata merah menyala, tiba-tiba 
hinggap di pundaknya ketika pria itu kembali berdiri. 


Hictor menoleh kearah burung itu. "Ada apa, Alca?" tanya 
Hictor pada burung yang bernama Alca tersebut. 


Burung itu kembali terbang dan turun, tepat dihadapan 
hictor. 


Tak lama sebuah cahaya merah terang muncul dari tubuh 
burung hitam itu, sedetik kemudian Burung itu berubah 
menjadi gadis cantik, dengan pakaian yang Seksi dan juga 
ketat. 


Alca nama gadis itu. Dia adalah seekor burung yang pria itu 
rubah, menjadi siluman cantik seperti sekarang. 


Nama Alca sendiri, ia ambil dari nama tengahnya Alcander, 
karena dulu. Saat menemukannya ia tidak tau, apakah 
burung itu laki-laki atau perempuan. Jadi ia menamainya 
dengan asal. 


Hictor memasang wajah datar, ia kesal karena pertanyaan 
tidak dijawab. 


"Apakah kau mencoba mengabaikanku, Alca?" tanya Hictor 
dingin. 


Inilah sifat asli pria itu. Baiklah dirinya akui, jika Ranie 
adalah orang yang spesial bagi pria itu, hingga ia mau 
disuruh-suruh seperti seorang pelayan. 


Namun, jika dengan orang lain, sifatnya akan berubah 
sembilan puluh derajat menjadi dingin, dibandingkan. Saat 
bersama Ranie tadi. 


Gadis cantik itu menggeleng, lalu segera berlutut 
dihadapan Hictor dengan takut. 


"Ampun tuan! Saya tidak bermaksud begitu," ucap Alca 
takut. 


"Sudah. Cepat beritahu aku, apa yang ingin kau 
sampaikan?" ucap Hictor geram. 


"Saya hanya ingin menyampaikan, bawa para penjahat yang 
kita keluarkan, telah berhasil membuat kerusakan 
dibeberapa wilayah," ucap Alca sambil menatap Hictor 
dengan yakin. 


Hictor menyeringai. "Bagus! Pastikan kalian melakukannya 
perlahan-lahan, karena ketika sudah waktunya, kita akan 
membuat semuanya menjadi milik kita," ucap Hictor. 


Alca tersenyum sambil mengangguk-angguk kepalanya, 
tanda setuju. Tapi tak lama mata gadis cantik itu tak 
sengaja, menangkap ranting kayu di tangan tuannya. 


"Maaf tuanku, apakah saya tidak salah lihat? Bahwa anda 
membawa ranting kayu di tangan anda?" tanya Alca tak 
percaya. 


Bagaimana mungkin, sang tuan yang begitu sangat ia puja, 
membawa ranting kayu di tangannya. 


Hictor melihat kearah barang yang dibawanya. "Matamu 
tidak mungkin salah, Alca! Ini memang ranting kayu," balas 
Hictor dengan santainya. 


Mata gadis itu melihat tak percaya pada sang tuan. "Maksud 
anda? Anda sungguh membawa ranting kayu, begitu?" 
tanya Alca. 


Hictor mengangguk kepalanya, tanda ia setuju dengan 
ucapan burung itu. 


"Itu, mustahil!" ucap Alca. 
"Mungkin saja, bukan?" balas Hictor. 


Ranie sekarang kesal, ia tengah berpikir kemana perginya 
pria itu. 


Sejak tadi ia menunggu Hictor, yang sampai sekarang 
belum juga memunculkan batang hidungnya. 


Bedebah! Kemana perginya pria sialan itu? batin Ranie 
kesal. 


Tak lama orang yang ia tunggu-tunggu muncul, dengan 
ranting kayu yang lumayan banyak. 


Ranie melipat tangannya di dada, dengan wajah kesal. 
"Kupikir, Kau sudah hilang, dimakan binatang buas," kesal 
Ranie. 


Hictor tersenyum. "Kenapa kau berpikir seperti itu? Apa itu 
tandanya kau menghawatirkanku?" 


Ranie melirik Hictor dengan mata yang tajam. "jangan 
bermimpi! Cepat susun ranting itu dan nyalakan apinya!" 
ucap Ranie seenak jidatnya. 


"Baiklah! Anak cerewet!" ucap Hictor sambil diiringi tawa 
jailnya. 


Ranie menatap kesal, sedangkan Hictor segera pergi untuk 
menyusun ranting-ranting yang harus ia bakar. 


Setelah menyusun semua ranting itu. Hictor pun 
memejamkan matanya, sedetik kemudian sebuah percikan 
api muncul di sela-sela ranting-ranting itu. 


Hictor menoleh dan tersenyum kearah Ranie. “Gadis manis! 
Apinya sudah siap," ucap Hictor dengan lantang. 


Ranie yang sedaritadi tengah bergerutu karena kesal, 
seketika menoleh kearah Hictor. 


Mata gadis itu terbelalak, secepat itukah? 


Ranie menarik nafas dalam-dalam, lalu 
menghembuskannya. "Bagus! Cepat bakar ikan itu!" ucap 
Ranie seenaknya. 


Hictor menurutinya dengan senang hati, tapi disisi lain 
seorang gadis tengah menatap jengkel kearah Ranie. 


Bagaimana tidak? Lihatlah tuannya! Berani sekali gadis itu, 
memperlakukan Hictor layaknya babu di Kerajaan. 


Ini benar-benar tak bisa dibiarkan! batin Alca kesal. 


Tapi saat hendak mendekati mereka. Hictor yang sedang 
membakar ikan menoleh, kearah Alca. 


Sontak gadis itu berhenti. Ada satu gejolak pada dirinya, 
ketika mata mereka bertemu. 


Alca layaknya patung yang tidak bisa bergerak, ketika pria 
itu menatapnya. 


Pria itu tersenyum, sambil menempatkan jari telunjuknya 
dibibir. Alca menatap tak percaya pada apa yang ia lihat. 
Tuan. Tuannya tersenyum padanya? Ini pasti anugrah dari 
para dewa untuk gadis itu. 


Ah.. Perasaan kesalnya, kini berubah menjadi kebahagiaan 
yang tak terhingga. Intinya, ketika bertemu dengan Arkana 
ia harus memamerkannya! la akan membuat pria berwajah 
manis itu kesal. Lihat saja nanti! 


-yuna lisa £ 


PART 10 PERTIKAIAN KECIL 


Suara langkah kuda terdengar kemana-mana, dilanjutkan 
dengan langkah para prajurit yang setia dibelakang mereka. 


Dengan tempo cepat, kuda-kuda itu akhirnya sampai di 
gerbang istana. 


Pintu besar itu terbelah menjadi dua. Tanpa basa-basi lagi 
mereka semua lantas masuk kedalam. 


Ketika sudah sampai, para pria tampan nan gagah itu 
langsung turun dari kuda-kuda mereka, lalu masuk kedalam 
dengan tergesa-gesa. 


Lima hari bukanlah waktu yang cepat. Yang selama ini 
mereka selidiki, hanyalah sesuatu yang tak berguna. tidak 
ada yang dapat mereka temukan sebagai bukti yang kuat. 
Dan lagi mereka tak bisa mencium aroma apapun ditempat 
itu. 


Sial! Ini benar-benar sangat rumit. 


Mereka bergegas melangkah menuju Aula Istana, untuk 
menemui ayah mereka. 


Sedangkan seorang pria tiba-tiba muncul dipintu Aula, 
bagaikan bayangan yang tak terlihat. 


Erick berjalan menyusul para saudaranya, ketika mereka 
sampai dihadapan sang Raja dan Ratu, mereka lantas 
berlutut dengan satu lutut menyentuh tanah dan sebelah 
tangan mereka yang terangkat di dada. 


"Kami, pangeran. datang menghadap, yang mulia," ucap 
mereka semua serempak. 


Kenzie menghela napas. "Berita apa, yang kalian bawa 
untukku, pangeran?" tanya Kenzie dengan nada serius. 


Early selaku pangeran mahkota berdiri. Menatap ayahnya 
dengan ekspresi datar. "Kami telah menyelidiki semuanya 
ayah, tapi tak ada bukti yang kuat disana!" ucap Early 
dengan tegas. Pria itu memang cocok, jika dijadikan seorang 
pemimpin. 


Kini giliran Geo berdiri, sambil menatap Kenzie dengan 
ekpresi yang sama seperti Early, "Kami juga, telah 
menyelusuri beberapa wilayah sebelum kami datang kesini 
ayah, tapi tetap saja para penjahat, dan orang itu tidak bisa 
kami temukan," ucap Geo angkat bicara. 


Astha kini ikut berdiri. "Ayah! Menurutku penjahat itu benar- 
benar licik. Mereka pasti berpencar dan bersembunyi, 
sehingga kami tidak bisa melacak keberadaan mereka," 
ucap Astha, disambut anggukan oleh semua orang. 


"Kau benar, Pangeran Astha! Penjahat itu sangat licik, lalu 
kalau seperti itu, bagaimana cara kita menangkapnya?" 
ucap panglima Zero yang sejak tadi, setia disamping sang 
Raja. 


Seketika semua orang terdiam, tak ada yang berani untuk 
mengambil kesimpulan. Mereka seakan-akan enggan untuk 
berbicara. 


"Menurutku! Sebaiknya kita pergi beristrahat saja dulu, 
kalian tau? Badanku sudah terasa remuk sekarang," ucap 
Ando malas, seraya memegang bagian tubuh yang 
dianggapnya sakit. 


Mendengar hal itu, seluruh mata melihat kearah Ando. Bisa- 
bisanya pria itu berbicara hal yang tidak penting, ketika 
semua orang sedang serius. 


"Pergilah beristirahat para pangeran! Kita lanjutkan ini lain 
kali saja!" ucap Yara dengan santainya. 


Mendengar hal itu mereka lantas menunduk hormat, lalu 
segera pergi dari Aula. 


Sekarang mereka menatap tajam pada Ando. Ya semua, 
kecuali Gavriel dan Erick. Kedua pria itu kini tengah asik 
berbisik-bisik sambil diiringi tawa geli dari keduanya. 


Sedangkan Ando tak perduli. Yang ia perdulikan, saat ini 
adalah kasurnya. Mungkin nanti ia bisa meminta kecebong 
darat itu memijitnya. 


Oh iya dirinya baru ingat. Kemana perginya gadis itu, sejak 
tadi ia tidak melihat kecebong darat itu dimana pun. 


Peletak!!! 


Sebuah jitakan Jengkel, berhasil mendarat dikepala Ando, 
yang pria itu agungkan. 


Ando mengeram, ia tidak terima. Jika kepalanya kena jitak. 
la terus saja mengusap kepalanya dengan wajah jengkel. 


"Ahw... Sial! Siapa yang berani memukul kepalaku, yang 
Agung ini?" tanya Ando yang menatap seluruh saudaranya. 
Intinya ia yakin pelakunya bukan Gavriel atau pun Erick. 
Karena sedari tadi mereka tetap saja asik pada obrolan 
mereka, hingga tidak menyadari apapun yang ada 
disekitarnya. 


Ando kini menatap ketiga saudaranya dengan tajam, yang 
satu hanya tersenyum jail dan keduanya hanya menatap 
datar kearahnya. 


Baiklah sekarang ia mencurigai Astha, tapi mana mungkin 
pria itu melakukannya. Yang ia tau Astha adalah kepribadian 
yang lembut dan tidak gampang marah, ya kecuali terhadap 
sesuatu yang dianggapnya benar-benar serius. 


"Apa kau mencurigaiku, Ando?" tanya Astha tersenyum. 
"Bagaimana kau tau?" tanya Ando. 


"Matamu sudah menggambarkannya, Ando," balas Astha. 
Setelah mengucapkan kata-kata itu, Astha langsung pergi 
kekamar. 


Ya walau dalam hati, ia masih jengkel dengan Ando. 
Mata pria itu kini menatap Geo dan Early, secara bergantian. 


Mereka semua sama-sama bersikap datar, namun bingung 
dengan sikap Ando terhadap mereka. 


"Kalau kau mencurigai salah satu dari kami, kau seharusnya 
malu! Karena bukan kami orangnya, melainkan Astha," 
setelah mengucapkan itu, Geo serta Early pergi 
meninggalkan Ando, yang tengah meredam amarahnya 
pada Astha. 


Bedebah! la tidak menyangka, jika Astha yang 
melakukannya, dan dengan seenaknya pria ramah itu pergi 
begitu saja, tanpa mengucapkan perkataan maaf. Ini 
sungguh tidak bisa dibiarkan. 


Astha akan aku balas, kau nanti! 


Kali ini seluruh keluarga kerajaan nampak bingung, dengan 
semua hidangan makan malam mereka, yang bertemakan 
ikan. 


Menu serba ikan, semuanya terdapat di meja makan 
mereka. Mulai dari ikan bakar, ikan rebus, ikan goreng, 
bahkan ikan yang dilumuri bumbu khas kerajaan mereka 
pun ada disana. 


"Kenapa semuanya serba ikan, Ranie?" tanya Gavriel 
dengan suara seperti anak kecil, yang ingin menangis. 


Ranie yang tadinya sedang menuangkan teh hijau untuk 
sang Raja, akhirnya menaruh kembali teko keramik dengan 
ukiran emas yang begitu indah itu diatas meja. 


Ranie menunduk hormat. "Ampun pangeran! hamba tidak 
sengaja menangkap ikan bersama pangeran Erick disungai, 
terlalu banyak," jelas Ranie kepada semua orang disana. 


Sontak Cellie yang tengah meminum tehnya, langsung 
menyemburkannya, ketika mendengar sang anak 
menangkap ikan disungai. 


Sebagai seorang pangeran, itu harusnya tidak boleh 
dilakukan. Apa lagi kini sang anak bukanlah manusia biasa, 
melainkan keturunan dewa. 


Cellie terbatuk-batuk, lantas segera meminum tehnya 
sampai habis dengan gaya yang berkesan terburu-buru. 
Sungguh itu sangat tidak anggun bagi dirinya. 


"Apa kau tidak apa-apa, ibu Cellie?" Early yang duduk 
bersebelahan dengan Cellie, merasa sedikit khawatir pada 
wanita yang telah ia anggap sebagai ibunya itu. 


Cellie memukul dadanya dengan tangan, berharap rasa 
tidak enak ini segera lenyap dari tubuhnya. 


"Apa yang kau katakan tadi, Ranie? Erick pergi menangkap 
ikan bersamamu?" tanya Cellie dengan suara yang sedikit 


serak, dikarenakan batuk yang tadi melandanya. 


"ya ibu! Aku memang pergi menangkap ikan bersama 
Ranie," Erick kini angka bicara. la tau bahwa Celie- ibunya 
selalu melarangnya untuk melakukan kegiatan seperti orang 
rendahan. 


"Kenapa kau melakukan itu, Erick?" tanya Cellie geram. la 
tak tahan dengan sikap anaknya yang kurang patuh 
padanya. 


"Biarkan saja Cellie! Menurutku tidak ada salahnya 
menangkap ikan," Aghna mulai berpendapat. 


"Yang benar saja, Aghna? Dia seorang pangeran. Dia tidak 
pantas menangkap ikan! 

Yang pantas itu adalah seorang nelayan," Cellie geram pada 
Aghna, bisa-bisa wanita itu mengeluarkan pendapat yang 
tidak ia sukai. 


"Cukup Cellie! Seorang pangeran berhak melakukan apa 
saja, bahkan untuk menangkap ikan sekalipun, mereka 
memang lahir di istana dan dibesarkan dengan seluruh 
kemewahan yang ada, tapi ingat! Mereka tetap manusia, 
yang wajib menolong dibawah mereka, membantu mereka, 
dan turun tangan dalam masalah mereka. Itulah yang 
disebut penerus kerajaan. 


"Jika sejak kecilnya saja mereka, malas berdekatan dengan 
rakyat dan cenderung lebih menjauh, apa mereka pantas 
disebut pemimpin? Karena kau tau, setiap kesejahteraan 
rakyat adalah kebahagiaan bagi kerajaannya. Karena dari 
situ mereka tau bahwa senyum rakyat adalah buah hasil 
dari kerja keras pemimpin itu sendiri, apa. Kau sudah 
mengerti maksudku, selir Cellie?" Yara berpendapat sangat 
panjang hari ini, karena sebagai Ratu dia juga berperan 
sebagai kakak tertua disini. 


Wajahnya yang terkesan serius, membuat siapapun tak ada 
yang berani membantahnya, bahkan sang Raja sendiri takut 
padanya, Membuatnya seakan-akan menjadi penguasa 
sejati di Kerajaan Benedict. 


"Iya, yang mulia Ratu," ucap Cellie dengan wajah yang 
cembetut. 


"Berhenti menyebutku dengan embel-embel Ratu! sudah 
kubilang panggil aku dengan nama saja, jika tidak di aula," 
Yara tidak gila kedudukan seperti Cellie, ia tak suka disebut 
Ratu, jika itu adalah keluarganya sendiri. 


"Oh aku baru tau. jika si kecebong darat itu, pergi bersama 
Erick untuk menangkap ikan," Ando mulai berbicara disela- 
sela makannya, sambil menatap Ranie dengan tajam. la 
pernah bilang bukan? Kalau ia sensitif dengan apa yang 
sudah menjadi miliknya, walau itu pelayan pribadinya 
tersebut. 


Ranie tau kalau Ando tidak suka dengan kejujurannya 
barusan, tapi ia berusaha tak perduli sambil menunduk. 


Erick menaruh sumpitnya disamping piring, sambil 
mengunyah makanan ia lantas bertanya. "Memangnya 
kenapa?" tanya pria tertampan itu, pada saudara 
kembarnya. 


Ando melihat Erick dengan senyuman remeh, "karena dia 
itu pelayan pribadiku, jadi tidak ada yang berhak 
berdekatan dengannya selain tuannya ini!" 


Sejak kecil Ando memang semaunya, dia akan terobsesi 
terhadap sesuatu yang dianggapnya menarik atau unik. 
Hingga obsesinya itu, melarang semua orang untuk 
menyentuh, bahkan mendekat terhadap apa yang sudah 
dimilikinya. 


Walau seperti itu, Ando adalah pria yang gampang sekali 
bosan. 


"Terserah! Tapi dia juga adalah temanku, dan setelah kau 
bosan memperkerjakan dia sebagai pelayan, aku akan ada 
disana, untuk menggantikan posisimu," senyum Erick kini 
mengembang penuh maksud, seketika itu membuat Ando 
geram. 


"Aku takkan pernah bosan kali ini," mata Ando menyipit, 
sambil memasang wajah jengkel. 


Erick mengambil kembali sumpit, lalu mengambil ikan bakar 
yang ada dihadapannya, Kemudian memakannya. 


"Aku sedikit tak yakin pada ucapanmu," Erick bicara dengan 
mulut mengunyah, sambil diiringi senyum remeh. 


Ando mengambil pisau, sedetik kemudian pisau itu ia 
tancapkan pada ikan yang ada di piringnya. Hingga 
membuat suara bising. 


Kini pria itu kesal. Berani sekali adiknya itu 
meremehkannya, lihat saja nanti. la bersumpah takkan 
membiarkan kecebong darat itu, jatuh ke tangan Erick. 
Sekali pun ia memang benar-benar bosan. 


Ranie kini memaki dirinya sendiri, entah bagaimana bisa ia 
terjebak dalam perdebatan mereka, yang tidak ada 
manfaatnya itu. 


la tidak senang, bahkan merasa sangat malu pada seluruh 
anggota kerajaan, karena telah membuat anak-anak 
memperdebatkan dirinya. 


Ranie menoleh kearah Kenzie dengan senyuman 
menyeringis. Demi para dewa yang agung, ia sungguh 


sangat malu sekarang. 


"Apa anda ingin menambah tehnya lagi, yang mulia?" 
Kenzie menoleh kearah Ranie, dan mengangguk sambil 
diiringi senyuman, yang bisa dibilang masih sangat indah. 


Gadis itu segera menuangkan teh pada gelas Kenzie. 


"Ranie! Sepertinya kau dalam masalah," Ranie menoleh 
kearah Gavriel, karena pria itu yang paling dekat dengan 
kursi Kenzie. 


Ranie mengangguk dengan wajah cembetut, sontak itu 
membuat Gavriel terpana. Ia baru tau, kalau ada orang 
seperti Ranie didunia ini. Dia sangat mengemaskan. 


Gavriel memberikan kode pada Ranie, agar gadis itu segera 
mendekat. Sontak Ranie menurut. 


Cup! 


Mata Ranie terbuka lebar, lalu segera memegang pipinya 
dan menjauh dari pria itu. 


"GAVRIEL!" Seluruh orang yang ada disana, menatap pria 
itu tak percaya. Bisa-bisa pria itu mencium pipi Ranie, disaat 
makan malam sedang berlangsung. 


Pria itu terkekeh, saat mendapatkan tatapan horror dari 
seluruh keluarganya. Kemudian mencubit pipi Ranie dengan 
gemas. 


"Aws ...," ringis gadis itu. 


Gavriel melepaskan cubitannya. "Maaf! Kau terlalu 
mengemaskan untuk seorang gadis dewasa." 


"Gavriel! Kuperingatan padamu, jauhi pelayanku!" Ando 
menatap tak suka pada Gavriel, sedangkan pria yang 
bertingkah seperti anak-anak itu, tersenyum remeh pada 
Ando. 


Kenzie menghela nafas panjang, sejak tadi ia tidak bisa 
makan dengan tenang. Karena ulah orang-orang 
disekitarnya. 


Kalau saja ia tidak disuruh Yara, pasti pria itu memilih 
makan dikamarnya saja. 


"Anak-anak! Bisakah kalian diam?" tanya Kenzie, seraya 
melihat seluruh putranya dengan mata malas. 


Astha, Geo, serta Early hanya menatap ayah mereka dengan 
acuh, karena mereka tak merasa membuat kebisingan bagi 
pria itu. 


Lain halnya dengan yang lain, terutama pada Erick, Ando 
dan Gavriel. Mereka rasa ketiga orang itu, yang selalu saja 
membuat kerusuhan dimanapun. 


Ranie menelan ludah. Ia merasa bersalah dengan kerusuhan 
yang terjadi karenanya. 


"Maaf, yang mulia! Hamba mohon izin ke dapur?" ucap 
Ranie pada Kenzie. 


Kenzie hanya mengangguk setuju, dengan cepat gadis itu 
pergi dari ruang makan menuju dapur. 


la merasa sangat sial, karena telah membuat sang Raja 
terganggu. Ini semua ulang pangeran-pangeran itu. Lihat 
saja nanti! ia pasti akan memberi perhitungan pada mereka. 


>yuna_lisa< 


PART 11 KEKACAUAN YANG DI SEM BU NYI KAN 


Mengupas kulit pisang. Itulah yang kini dilakukan pria 
bernama lengkap Arkana Juvenal tersebut. 


Dengan rasa senang yang teramat sangat, pria berwajah 
manis itu lantas memakan buah tersebut, secara perlahan- 
lahan. Sambil menikmati rasa dari buah kuning itu. 


Kini Arkana tengah berdiam diri, di dahan pohon besar dan 
juga tinggi. 


Setelah tadi, dengan sengajanya pria manis itu, mengambil 
pisang di kebun milik warga, dan kabur begitu saja setelah 
mengambil pisang itu. 


"Haha. Bodoh sekali orang itu, punya pohon pisang tapi 
tidak dijaga. Ya ... Beginilah jadinya." Arkana tertawa puas, 
padahal dirinya sendiri yang bodoh. Sudah tau punya orang, 
tetap saja diambil. Ya begitulah tingkah si manis yang 
mematikan itu. 


Saat tengah asik mengunyah makanannya, sebuah tepukan 
keras dipunggung membuat, Arkana kaget dan menoleh. 


Seketika itu juga, wajah terkejutnya berubah menjadi marah 
dan jengkel. la bersumpah demi dewa angin yang agung, 
dirinya benci wanita burung ini. 


"Sialan. Kau membuat acara makanku terganggu, burung 
jelek," ucap Arkana kesal. 


Alca melihat pisang-pisang itu, di paha Arkana lalu 
tersenyum mengejek. 


"Aku terkadang heran padamu, kau ini sebenarnya manusia 
atau anak monyet? Kok makan pisang? Hahaha," ejek Alca, 
kemudian dilanjutkan dengan tawa yang sangat Arkana 
benci. 


Karena terlanjur kesal, Arkana segera membuka kipas 
putihnya. Kini disela-sela kipasnya itu terdapat tiga belati. 
Dengan cepat Arkana arahkan pada Alca. 


Alca yang tadinya sedang tertawa, seketika menghindar dari 
serangan Arkana. 


Wanita cantik itu terlihat kesal. "Kurang ajar! Kau Arkana," 
umpatnya pada Arkana. 


Sedangkan Arkana hanya tersenyum miring, karena telah 
berhasil, membuat burung hitam itu kesal. la pun 
mengepakkan kipasnya pada dirinya sendiri. 


"Sejak dulu, aku paling benci pada wanita sepertimu," ucap 
Arkana. 


"Aku pun sama denganmu," ucap Alca. 


Pada akhirnya perkelahian tak bisa dihindarkan. Mereka 
yang saling membenci, dan ingin menjadi yang terbaik 
disisi tuannya. Membuat mereka selalu, meributkan sesuatu 
yang tidak jelas. 


Tuannya sendiri sampai pusing, akan kedua pengikutnya itu. 
Maka dari itu tuannya selalu pergi dari tempat tinggal 
mereka, dan memilih menjauh. 


Tiba-tiba bola api hitam dan juga besar menyerang mereka 
berdua secara bersamaan, hingga mereka terpental jauh. 


Arkana menabrak batu besar dan batu itu meledak. 
Sementara Alca menabrak pohon, sedetik kemudian pohon 
itu roboh karena ulahnya. 


Tak lama asap hitam muncul, beserta seorang pria 
didalamnya. 


Pria itu penyebab terpentalnya Arkana dan Alca. Pria itu 
berjalan penuh kewibawaan, pada setiap langkah kakinya. 


Dengan langkah kesakitan, mereka lantas mendekati pria 
yang tengah melipat kedua tangannya dibelakang, sambil 
memberikan ekpresi datar pada mereka berdua. 


Mereka berdua sama-sama memegang dada mereka karena 
sakit. Jika saja mereka berdua manusia biasa, mungkin 
mereka sudah mati karena ulah pria itu. 


"Kalian membuat ulah lagi, rupanya?" ucap Pria itu, sambil 
memfokuskan matanya kearah depan. 


"Tidak," ucap mereka serempak. 


"Entah kapan kalian bisa akur? pantas saja tuan selalu 
mengeluh sakit kepala, karena kalian," ucap pria itu. 


Mereka menunduk bersalah, sambil merenungi diri sendiri, 
karena telah membuat tuannya kesal. 


"Maaf!" ucap Alca. Sementara Arkana hanya menunduk. 


Pria itu melihat kedepan dengan angkuh, wajahnya sama 
datarnya dengan tuannya. Namun tidak bisa dipungkiri jika 
pria itu lebih kejam dari pada tuannya. 


"Aku kesini untuk memberi kalian tugas," ucap pria itu 
dengan serius. 


"Apa itu?" tanya mereka serempak. 


"Pergilah dan kunjungi beberapa Kerajaan yang setara 
dengan Kerajaan Benedict. Ini perintah dari tuan," ucap pria 
itu. 


Mereka mengangguk paham, lalu segera terbang menembus 
banyaknya awan di langit. 


Jika mengangkut perintah tuannya, mereka akan segera 
melaksanakannya. Walaupun mereka harus merelakan 
nyawa mereka, mereka pasti akan melakukannya. 


Ini semua bukti dari kesetiaan mereka pada tuannya, karena 
dulu tuannya pernah menyelamatkan hidup mereka. Maka 
dari itu, pengabdi seperti apapun belum cukup bagi mereka 
berdua. 


Di sebuah kamar. Terdapat beberapa pria yang tengah 
menunggu yang tidak pasti. Sejak tadi mereka hanya 
menunggu, tanpa adanya kepastian. 


Karena bosan yang terus melanda, mereka lantas 
memainkan sesuatu yang mereka sukai, dan terus 
menunggu. 


Ando membuang anak panah yang tadi dimainkannya, 
karena bosan yang terus saja merajalela dihatinya. "Ah ... 
Sampai kapan kita seperti ini terus? Aku sangat bosan." 
Ando mengeram kesal. 


Yang benar saja, sudah hampir setengah hari mereka 
berdiam diri, di kamar yang bernuansa abu-abu tersebut. 


"Bersabarlah! Mungkin saja, ayah akan segera datang," 
ucap Geo, sambil terus memetik tali kecapinya. 


Ando melihat kearah Geo. "Iya. Tapi kapan?" tanya pria itu. 


"Aku mengantuk." mata Gavriel kini menutup setengah, 
dengan tangan yang menyangga wajahnya agar tidak jatuh. 


"Entah apa yang akan ayah katakan? aku sangat 
penasaran," ucap Astha. 


Sekarang pria berwajah ramah itu tengah berdiam diri 
diambang pintu, menunggu sang ayah datang. 


"Aku juga," ucap Early, yang tetap asik pada lamunannya. 


"Seperti air sungai yang mengalir, menuju lautan yang luas, 
seperti itulah perasaanku padamu. Yang semakin hari, 
semakin luas dan dalam pula cintaku ini." kini pria itu 
tengah membuat puisi untuk koleksi hariannya. Dan itu 
membuat para saudaranya mual. 


Tak lama Astha melihat Mentri Al dan dua pengikutnya 
menuju kearahnya. 


Saat pria tua itu sampai dihadapan Astha, dia dan 
pengikutnya lantas menunduk dengan rasa hormat. 


"Hormat kami, pangeran Astha." Mereka mengangkat kepala 
mereka, sambil tersenyum kearah Astha. 


Sedangkan pria ramah itu, malah melihat sekeliling. 
Berharap menemukan sang Ayah. "Dimana yang mulia, 
mentri Al?" tanya Astha pada Mentri Al. 


"Bisa kita bicara didalam, pangeran?" tanya dalah satu 
pengikut Mentri Al, pada Astha. 


"Oh silahkan." Astha memberikan jalan pada ketiga orang 
itu, untuk masuk kedalam. 


Mereka yang tadinya bermalas-malasan. Langsung berdiri 
tegap, setelah melihat Mentri Al beserta pengikutnya masuk 
kedalam ruangan mereka. Sekarang mereka bertanya-tanya 
dimana ayah mereka itu? 


Menteri Al dan pengikutnya menunduk hormat, pada semua 
pangeran yang ada dihadapan mereka. 


Setelah itu, mereka menatap ke-enam putra Raja itu dengan 
serius. 


"Maaf membuat kalian menunggu, pangeran," ucap menteri 
Al pada para pangeran itu. 


"Tidak masalah, menteri. Oh ya dimana ayah?" tanya Geo. 


"Yang mulia, sekarang sedang rapat dengan para petinggi, 
pangeran. Hamba kemari hanya untuk menyampaikan 
sesuatu pada kalian," ucap Menteri Al. Membuat suasana 
semakin serius. 


"Selama beberapa hari ini, kami menyembunyikan 
kekacauan yang ada di wilayah sebelah selatan dari kalian," 
ucap salah satu pengikut Menteri Al, pada mereka. 


"APA?" mereka semua menatap wajah sang menteri, 
berharap ada sebuah jawaban dari ucapan pengikutnya. 


"Mohon ampun, pangeran. Ini semua perintah dari Yang 
mulia," terang menteri Al. 


"Yang mulia Kenzie, memerintah seluruh pengikutnya untuk 
menyembunyikan hal ini pada kalian," ucap pengikut 
menteri Al yang satunya. 


"Sebenarnya kekacauan ini, sudah lama terjadi sebelum 
kalian kembali, dari Kerajaan Everald untuk kasus 


penyelidikan," ujar satunya lagi. 


"Lalu kenapa ayah menyembunyikan berita ini dari kami?" 
tanya Astha geram. 


Yang benar saja, jika kekacauan ini sudah ada, sejak mereka 
meninggalkan istana. Itu berarti berita ini sudah sangat 
lama terjadi dan mereka baru mengetahuinya. Fakta macam 
apa ini? 


"Ampun pangeran! Yang mulia selalu bilang pada hamba, 
'biarlah mereka beristirahat sejenak. Biar kekacauan ini aku 
yang mengurusnya' maka dari itu hamba tidak berani 
menentangnya," ujar menteri Al. 


Mereka semua mengepalkan tangan. ini masalah serius, tapi 
ayah tidak memberitahukan pada mereka? Anak macam apa 
mereka itu? 


Mereka harusnya sadar, jika ayah mereka menyembunyikan 
hal ini dari mereka. Mereka semua terlalu terlena akan 
kemewahan. Hingga tidak menyadari berita tersebut. 


Wajah Gavriel yang biasanya terlihat seperti anak-anak, 
seketika berubah menjadi dingin. 


la bersumpah akan menyelesaikan kasus ini dengan cepat, 
agar Ayahnya tak lagi meremehkan. 


Kenzie harusnya sadar! Bahwa anak-anak tak membutuhkan 
waktu istirahat, karena bagi mereka siapapun yang berani 
merusak ketentraman para pengikutnya, akan mati, 
ditangan mereka. 


Aura pembunuhan begitu terasa sekarang, siapapun yang 
merasakannya pasti akan langsung merinding dibuatnya. 


Jangan tertipu pada wajah anak-anak milik Gavriel, 
nyatanya ketika pria itu marah, maka yang terjadi adalah 
kematian. 


Gavriel melangkah mendekati menteri Al, dan itu membuat 
pria itu menelan ludah. 


Mereka semua menjauh dari Gavriel, jika aura pembunuhan 
pria itu keluar, maka pria itu akan membunuh siapa saja 
yang ada didekatnya. 


Gavriel mencengkram rahang Menteri Al dengan kuat, wajah 
mengerikan milik Gavriel membuat nyalinya menciut. 


"Katakan pada ayah! Aku akan membunuh para bandit itu, 
sesegera mungkin---" Gavriel melepas cengkramannya pada 
Menteri Al, sontak itu membuat Menteri Al bernapas lega. 


Gavriel menoleh kebelakang, namun tidak dengan 
tubuhnya. Dengan senyuman menyeramkan, ia melanjutkan 
perkataannya, "---dan aku berharap tidak ada orang yang 
mengikutiku. Atau terima sendiri akibatnya." 


Sedetik kemudian Gavriel hilang bersama sama dengan 
hembusan angin. 


Mereka semua masih tetap dalam posisi mereka yang sedikit 
aneh, pasalnya mereka kini menempel pada dinding kamar 
layaknya seekor cicak. 


Bahkan Early yang biasanya bersikap datar, dan berwibawa 
itu, turut melakukan hal yng sama dengan para adik- 
adiknya. 


Dirinya akui, jika diantara mereka yang paling kuat dan 
mengerikan itu adalah Gavriel. 


Gavriel adalah keturunan asli dari dewa kematian, jadi tak 
ayal jika aura membunuh pria itu sangatlah kuat. Walaupun 
mereka berlima, sudah menyatukan kekuatan mereka. Maka 
kekuatan itu belum cukup untuk mengalahkan Gavriel. 


Tapi jika amarah pria itu sudah mereda, maka Gavriel akan 
kembali menyebalkan seperti biasanya. 
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PART 12 EARLY REYNAND 


Seorang pria kini tengah mengarahkan anak panahnya, 
menuju target yang incarnya. 


Anak panah itu, segera ia lepaskan. Tak lama setelah pria itu 
melepaskannya, anak panah itu terbagi menjadi lima 
bagian. 


Sedetik kemudian, anak panah itu mengenai sasaran. Tapi 
bukannya merasa senang dia malah semakin kesal. 


la meloncat dan menutup matanya, seketika pedang 
dengan ukiran naga di logamnya, muncul ditangan pria itu. 


Pria itu segera mengayunkannya, kesana-kemari dengan 
lihai. la membuat gerakan itu, seakan memang benar-benar 
sedang bertarung. 


Namun tidak! Disana dia hanya seorang diri, lagipula tidak 
ada orang yang mau dekat-dekat dengannya selama ia 
sedang marah. Karena kalau sampai ada, maka jawabannya 
adalah kematian. 


Sekarang suasana hati pria itu benar-benar kesal. "Anda 
tidak boleh ikut, karena anda putra mahkota, pangeran. 
Hahaha. Lelucon macam apa itu?" ucapnya pada diri sendiri, 
sambil terus membuat gerakan dengan sangat lincahnya. 


Early geram dengan semua orang. Entah kenapa mereka 
melarangnya keluar, hanya karena dirinya seorang 
pangeran mahkota. 


"Memangnya kenapa kalau aku seorang pangeran 
mahkota?" ucapnya lagi. 


Sebenarnya alasan mereka tidak mengijinkan Early keluar, 
karena Kenzie memutuskan akan pensiun dari jabatannya 
sebagai Raja. 


Pria tua tapi tampan itu, hanya ingin lepas dari segala 
urusan kerajaan dan menikmati masa tuanya bersama istri- 
istrinya, sambil menunggu menantu beserta cucu-cucunya. 


Maka dari itu, Early tidak mereka izinkan keluar untuk 
mengurus para penjahat itu. Sayangnya pria muka datar itu 
tidak mengetahui, kalau ayahnya akan pensiun dari 
jabatannya sebagai Raja. 


Early dengan ketidak sopannya melangkah keluar, sebelum 
mereka selesai bicara. Maka dari itu Early sangat marah. 


Saat pria itu marah, maka yang akan dilakukannya adalah 
berlatih, sambil terus menggerutu dalam benaknya. 
Diantara para saudaranya, Earlylah yang paling pintar sekali 
mengunakan senjata. 


Karena sedari kecil, ia sudah dilatih oleh Panglima Zero 
untuk melindungi adik-adiknya. 


Maka dari itu, ia sangat lihai menggunakan tehnik pedang 
dan senjata-senjata lainnya. 


Sekarang semua saudaranya, pergi untuk menangkap para 
penjahat yang telah kabur. Sedangkan dirinya, hanya 
berdiam diri di istana, selayaknya seorang pengecut? Ini 
tidak bisa ia terima, Gerutunya kesal. 


Sedangkan seorang gadis kini berjalan kearah tempat 
latihan, tanpa mengetahui bahaya yang akan menimpannya 
di sana. 


la membawa bawa beberapa kain untuk dicuci. Gadis itu 
memilih jalan ke tempat latihan, karena jalan itulah yang 
paling cepat menuju halaman belakang, maka dari itu ia 
memilihnya. 


Saat asik-asiknya berjalan gadis itu tak sengaja melihat 
seseorang yang tengah berlatih di sana, dalam benaknya ia 
bertanya, siapa itu? 


Gadis yang tengah menatap Early itu, tak lain dan tak 
bukan adalah Ranie. 


Ranie bersemu melihat bentuk tubuh Early, karena pada 
dasarnya pria itu tengah bertelanjang dada dan itu yang 
membuat Ranie terpesona. 


Seumur hidupnya ia baru melihat bentuk tubuh pria, dan itu 
sangat luar biasa. 


Ranie menyembunyikan diri didekat tiang, agar tidak 
ketahuan mengintip. 


Early merasakan kehadiran seseorang didekatnya, tapi ia 
tetap melanjutkan latihannya. 


Hingga ia menemukan persembunyian orang itu. Dengan 
gerakan cepat ia mengarahkan sebuah pisau yang cukup 
tajam kearah Ranie. 


Gadis itu terbelalak tak percaya, saat pisau Early mengarah 
padanya dan mengenai tali rambutnya hingga terputus, 
sontak itu membuat rambutnya yang sedikit agak panjang 
terurai. 


Dengan perasaan terkejut, gadis itu masih mematung, tak 
bergerak sama sekali. Early berjalan kearah Ranie dan 


sedetik kemudian leher gadis itu dicekiknya, hingga kain- 
kain yang ada ditangan gadis itu berjatuhan. 


Ranie tak bisa bernapas karena cekikan dari Early, ia 
meronta untuk melepaskan lehernya, tapi tak bisa, tangan 
pria itu jauh lebih kuat dari tenaga yang ia miliki. 


"A-aku ti-tidak bi-sa ber-napas," ucap gadis itu dengan nada 
yang terpotong-potong karena cekikan dari Early. 


Early yang mendengar itu sedikit melonggarkan 
cekikannya, tapi tetap saja napas gadis itu masih terasa 
sesak. 


"Sekarang jawab aku! Kenapa kau ada di sini, saat aku tidak 
ingin diganggu?" tanya pria itu dengan nada serius. 


Ranie menelan ludahnya, karena sekarang pria itu jauh 
lebih mengerikan dari pada yang ia lihat sebelumnya. "Ham- 
ba hanya ingin kedap-pur, pangeran. Ha-mba tidak ad-a niat 
untuk mengganggu," jujur Ranie pada pria yang ada 
dihadapannya itu. 


"Pembohong! Kau pasti mata-mata musuhkan? dengan 
mencoba mendekati adik-adikku, kau akan tau semua 
rencana yang kami buat, benar begitukan?" ucap Early 
dengan nada menekan, bahkan leher gadis itu turut 
dicengkeram kuat-kuat. 


"Ti-tidak pangeran, ham-ba buk-bukan mata-mata." Sumpah 
demi apapun ia tidak bisa bernafas sama sekali. 


Early melepaskan cekikannya, namun sesaat kemudian 
sebuah pedang tajam berada tepat dileher gadis itu. 


Sontak tubuhnya kaku. Karena sekali bergerak saja, benda 
logam yang tajam itu mampu membuat nyawanya 


menghilangkan. 


"Kau pikir aku percaya? Tidak semudah itu. Aku sangat tidak 
percaya pada orang baru, apa lagi yang wajahnya 
sepertimu, membuatku muak," ucap Early. 


"Tidak pangeran, aku sungguh bukan mata-mata atau 
semacamnya. Aku sungguh seorang pelayan---" 


"Diam! Akan kupastikan hari ini mulutmu tak bisa berkata- 
kata lagi, jadi bersiaplah," ucap pria itu, sambil 
mengayunkan  tongkatnya tinggi-tinggi dan bersiap 
mendaratkannya dihadapan Ranie. 


Sedangkan gadis itu mengeluarkan air mata tanpa sengaja. 
la takut, sungguh sangat takut. Lantas gadis itu 
memejamkan matanya. 


"Kumohon," ucap Ranie dengan nada lirih, ketika pedang itu 
hampir sampai pada lehernya yang indah. 


"Kumohon ampuni aku, tuan!" 


"Kumohon jangan!" 


Pedang itu terjatuh, bunyinya sangat nyaring hingga 
membuat siapapun terkejut mendengarnya. 


Tatapan pria itu kini kosong, diiringi gelengan kepala. Rasa 
bersalah pada masa lalu sekarang mulai teringat lagi. 


Hampir delapan belas tahun, ia terus berusaha 
melupakannya, tapi tetap saja ia tak bisa, dimana 
kebahagiaannya direnggut oleh adiknya karena 
kesalahannya. 


Pria itu mundur perlahan sambil terus mengingat kejadian 
itu, tak lama ia menghilangkan bagaikan ditelan bumi. 


Gadis itu membuka matanya, dan melihat sekitar. Tidak ada 
orang, kemana pangeran itu? Tanyanya dalam hati. 


FLASHBACK (ON) 


"Apa kau menyukainya?" tanya pria berumur tujuh tahun, 
pada seorang gadis kecil yang lebih muda dua tahun 
darinya. 


Gadis itu tersenyum senang, saat mendapatkan boneka 
mainan dari pria kecil, yang sudah dianggap kakak olehnya. 


"Aku menyukainya, kak Early. Ini sangat lucu. Terimakasih 
kak," balas gadis itu, sambil diiringi senyum senang. 


Early kecil tersenyum. Selama lebih dari enam tahun tanpa 
senyuman. Akhirnya pria kecil itu menemukannya. 


Hanya gadis kecil itu yang bisa membuatnya tersenyum, 
hanya dia! 


Pria kecil itu berdiri sambil melihat kearah istana, lalu 
kembali melihat gadis itu dibawahnya. 


"Aku harus kembali, Lily," ucap Early, membuat gadis 
bernama Lily itu memasang muka sedih. 


Gadis kecil yang sangat manis itu, tak punya teman selain 
Early. 


Semua orang menjauhinya, entah karena alasan apa. 


Hanya Earlylah yang mau berteman dengannya, dan 
membuat hidupnya lebih berwarna. 


Selama gadis itu hidup, dunianya tak luput dari 
kesengsaraan, ayahnya yang selalu mabuk dan ibunya yang 
kelainan kejiwaan membuat hidupnya begitu sangat buruk. 


Gadis kecil itu terlihat sangat dekil dan juga bau. Karena 
kurangnya perhatian dari kedua orang tuanya, membuat 
gadis itu dijauhi oleh orang-orang sekitar. 


Beruntung Early menyelamatkannya, ketika gadis itu 
dipukuli oleh orang-orang karena mencuri makanan. 


Rasa empati muncul dalam benak, pria yang jarang 
tersenyum itu. Dan mulai mengurusi Lily selayaknya, 
adiknya sendiri. 


Tak lama pria itu baru menyadari, jika dirinya peduli dan 
menyayangi Lily yang baru saja ia temui beberapa hari yang 
lalu. 


Dia memang menyayangi keluarganya di istana, tapi 
ditempat mewah itu, senyuman tak pernah terukir disudut 
bibirnya. 


Tapi Lily, gadis kecil itu dengan sekejap membuat wajah 
kaku dan dingin itu, menjadi hangat dan juga 
menyenangkan. 

Early jadi sering tersenyum, karena ulah gadis kecil itu. 


"Kenapa kakak harus pergi? Lily tidak ingin ditinggal 
sendiri," ucap gadis itu dengan nada ingin menangis. 


Early mengelus pucuk kepala Lily, lalu berjongkok 
dihadapan gadis itu. 


"Hanya sebentar. Aku akan segera kembali," ucap Early kecil 
dengan nada lembut, seraya mengusap pucuk kepala gadis 


itu. 


Gadis kecil itu menundukkan pandangannya kebawah, 
pertanda dirinya tengah bersedih. 


Melihat kesedihan Lily, membuat Early ikut bersedih. Ia 
sebenarnya tidak tega meninggalkan gadis itu sendiri, tapi 
apa daya. Jikalau ia membawa gadis itu ke istana, pasti 
kejadian tak diinginkan terjadi pada gadis itu. 


Early melihat wajah Lily yang tengah menunduk, sambil 
tersenyum penuh kelembutan. "Hei! Aku akan segera 
kembali. Aku berjanji padamu." 


Lily mendongak, kemudian memeluk tubuh pria kecil itu 
dengan erat, seakan-akan pelukan itu tidak ingin dilepas. 


"Kak! Lily gak mau ditinggal sendirian kak. Lily takut, Lily 
takut dipukul lagi sama ayah. Lily takut kak," ucap Lily, 
diiringi tangisan yang begitu menyayat hati pria itu. 


Pria kecil itu membalas pelukan Lily, dengan lebih erat lagi. 
Mendapatkan balasan, gadis kecil itu lantas menangis 
dengan nada yang begitu pilu. 


Dalam usia yang terbilang masih sangat muda, gadis itu 
harus menerima kenyataan bahwa dewa memberikan 
cobaan yang begitu berat baginya. 


"Aku tak mengerti kak, mengapa dewa memberikanku 
masalah seberat ini, hiks. Apa karena aku nakal ya kak, 
hiks? Atau karena dewa enggak sayang sama aku, makanya 
masalah yang harus kualami sebesar ini, hiks?" tangis Lily, 
membuat pria itu ikut menangis. 


Early melepas pelukannya dan melihat wajah Lily yang 
sudah basah karena air mata. Wajah gadis itu 


mencerminkan rasa lelah, sedih dan juga putus asa. 


Gadis itu sudah tidak kuat dengan siksaan ini. Mungkin 
tidak dilahirkan lebih baik, dari pada menjalani hidup 
seperti ini. 


Early menggeleng, lalu menghapus air mata gadis itu, 
sambil tersenyum. "Tidak! Dewa sayang sama kamu Lily. 
Buktinya dia tetap memperhatikanmu sampai saat ini, tapi 
rasa sayangnya mungkin sedikit berbeda. Maka dari itu 
teruslah berdoa, agar dewa mengangkat semua bebanmu, 
ya!" 


"Tapi kapan kak? Aku selalu berdoa padanya, tapi apa yang 
kudapat, hiks? Hanya penderitaan yang selalu datang 
kepadaku, hiks..." Gadis itu menundukkan kepalanya, 
sambil terus menangis. 


Early menarik nafasnya dalam-dalam, lalu 
menghembuskannya. Baiklah mungkin dengan cara ini 
gadis itu akan bahagia. 


Walau pria itu sedikit tidak yakin, dengan ayahnya yang 
akan mengijinkan Lily boleh tinggal atau tidak. 


"Lily!" Mendengar panggilan itu, Lily langsung mendongak 
kearah Early. "Mau ikut denganku istana?" 


"Memangnya boleh?" tanya Lily memastikan. 


"Aku tidak yakin, tapi akan kucoba meyakinkan ayah," ucap 
Early sambil tersenyum. 


Lily menghapus air matanya. "Sungguh?" tanya gadis itu, 
yang dibalas anggukan cepat oleh Early. 


Sekarang mereka berada di istana. Semua orang menunduk 
hormat pada pangeran mereka, siapa lagi kalau bukan Early. 


Mereka nampak memperhatikan, seorang gadis yang tengah 
Early gandeng. 


Gadis itu terlihat sangat bahagia bersama dengan Early. 


Saat sampai di kamar pria kecil itu, mereka lantas berhenti. 
Early menatap Lily yang ada disampingnya. 

"Lily! Kau diamlah disini! Aku akan segera kembali. Ingin 
jangan pergi kemanapun!" ucap Early, yang dibalas 
anggukan cepat dari gadis manis itu. 


Early mengacak-acak rambut Lily gemas, lalu segera pergi 
meninggalkan Lily sendirian. 


Pria kecil itu berjalan dengan penuh kewibawaan di setiap 
langkahnya. Ia sekarang, akan pergi menuju kamar ayahnya 
yang tidak terlalu jauh dari kamarnya. 


Tak terlalu lama pria itu berjalan dan akhirnya dia sampai 
ditempat tujuan. 


Para penjaga yang berada disamping pintu, menunduk 
hormat padanya. "Hormat kami, Pangeran mahkota!" 


"Apakah ayah ada didalam?" tanya Early memastikan. 
"Ada pangeran," balas mereka serempak. 


"Biarkan aku masuk!" pintu pun lantas dibuka oleh para 
penjaga itu. Sekarang ia melihat semua yang ada didalam. 


Terlihat semua isi yang ada dikamar ayahnya, ia pun segera 
masuk tanpa perintah sang pemilik kamar. 


"Siapa di sana?" terdengar suara berat khas ayahnya, yang 
penuh dengan kewibawaan. 


"Aku," balas pria kecil itu cepat. 


Tanpa perlu melihat wajah dari suara itu, Kenzie sudah tau 
siapa orangnya. 


Pintu tertutup. Early segera berjalan menuju sang ayah. 
Sekarang Kenzie berada diruang kerjanya. 


Yaitu tempat yang dimana, ia bisa mengerjakan tugas-tugas 
dari kerajaan. Dan tempat itu ada disamping kasurnya. 


Sekarang Kenzie tengah melihat laporan dari desa, yang 
berada di pegunungan. Mereka bilang desa mereka tidak 
memiliki pemerintahan apapun, sehingga banyak warga 
mereka yang tidak terurus dengan baik. 


Maka dari itu mereka meminta kebijakan Kenzie, untuk 
mengatur masalah ini. Dan itu lah yang membuat wajah 
Kenzie terlihat serius. 


Early kini berada dihadapan Kenzie, namun pria yang masih 
dibilang cukup tampan itu, tak kunjung menoleh kearah 
putranya. 


Early menaruh yang didada sambil menunduk kearah 
Kenzie, sebagai tanda hormat pada sang ayah sekaligus 
Raja di kerajaan Benedict. 


"Hormatku, Ayah!" ucap Early pada Kenzie. 
Kenzie akhirnya melihat kearah putranya. "Ada apa?" 


"Ayah! Aku ingin meminta izinmu, untuk membiarkan 
seorang gadis kecil, tinggal di istana bersama kita," ucap 


Early. 


Kenzie menghembuskan nafasnya, seraya melihat kearah 
putranya itu. "Untuk alasan apa, kau meminta izin dariku, 
Early?" 


"Tentu saja, karena kau adalah seorang Raja, ayah," ucap 
Early cepat. 


"Kau benar, anakku! Maka dari itu jawabanku adalah tidak," 
balas Kenzie, membuat harapan Early pupus. 


"Tap-tapi kenapa, Ayah?" tanya Early. 


"Kau selalu bilang pada ayahmu ini, jika kita harus berhati- 
hati dengan orang yang tidak dikenal. Dan sekarang ayah 
tidak mengenal gadis itu, bisa saja gadis itu mata-mata dari 
musuh, bukan?" jelas Kenzie, membuat kening Early 
berkerut. 


"Tapi itu lain cerita, ayah! Dia bukan orang asing, dia 
adikku," ucap Early dengan lantang. 


"Seingatku, adikmu hanya ada lima, Early. Bukan enam," 
balas Kenzie. 


"Ayah! Bagaimana bisa kau mencurigai seorang gadis kecil, 
dia tidak mungkin mata-mata, ayah" ucap Early. 


"Sekarang aku bertanya padamu, putraku! Bagaimana kau 
dulu bisa mencurigai seorang kakek tua, sebagai penjahat 
dan membunuhnya?" tanya Early dengan tenang. 


Ya memang dulu, pria kecil itu telah mencurigai seorang 
biksu yang terluka, sebagai seorang penjahat, lalu 
membunuhnya dengan keji. 


Bukan sebab apa-apa, dia mencurigai biksu itu, hanya saja 
tingkah pria tua itu sedikit mencurigakan, makanya ia 
membunuh biksu itu sebelum mendengar penjelasannya. 


"Oh jadi ayah, sedang membalas dendam padaku, begitu?" 
tanya Early naik darah. 


"Turunkan sedikit nada bicaramu itu, Early!" ucap seorang 
wanita dengan lantang. 


Early menoleh kearah rajang ayahnya yang tertutup kelabu 
tebal berwarna merah. Tak lama terlihat kaki jenjang milik 
seorang wanita. 


Dan wanita itu tak lain dan tak bukan adalah Yara. Ibu dari 
Early dan Ratu di kerajaan Benedict. 


Wanita itu menampakkan wajahnya yang begitu serius dan 
tidak bisa diajak bermain-main. 


Dengan hanfu biru mudanya, wanita itu lantas turun dari 
ranjang, lalu melipat tangannya didada. 


"Early! Apa yang diucapkan ayahmu itu benar. Kau harusnya 
berhati-hati pada orang yang tidak dikenal," ucap Yara. 


"Tapi ibu! Lily bukan orang asing," ucap Early. 
"Bagimu bukan, tapi bagi kami iya," ucap Yara. 


"Ibu, ayah, aku mohon! Lily adalah gadis yang baik, 
hidupnya penuh dengan penderitaan, maka dari itu ak--" 


"Apapun masalah gadis itu, kami tidak peduli. Kau tau 
bukan ibumu ini sangat membenci orang asing?" tanya Yara, 
ya pada dasarnya buah jatuh tak jauh dari pohonnya, itu 
benar adanya. 


Buktinya mereka bagaikan pinang dibelah dua. Sifat mereka 
tak jauh berbeda, sama-sama tegas dan selalu mencurigai 
orang lain. Itulah mereka. 


"Lagipula tidak seharusnya, seorang pangeran membawa 
seorang gelandang ke dalam istana, Early. Itu menjijikkan," 
ucap Kenzie, membuat pandangan Early padanya berubah. 


Tidak ada lagi, sang Raja yang dermawan, tidak ada lagi 
sang Raja yang baik hati, tidak ada lagi Sang Raja 
bijaksana, sekarang yang ada dihadapannya hanya iblis 
yang mengaku sebagai malaikat. 


la kecewa pada ayahnya, ia sungguh kecewa. "Aku kira 
ayahku adalah Raja yang bijaksana. Ternyata tidak! kau 
bahkan lebih kejam dari pada seorang iblis." 


Setelah mengucapkan itu, Early lantas pergi meninggalkan 
mereka kedua orang tuanya, yang sedari tadi meneriakkan 
namanya. 


Kenzie mengusap wajahnya frustasi. Apa tadi kata-kata 
terlalu kasar? 


Sebenarnya pria paruh baya itu, hanya ingin membalas 
perbuatan Early pada biksu yang pria itu bunuh. Tapi Kenzie 
tidak sempat berpikir lagi jika perkataannya nanti bisa 
melukai hati putranya itu. 


Yara yang melihat kearah Kenzie, lalu mendekat kearah pria 
itu. "Biarkan saja dia! Nanti aku yang akan membicarakan 
masalah ini padanya," 


Yara bicara sambil mengusap pundak Kenzie dengan 
lembut, walau wanita itu terbilang cukup sangar, namun 
sebenarnya Yara adalah orang yang lembut. Hanya saja 


perlu waktu untuk merubah sikap Yara, yang tadinya 
sedingin es menjadi hangat selayaknya api. 


Sedangkan Early kini berjalan kearah kamarnya, sambil 
terus menggerutu. 


la tidak mengerti, mengapa ayahnya yang begitu sangat ia 
banggakan, ternyata jauh dari gambarannya selama ini. 


la sungguh kecewa pada ayahnya, sangat. Saat sampai 
didepan kamarnya, ia lantas membuka pintu, dan masuk 
kedalam kamarnya. 


Namun ia tak menemukan Lily dimana pun. Keamanan 
perginya gadis itu? pikir Early. 


la lantas mencari disekitar kamarnya, tapi nihil, gadis itu tak 
ia temukan di manapun. 


Tanpa pikir panjang, pria kecil itu segera pergi untuk 
mencari Lily. 


Perasaannya campur aduk, antara kesal, khawatir, dan 
putus asa. 


Sial! Gadis itu tak ada Di mana pun. 


Saat tengah serius mencari, pada akhirnya Early 
menemukan gadis itu. 


Tapi alangkah terkejutnya ia, ketika melihat Lily yang 
tengah ketakutan, karena sebuah pedang yang adiknya 
arahkan pada gadis itu. 


Mata gadis itu, kini berderai air mata. la takut, sungguh 
sangat takut jika pedang itu sampai mengenai tubuhnya. 


Bahkan takut ini lebih parah dari pada, yang ia rasakan, saat 
bersama ayahnya. 


"Gavriel! apa yang kau lakukan?" tanya Early. 


Gavriel menoleh, kemudian la menyeringai bagai iblis. 
"Tentu saja membunuh, gadis yang tak tau diri ini." 


Gavriel kembali melihat kearah gadis itu. Ia kesal, sungguh 
sangat kesal. 


la kesal pada gadis kecil yang ada dihadapannya ini. 
bagaimana tidak? Lihatlah guci yang pecah disebelah sana! 


Dengan seenaknya gadis ini memecahkan guci itu, lalu 
meminta maaf. 


Dasar rakyat rendahan! Tak taukah dia? bahkan guci itu 
adalah barang kesayangan. 


Dan memecahkan guci itu, sama saja mengundang dewa 
kematian untuk datang. 


"Tapi apa kesalahannya, Gavriel?" tanya Early. 


"Kau tau? Gadis ini dengan beraninya memecahkan guci 
kesayanganku, dan itu membuatku marah," balas Gavriel. 


Lily menatap Early, sambil diiringi Isak tangis. "Aku tidak 
sengaja kak, hiks. Sungguh aku tidak sengaja, hiks." 


Gavriel menarik rambut gadis itu, diiringi pedangnya yang 
sudah berada tepat dileher Lily. Lily kembali menangis 
karena kesakitan. 


"Gavriel!" teriak Early tak terima. 


Sudah cukup penderitaan gadis itu, kenapa dewa harus 
menambahnya lagi sekarang. 


Mendengar teriakkan itu, Gavriel semakin kuat menarik 
rambut Lily, dan mengabaikan teriak pilu dari gadis itu. 


"Kau pikir, aku mau mendengarkan ucapanmu? Tidak 
semudah itu gadis bodoh," ucap Gavriel dengan nada 
menyeramkan. 


"Ampun tuan, hiks! Aku sungguh tidak sengaja, hiks!" 
tangis Lily, membuat tarikan dirambutnya menjadi lebih 
kuat. 


"Gavriel! Aku akan membunuhmu, jika kau berani 
menyakitinya," ucap Early dengan nada lantang. 
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PART 40 CERITA BARU SAJA DIMULAI 


Beberapa bulan telah berlalu, kini kerajaan Annora dan 
Benedict berdamai berkat Zero. Hanya saja kerajaan Annora 
hanya mengambil seperempat dari wilayah kekuasaan 
Kenzie. Sebetulnya hal itu tak di setujukan oleh Kenzie 
Namun sekali lagi karena berkat Zero dan kepintaran serta 
kebijaksanaannya, Kenzie percaya dan menurut. 


Dilain sisi Yara yang kesal karena tak bisa mengetahui 
muslihat Zero hanya bisa terdiam dan ikut menutujui 
ucapan Zero yang begitu meyakinkan pendengarannya. 


Si licik Zero yang terkenal bijaksana, berwibawa, dan juga 
setia pada akhirnya berhasil meraih kepercayaan siapa saja. 
Licik dan tak bisa di prediksi adalah diri Zero yang 
sesungguhnya. 


Sedangkan Ranie yang kini mulai memunculkan rasa 
sukanya pada Hictor, Pria yang tadinya terlihat 
menyebalkan kini berhasil merebut hatinya seorang, tak 
jarang pertemuan mereka yang tidak bisa membuat Ranie 
semakin jatuh dan jatuh dalam perasaanya pada pria itu. 


Namun para pangeran yang tidak tau bahwa cinta mereka 
bertepuk sebelah tangannya, tetap berusaha membuat 
gadis itu jatuh cinta pada mereka. 


Kecemburuan yang terus saja mereka berikan pada Ranie 
seakan menjadi petakan bagi gadis itu, sedangkan Ranie 
hanya menganggap mereka sebagai kakak-kakaknya, tapi 
seperti para pangeran, Ranie pun tidak tau bahwa para 
pangeran juga mencintainya. 


Persaingan sehat yang para pangeran lakukan, selalu 
membuat pertengkaran diantara mereka. Bisa dibilang 


cerita ini baru saja dimulai. 


Hari ini tampak di alun-alun istana Begitu ramai orang- 
orang yang berbicara dan bersenda gurau, guna 
membicarakan tentang pesta pertanyaan akhir tahun di 
kerajaan yang cukup jauh dari sini. 


Perayaan akhir tahun memang diadakan di tempat-tempat 
yang sudah di sepakati, seperti dua tahun yang lalu, 
perayaan itu di selenggarakan secara meriah di kerajaan 
Benedict ini. 


Namun sekarang berbeda tempat lagi, maka dari itu mereka 
yang ikut harus berada di alun-alun istana untuk pergi 
bersama kerajaan yang jauh tersebut. 


Sekarang terlihat seorang gadis yang mencari teman 
sebayanya yang entah ada dimana. Mereka berdua ada janji 
untuk bertemu ditempat yang sama saat pagi tiba, namun 
sampai sekarang gadis itu tak kunjung kelihatan oleh 
matanya. 


"Kemana gadis itu?" 


Tak lama seorang gadis berwajah manis dengan balutan 
Hanfu yang bermotif agak unik. Kini berjalan kearah gadis 
yang tengah menahan amarah itu. 


"Lisha!" sapa Ranie dengan senyuman. Seketika itu pula 
Lisha yang menoleh kearah Ranie langsung berdecak kagum 
dengan pakaian yang di kenakan sahabatnya itu. 


"Wah, pakaian ini sungguh menakjubkan!" puji Lisha yang 
kagum. "Kau beli dimana?" 


Ranie tersenyum malu-malu pada Lisha. Secercah 
kebahagiaan terpancar dari wajahnya, ia sangat tau 


senyuman malu-malu itu untuk siapa. 


Lisha merangkul leher Ranie. Tinggi mereka memang hampir 
sama, hanya saja Ranie lebih pendek dari pada Lisha. 


"Hei katakan padaku! Apa baju itu dari kekasihmu?" tanya 
Lisha sedikit menggoda. 


Ranie memanyunkan bibirnya. "Ayolah Lisha, sejak kapan 
pria menyebalkan itu menjadi kekasihku?" 


"Benarkah? Apa dia tidak pernah menyatakan perasaannya 
padamu, oh pria macam apa dia?" ucap Lisha yang mulai 
dramatis. 


"Dia sudah pernah menyatakannya, tapi tak pernah 
memintaku untuk menjadi kekasihnya," ucap Ranie sedikit 
terlihat sedih. 


"Hei, dia bilang akan menemuimu bukan?" tanya Lisha. 
"Iya sih," ucap Ranie sedikit ragu. 


"Ya sudah. Kau dengarkan aku! Dia pasti akan menjadikan 
kau kekasihnya setelah ini," ucap Lisha yang begitu percaya 
dirinya. 


"Kenapa kau begitu yakin?" tanya Ranie polos. 


"Oh jadi sekarang kau tidak percaya pada ucapanku?" tanya 
Lisha dengan sinis. 


"Bukan begitu, hanya saja aku kurang yakin," balas Ranie. 


"Kalau kau tidak percaya, ya sudah. Aku pergi saja," ucap 
Lisha yang langsung pergi tanpa mendengar perkataan 
yang akan Ranie lontarkan dari bibirnya. 


Ranie bisa menghembuskan nafas. la memang kurang yakin 
dengan perkataan Lisha, tapi jika itu benar, ia pasti akan 
sangat bahagia. 


la memang harus menanggung malu, karena berkata bahwa 
ia tak akan pernah mencintai pria itu, tapi ia menarik 
perkataan sekarang. 


Buktinya ia benar-benar jatuh cinta pada pria itu, dan jika 
saja Hictor yang menyebalkan itu tidak membalas cintanya, 
ia pasti akan memusuhinya sepanjang hidupnya. la akan 
berjanji pada dewa untuk itu. 


Sedangkan jauh dari sana terlihat enam pria yang sedang 
memperhatikan seorang gadis yang tadi sedang bersama 
temannya, dan sekarang sendirian. 


Wajahnya terlihat sedih, mungkin karena ditinggal oleh 
temannya itu. Tapi yang jelas keenam pria itu terlihat 
terpesona dengan baju yang dikenakan gadis itu. 


Pakaian yang cantik dengan pemakaian yang terlihat begitu 
manis, menambah kesan mempesona bagi si pemakai. Ingin 
rasanya mereka menerkam gadis itu hingga gadis itu jera 
untuk membuat mereka terpesona. 


"Wah, aku tidak tau bahwa Ranie bisa semanis itu," ucap 
Astha terpesona. Senyuman mengembang di wajahnya yang 
rupawan. 


"Aku yakin pakaian itu untukku," ujar Erick. 


"Kau jangan bermimpi, Erick! Itu pasti untukku," ujar Gavriel 
tak terima. 


"Aku ingin sekali mencium bibirnya," ucap Geo, yang 
membuat kelima saudaranya menatap heran padanya. 


"Apa?" tanya Geo yang juga merasa aneh dengan para 
saudaranya. 


"Apa aku tidak salah dengar? Si Geo yang terlihat tenang 
ternyata mesum dibelakang," ucap Ando. 


"Aku juga tau kau berpikir aneh-aneh untuk Ranie, Ando," 
ucap Gao yang tak ingin kalah. 


Ando tersenyum sambil melipat tangannya di dada. "Tentu 
saja! Aku bahkan berharap dia berada di bawahku 
sekarang!" 


Geo tersenyum menang, dan yang lain hanya menatap 
Ando dengan tatapan tajam, sedangkan Ando hanya 
tersenyum remeh. "Kalian terlalu munafik para saudaraku, 
aku juga yakin kalian berpikir yang sama denganku." 


"Aku tak pernah berpikir seperti itu," ucap Early dingin. 
Walau dalam hati perkataannya sangat jauh berbeda, 
bahkan wajahnya yang dingin itu sudah tampak memerah 
karena berpikir hal macam-macam. 


"Bagaimana jika bertaruh?" tanya Ando. Yang membuat 
saudaranya melirik kembali kearahnya. 


"Bertaruh?" tanya Astha bingung. Sedangkan Ando hanya 
tersenyum licik. 


Sedangkan Ranie masih saja terdiam ditempat yang sama, 
ia bahkan tak berniat beranjak dari tempatnya saat ini. Ada 
banyak yang melihat dengan tatapan aneh, tersenyum serta 
terpesona. 


Mereka yang melihat Ranie hanya merasa aneh, karena 
Ranie tampak seperti bukan manusia, namun seperti 


boneka. Cantik dan manis selalu ada dalam jati diri gadis 
itu. 


Tak lama Ranie dikejutkan dengan enam tangan yang tiba- 
tiba terulur didepannya. la melihat kearah orang yang 
mengulurkan tangannya itu. 


Ternyata itu para pangeran, namun anehnya untuk apa 
mereka mengulurkan tangan didepannya. 


"Ada apa ini, Pangeran?" tanya Ranie merasa aneh. 


"Kami hanya ingin kau ikut dengan salah satu dari kami," 
ucap Astha disertai senyuman. 


"Jadi kau akan ikut dengan siapa?" tanya Gavriel yang 
terlihat seperti anak-anak yang menginginkan mainannya. 


Ranie menatap seluruh Pangeran yang ada didepannya. Ini 
memang benar-benar memusingkan bagi Ranie, selalu saja 
para pangeran itu membuatnya bingung karena tingkat 
mereka. Tak ada kata lepas dari enam pria itu. Dimanapun 
Ranie ada pasti salah satu dari mereka ia temui, ini benar- 
benar membuat Ranie pusing. 


Wajah mereka tersenyum padanya, seakan mengingatkan 
ikut dengan mereka. Namun Ranie tak bisa ikut dengan 
mereka. Ini juga karena salahnya, kalau saja dulu ia tak 
pernah berdekatan dengan mereka ini pasti tidak akan 
terjadi. 


"Ranie!" ucap Early yang begitu mengharapkan kepastian. 


"Aku ... Aku..." Ucap Ranie yang bingung akan menjawab 
apa, tak lama Lisha terlihat didepan matanya, saat itulah 
kesempatannya untuk pergi dari para pangeran ini. 


"Aku akan ikut ... Dengan Lisha." Ranie menujuk Lisha yang 
tak jauh dari tempat mereka berada. Para pangeran itu 
melirik kearah Lisha dan setelahnya Ranie yang berlari 
cepat kearah sahabatnya itu. 


"Lisha!" teriak Ranie yang sedikit melengking. Lisha yang 
mendengarnya langsung menoleh dan menatap Ranie 
dengan aneh saat gadis itu merangkul lengannya. 


Ranie menarik Lisha agar menjauh dari para pangeran, dan 
mereka hanya menatap kecewa kearah Ranie yang mulai 
menjauh dari padanya mereka. 


Sedangkan Ranie menatap kebelakang berserta Lisha yang 
ikut-ikutan menoleh kebelakang. "Kau ini kenapa?" 


"Tidak ada," balas Ranie yang menoleh kearah Lisha. 
"Dasar teman tak berguna," ucap Lisha kesal. 


"Lisha! Aku ingin bersamamu," ucap Ranie dengan nada 
ingin menangis. 


"Kau memang bersamaku, sebenarnya kau ini kenapa?" 
tanya Lisha yang mulai geram. 


"Tidak ada hanya saja para pangeran memintaku untuk ikut 
dengan salah satu dari mereka," ucap Ranie polos, 
sedangkan Lisha hanya menatap tak percaya. 


"Benarkah?" tanya Lisha ternganga. 
"Iya, padahal aku ingin bersamamu," ucap Ranie. 


"Dasar bodoh! Kalau aku jadi kau, aku pasti akan menerima 
tawaran mereka. Kau tau? Perjalanan ini cukup jauh, jadi 
menggunakan kuda akan membuat kita tak terlalu 


kelelahan, seharusnya kau tidak capek jika ikut dengan 
mereka," ucap Lisha panjang lebar. 


"Tetap saja aku ingin bersamamu," balas Ranie sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Kau ini memang anak bodoh, Ranie." ujar Lisha. 


Tak lama rombongan kerajaan Benedict mulai pergi menuju 
kerajaan yang letak cukup jauh dari kerajaan mereka, 
senandung riang untuk menyambut tahun baru selalu 
mereka meriahkan sepanjang jalan, bahkan Ranie dan Lisha 
juga ikut bersenang-senang selama diperjalanan. 


Sesaat sampai di tempat yang mereka tuju sebelumnya. 
Senandung riang masih menghiasi wajah mereka, apalagi 
banyaknya rakyat yang menyambut mereka dari kerajaan 
itu, menambah kesan bahagia bagi mereka semua. 


Sekarang terdengar suara lantunan alat musik yang merdu 
di telinga semua orang. Terlihat seorang pria dengan wajah 
tenangnya yang kini tengah menarikan tangan di alat musik 
yang amat dia sukai. 


Nada demi nada berhasil membuat beberapa orang terlena 
untuk melihat siapa yang telah melantunkan irama yang 
indah dan penuh pesona itu. 


Terdengar jeritan beberapa gadis yang terpesona karena 
ketampanan pria yang sedang memainkan alat musik itu, 
dan ada dari mereka yang pingsan karenanya. 


"Kau lihat itu, dia benar-benar tampan!" 
"Aku dengar dia dari kerajaan Benedict." 


"Dia itu keturunan dewa." 


"Aku seperti melihat dewa sungguhan." 
"Dia memang sungguh keturunan dewa." 
"Oh rasanya aku ingin pingsan." 


Itulah ocehan beberapa gadis yang terlihat begitu dramatis, 
mereka senang saat melihat keturunan dewa yang begitu 
tampan ada didepan mereka. Kegaduhan yang mereka 
berikan membuat pria itu terganggu. 


Gao berhenti bermain, lalu menatap kearah kegaduhan 
yang membuat kehilangan konsentrasi saat bermain kecapi. 
la merutuki para gadis sialan itu, yang berani-beraninya 
merusak ketenangan. 


Ketika Geo melihat kerah mereka, bukannya merasa takut 
mereka malah menjerit histeris sambil bertingkah konyol di 
depan Geo, sontak saja itu membuat pria itu benar-benar 
tidak tahan. 


"Apa yang sedang kalian ributkan?" tanya Geo dengan 
serius, namun bukannya kembali dijawab serius mereka 
malah semakin histeris dengan apa yang Geo katakan. 


Ini semakin membuat pria itu muak dan langsung bergegas 
pergi dari tempat itu. Geo berjalan dengan tergesa-gesa, 
agar bisa lebih jauh dari mereka. 


Namun saat di perjalanan, ia tak sengaja menabrak 
seseorang. Sontak saja itu kembali membuatnya geram. 


"Apa kau tidak bisa melihat jalan? Kenapa semua orang 
selalu membuatku kesal." Setelah mengucapkan hal itu Geo 
langsung pergi tanpa melihat siapa yang di tabrakannya 
tadi. 


Gadis yang ditabrak Geo hanya bisa melihat langkah kaki 
Geo yang kian menjauh. Baru kali ini, gadis itu melihat 
putra ketiga Kenzie marah padanya. 


"Kenapa aku yang di marahi sih? Kan Pangeran yang salah," 
ujar gadis itu bingung. Sejak tadi dia memang sudah ada di 
sana untuk melihat pemandangan dari kerajaan tersebut. 


Namun saat ia hendak berbalik, Geo menabraknya dan 
langsung marah-marah tak jelas didepannya. Sontak saja itu 
membuat gadis itu merasa bingung. 


"Ranie, Ranie, Seorang bangsawan akan tetap selalu 
menang." 


Tak lama Ranie juga pergi berlawanan arah dengan Geo 
tadi. Dengan rasa aneh yang masih menyelimutinya, ia 
masih mencoba untuk memaafkan dan melupakan kejadian 
itu. 
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